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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

1. Konsonan
Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab
dilambangkan dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan
dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lain lagi
dilambangkan dengan huruf dan tanda. Daftar huruf bahasa Arab dan
transliterasinya ke dalam huruf Latin dapat dilihat pada halaman berikut:

Huruf Nama Huruf Latin Nama

| Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
- Ba B Be

< Ta T Te

& sa § Es (dengan titik atas)

c Jim J Je

c ha h Ha (dengan titik bawah)
¢ Kha Kh Ka dan ha

3 Dal D De

3 Zal Z Zet (dengan titik atas)
J Ra R Er

J Zai Z Zet

o Sin S Es

o Syin Sy Es dan ye
oe sad $ Es (dengan titik bawah)
Ua dad d De (dengan titik bawah)
L ta t Te (dengan titik bawah)
L za z Zet (dengan titik bawah)

Vil



= ‘ain s apostrof terbaik
¢ Gain G Ge

- Fa F Ef

K Qaf Q Qi

4 Kaf K Ka

d Lam L El

o Mim M Em

o Nun N En

3 Wau w We

° Ha H Ha

e hamzah : Apostrof
< Ya Y bYe

Hamzah (<) yang di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda
apapun. Jika terletak di tengah atau di akhir, ditulis dengan tanda (‘).

2. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, lerdiri atas vokal
tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.

Vokal tunggal (monofiong) bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda
atau harakat, transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
& Jathah A A
- Kasrah I I
2 dammah U U

Vokal rangkap (diffong) bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan

antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf , yaitu:

viii



Tanda Nama Huruf Latin Nama

- Fathah danya' ai adan i
o Fathah dan wau au adanu
Contoh:
&S :kaifa
Js> : haula

3. Maddah

Maddahatau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf,

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Harakat Huruf dan
Nama Nama
dan huruf Tanda
3 Jfathah dan alif atau ya' A a dan garis di
atas

¢ kasrah dan ya' I i dan garis atas

$ dammah dan wau 0} i dan garis atas
Contoh:
SU mata
v .rami
J qila

&3 yamiitu




4. Ta’ marbitah

Transliterasi untuk ta' marbitah ada dua yaitu: (a' marbiitah yang
hidupatau mendapat harakat fathah, kasrah, dandammah, transliterasinya adalah
[t]. Sedangkan ra' marbiitauhyang mati atau mendapat harakat sukun,
transliterasinya adalah [h]. Kalau pada kata yang berakhir dengan r(a’
marbifahdiikuti oleh kata yang menggunakan kata sedang a/- serta bacaan kedua
kata itu terpisah, makara ' marbiitahitu ditransliterasikan dengan ha (h).

Contoh:

J\ﬂ"ﬁ" ‘u’jj : Raudah al-atfal

S Al-madinah al-fadilah

eyl : Al-hikmah

5. Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan
sebuah tanda rasydid (S), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan perulangan
huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah.

Contoh:

& : Rabbana
L:;fi : Najjaina
S Al-Hagg

==l Al-Hajj
’

S : Nu''ima

3’ £ . ‘Aduww

Jika huruf (§ ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf
kasrah ( (5), maka ia litransliterasi seperti huruf maddah menjadi(i).

Contoh:
C#  :‘All (bukan ‘Aliyy atau ‘Aly)

f}f : ‘Arabi (bukan ‘Arabyy atau ‘Araby)



6. Kata Sandang

Nata sandany dalam sistenn tilsan Arab dilambanghan dengan Buratdho e

S it Datam pedoman tamstiterast e Kata samdaire G transhiteniss seperti
brasis al- baih Ketiha s dikat olel Buarar o,y o mapun hatnd oonir o
bats sandang ndad menginuts Sy bug Langsing vane owncmatinag hata
andate drtuhs serpisaly Jase bt S mengthaimva dan ddiabanckar den
LIS memdabir -

Cantoh

‘ .

T e bakan e
.

‘.4.1. o ot 'h“

e i

.

J?‘.‘ (Y TRZATTIN

-
’

. Mamzah

hamza
NITHIES

L

b orvang Lazim Indonesia
lah ataa kalun adaliah Kata
‘ dum dihahuha nestr Rata snlah at
vang mm dan memadi bagin mbendaharaan babus
Jau su o ditubis a“hn':ﬁpm agr dituh
oL ' 1 di atas NISalmva, Rt ddésOier i Nuine
nla Aa Sl

harus d
3
FT Zial al-Qur-an,
AlNunnah gabl al-tadvin

Al-iharat br umam al-latz 1G b khusis ai-sabah
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9. Lafz al-Jaldlah(&)

Kata “Allah™ yang didahului partikel seperti huruf jar dan lainnya atau
berkedudukan sebagai mudaf ilaih(frasa nominal), ditransliterasi tanpa huruf

hamzah.
Contoh:

&8> Dinullah &L Billah

Adapun ra' marbiitah di akhir kata yang disandarkan kepada Laf: al-
Jalalah, ditransliterasi dengan huruf [t]. Contoh:

0 2 3:m” spp=
se2 U Hum fr rahmatillah

L

10. Huruf Kapital

Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf capital, dalam transliterasi
ini huruf tersebut digunakan juga berdasarkan pada pedoman ejaan Bahasa
Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf kapital, misalnya, digunakan untuk
menuliskan huruf awal nama diri (orang, tempat, bulan) dan huruf pertama pada
permulaan kalimat. Bila nama diri didahlui oleh kata sedang (al-), maka yang
ditulis dengan huruf kapital tetap huruf nama diri tersebut, bukan huruf awal kata
sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat, maka huurf A dari kata sandang
tersebut menggunakan huruf capital (4/-). Contoh:

Wa ma Muhammadun illa rasil

Inna awwala baitin wudi ‘a linnasi lallazt bi
Bakkata mubarakan

Svahru Ramadan al-lazt unzila fih al-Qur’an
Nasir al-Din al-Tiist

Abi Nasr al-Farabi
Jika nama resmi sseorang menggunakan kata /bnu (anak dari) dan Abi

(bapak dari) sebagai nama kedua terakhimya, maka kedua nama terakhirnya itu

harus disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar referensi.

Contoh:

Abit al-Walid Muhammad ibnu Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd,
Abu al-Walid

Muhammad (bukan: Rusyd, Abii al-Walid Muhammad Ibnu)

Nasr Hamid Abu Zaid, ditulis menjadi: Abii Zaid, Nasr Hamid
(bukan: Zaid, Nasr Hamid Abii)
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1. Daftar Singkatan
Beberapa singkatan yang dibakukan adalah:

swi. = subhanahii wa ta ‘ala

saw. = sallallahu ‘alaihi wa sallam
a.s. = ‘alaihi al-sallam

H = Hijriah

M = Masehi

SM = Sebelum Masehi

L = Lahir tahun

w. = Wafat tahun

QS. ./..:4 =QS al-Baqarah/2:187 atau QS Ibrahim/ . . ., ayat 4
HR = Hadits Riwayat
Beberapa singkatan yang digunakan secara khusus dalam teks referensi
perlu dijelaskan kepanjangannya, diantaranya sebagai berikut:
ed. : Editor (atau, eds. [dari kata editors] jika lebih dari satu orang editor).
Karena dalam bahasa Indonesia kata “editor” berlaku baik untuk satu

atau lebih editor, maka ia bisa saja tetap disingkat ed. (tanpa s).

etal. : “Dan lain-lain™ atau “dan kawan-kawan™ (singkatan dari et alia).
Ditulis dengan huruf miring. Alternatifnya, digunakan singkatan dkk.
(“dan kawan-kawan™) yang ditulis dengan huruf biasa/tegak.

Cet. : Cetakan. Keterangan frekuensi cetakan buku atau literatur sejenis.

Terj. : Terjemahan (oleh). Singkatan ini juga digunakan untuk penulisan
karya terjemahan yang tidak menyebutkan nama penerjemahnya.

Vol. : Volume. Dipakai untuk menunjukkan jumlah jilid sebuah buku atau
ensiklopedi dalam bahasa Inggris. Untuk buku-buku berbahasa Arab
biasanya digunakan kata juz.
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No. : Nomor. Digunakan untuk menunjukkan jumlah nomor karya ilmiah

berkala seperti jurnal, majalah, dan sebagainya.
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ABSTRAK

Nama : Indriyani Inbhar

Nim : 18.0221.004

Judul Tesis : Persepsi Masyarakat Kota Pareparc Tentang Penyimpangan
Pelaksanaan Tradisi Pernikahan Akibat Masa Pandemi Covidl9
(Analisis Maqashid Syariah)

Tesis ini membahas tentang Persepsi Masyarakat Kota Parepare Tentang
Penyimpangan Pelaksanaan Tradisi Pernikahan Akibat Masa Pandemi Covid-19
(Analisis Maqashid Syariah). Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui persepsi
masyarakat tentang penyimpangan pelaksanaan tradisi pernikahan.

Jenis penclitian yang digunakan adalah fie/ld rescarch, metode Penclitian
deskriptif kualitatif dengan pendekatan sosiologis dan normatif. Peneliti
menggunakan dua sumber data yaitu data primer dan data sckunder. Dalam
metode pengumpulan data pencliti melakukan wawancara dan dokumentasi.
Prosedur pelaksanaan peneclitian yaitu tahap persiapan, tahap operasional, dan
tahap penyelesaian, analisis data dengan langkah-langkah reduksi data, penyajian
data, dan verifikasi data.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa di tahun 2021 pelaksanaan pernikahan
pada masa pandemi Covid-19 dilaksanakan di Kantor KUA dan memasuki tahun
2022 pelaksanaan akad nikah dilaksanakan di rumah mempelai sesuai dengan
syarat perkawinan dengan tetap menerapkan protokol keschatan Covid-19.
Persepsi masyarakat tentang pernikahan pada masa pandemi Covid-19 menilai
baik dan buruk. Masyarakat menilai baik karena tidak bertentangan dengan syarat
sah perkawinan dan masyarakat menilai buruk karena diterapkannya penggunaan
masker dan physical distancing sehingga pesta pemikahan dianggap kurang
meriah. Perubahan sosial pernikahan pada masa pandemi Covid-19 berbeda dengan
tahun scbelumnya. Munculnya wabah Covid-19 menyebabkan perubahan dalam
aspek kchidupan masyarakat yakni menggunakan masker, physical distancing,
perubahan cara bersilaturahmi serta perubahan pembiayaan dalam pernikahan.
Tinjauan maqashid syariah dalam hal ini dengan penerapan protokol kesehatan
sesuai dari segi kepentingan daruriyyah (memelihara jiwa) yakni larangan
mengadakan pesta pernikahan

Implikasi dari penelitian ini adalah mengangkat suatu hikmah dalam
pelaksanaan pernikahan pada masa pandemi Covid-19 dan melahirkan sebuah
kreativitas yaitu meminimalisir kehadiran undangan di pesta pernikahan sebagai

upaya untuk mengurangi perkumpulan massa.

Kata Kunci: Persepsi, Penyimpangan Tradisi, Pernikahan, Pandemi Covid-19
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ABSTRACT

Name . Indriyani Inbhar
NIM : 18.0221.004
Title : The Parepare City Community Perception about Deviations of

the Marriage Traditions Implementation because of the Covid-
19 Pandemic Period (Magashid Sharia Analysis)

This thesis discusses the perceptions of the Parepare City community
regarding Deviations of the marriage traditions implementation because of the
Covid19 Pandemic Period (Magashid Syariah Analysis). This study aims to
determine the public's perception of deviations from implementing the marriage
tradition.

The type of research used was field research, descriptive qualitative
research method with sociological and normative approaches. Researcher used
two sources of data, namely primary data and secondary data. In the method of
data collection, the researcher did interview and documentation. The research
implementation procedures were the preparation stage, operational stage, and
completion stage, data analysis with data reduction steps, data presentation, and
data verification.

The results show that in 2020 the implementation of marriage during the
Covid-19 pandemic was carried out at the KUA Office and in 2021 the
implementation of the marriage contract was carried out at the bride's house under
the marriage requirements while still implementing the Covid-19 health protocol.
Public perception of marriage during the Covid-19 pandemic assesses both good
and not good. The community considered it was good because it did not conflict
with the legal requirements of the marriage, and the community considered it was
bad because of implementing the use of masks and physical distancing so that the
wedding party was less lively. Social change in marriage during the Covid-19
pandemic differed from the previous year. The emergence of the Covid-19
outbreak has caused changes in aspects of people's lives. They are using masks,
physical distancing, changes in the way to keep in touch and changes in marriage
financing.

The implication of this research is to raise a wisdom in implementing
marriage during the Covid-19 pandemic and nativity to a creativity, namely
minimizing invitations at weddings as an effort to reduce mass gatherings.

Keywords: Perception, Deviation of Tradition, Marriage, Covid-19 Pandemic
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Tradisi dalam kamus antropologi sama dengan adat istiadat, yakni
kebiasaan kebiasaan yang bersifat religius dari kehidupan suatu penduduk asli
yang meliputi nilai-nilai budaya, norma, hukum dan aturan-aturan yang
berkaitan dan kemudian menjadi suatu sistem atau peraturan yang sudah
mantap serta mencangkup segala konsepsi sistem budaya dari suatu

kebudayaan untuk mengatur tindakan sosial.!

Pernikahan  bagian dari  proses perkembangan manusia dalam
kehidupannya yang merupakan sunatullah yang disyari’atkan bagi manusia
agar melakukan hubungan seksual secara sah antara laki-laki dan perempuan
untuk memperjelas keturunan.? Pernikahan ikatan lahir batin antara seorang
pria dan seorang wanita sebagai suami istri dengan tujuan untuk membentuk
keluarga (rumah tangga) yang kekal berdasarkan keimanan terhadap Tuhan

yang Maha Esa.’

Pernikahan diharapkan terjadi sekali seumur hidup karna pernikahan
merupakan peristiwa yang Suci, Sakral, dan menjadi kenagan seumur hidup.

Pernikahan pada umumnya merupakan suatu peristiwa besar dan penting dalam

'Aryono dan Siregar, Aminuddin, Kamus Antroplogi (Jakarta: Akademik Pressindo,
1985), h. 4

’Fina Mufidah “Penangguhan pelaksanaan perkawinan pada masa pandemi Covid-19
perspetif maqgashid syari’ah. 2020~

*Undang-undang Nomor 1 tahun 1974 tentang Perkawinan, Pasal 1



kehidupan sesorang. Oleh sebab itu, peristiwa sedemikian penting ini tidak
akan dilewatkan oleh seseorang begitu saja sebagaimana mereka melewati
peristiwa hidup sehari-hari. Peristiwa pernikahan tentunya dirayakan dengan
seragkaian upacara yang berlandaskan budaya leluhur dan suci. Sebagai
peristiwa yang diharapkan tidak terulang kembali dalam seumur hidup,

pernikahan biasanya dibuat meriah, indah, elok, sistematik dan berkarisma.*

Nikah atau Zawaj berasal dari bahasa Arab (<=>)) yang mana dalam kamus
Al-Munawir diartikan dengan nikah atau kawin®. Sedangkan menurut istilah

syarah berarti akad pernikahan, secara terminologi nikah atau zawaj ialah:

1. Akad yang menggandung kebolehan memperoleh kenikmatan biologis
dari seorang perempuan.

2. Akad yang ditetapkan oleh Allah bagi seorang laki-laki atau perempuan
yang masing-masing memiliki hak dan kewajibannya.®

Sebagaimana firman Allah SWT dalam Surah Ar-Rum Ayat 21

et B ot . s %/A,’.r.;’; Lia oAt SoAiagiiov bat o s A s, A% .ic af.l s
Cﬂ%&ﬂd@u!%);cdyéﬁ\g%}@l\M\;}J\é‘m\weﬁdhu\@\;w}

YV GsSsy

Terjemahnya:
“ dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah Dia menciptakan untukmu
isteri-isteri dari jenismu sendiri, supaya kamu cenderung dan merasa
tenteram kepadanya, dan dijadikan-Nya diantaramu rasa kasih dan sayang.

*Bayu Ady Pratama, Novita Wahyuningsih, Pernikahan Adat jawa di Desa Nengahan,
Kecamatan Bayat Kabupaten Klaten

SAhmad Warson Munawir, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Yogyakarta: Pustaka
Progresif), h.1461.

®Ahmad Sudirman Abbas, Pengantar Pernikahan Analisa Perbandingan Mazhab (Jakarta:
Pt Prima Heza Lestari, 2005), h.1.



Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda
bagi kaum yang berfikir.”’

Disini  jelas bahwa nikah 1ialah “suatu akad yang menghalalkan
pergaulan antara seorang laki-laki dan perempuan yang bukan muhrim
sehingga menimbulkan hak dan kewajiban kepada keduanya, karena dari
adanya aturan (hukum) yang telah ditetapkan ini membedakan kita sebagai

manusia dengan makhluk yang lainnya (hewan/tumbuhan).®

Dengan lahirnya Undang-Undang Perkawinan Nomor 1 Tahun 1974,
maka Undang-Undang Perkawinan itu dinyatakan berlaku untuk seluruh warga
negara Indonesia. Dalam Undang-Undang Perkawinan ini dinyatakan bahwa suatu
perkawinan adalah sah bilamana dilakukan menurut hukum masing-masing
agamanya dan kepercayaannya itu, dan disamping itu tiap-tiap perkawinan harus

dicatat menurut peraturan perundang-undangan yang berlaku.

Kementrian Agama merupakan salah satu penyelenggara pelayanan
publik di bidang kehidupan keagamaan yang salah satunya terkait pelayanan
perkawinan. Pada masa kemerdekaan, KUA dikukuhkan melalui Undang-
Undang Republik Indonesia Nomor 22 Tahun 1946 tentang Pencatatan
Nikah, Talak, Cerai dan Rujuk (NTCR). Undang-Undang ini diakui sebagai
legal standing bagi berdirinya KUA. Pada mulanya kewenangan KUA
sangat luas, tetapi semenjak berlakunya UU No 1 Tahun 1974 tentang
perkawinan dan Peraturan Pemerintah Rl No 9 Tahun 1975, talak dan cerai

menjadi  kewenangan Pengadilan Agama sehingga KUA tidak lagi

"Departemen Agama RI, A/ Qur"an dan Terjemahnya, (Semarang: Toha Putra, 2013)
®Moh. Rifa’i, Figih Islam (Semarang: Pt Karya Toha Putra, 1978), h.453.



mengurusnya  secara langsung. Dalam  perkembangan selanjutnya dengan
terbitnya Keputusan Menteri Agama Nomor 517 Tahun 2001 maka KUA mempunyai
tugas melakukan sebagian tugas Kantor Kementrian Agama Kabupaten/Kota di bidang

urusan agama Islam untuk wilayah kecamatan.’

Pelaksanaan  pernikahan pada tahun 2020 berbeda dengan
pernikahan sebelumnya, karena di Indonesia bahkan di seluruh dunia
sedang dilanda virus Corona. Pada Desember 2019 virus Corona atau COVID-19
ini pertama kali muncul di Kota Wuhan, Provinsi Hubei, China. Karakteristik
virus yang cepat menyebar secara massif di seluruh dunia dengan angka kematian
yang terus bertambah menjadikan WHO menetapkan virus COVID-19 sebagai
Pandemi Global. Meskipun masih dalam pandemi COVID-19, minat masyarakat
yang ingin menikah tetap tinggi. Setidaknya sejak 1 April 2020 Kementrian
Agama mencatat 33.215 calon pengantin mendaftar online melalui
simkah.kemenag.go.id. Calon pengantin yang hendak menikah atau yang sudah
merencanakan pernikahannya merasa terganggu dan cemas terkait hajat terbesar
mereka untuk melangsungkan pernikahan. Masyarakat merasa ada yang tidak bisa
menggelar acaranya bahkan ditunda sampai waktu yang tidak ditentukan akibat
adanya virus COVID-19 ini. Adanya pandemi COVID-19 ini tentunya
mempengaruhi pelayanan pernikahan pada KUA yang membedakannya dengan

pelayanan pernikahan di KUA sebelum COVID-19.

Henuzi, Profil Kantor Urusan Agama Kecamatan Padamara Kabupaten Purbalingga
(Purbalingga: KUA Kecamatan Padamara, 2015), h. 2.



Pernikahan sebelum terjadinya pandemi COVID-19 vyaitu calon
pengantin bisa melaksanakan pernikahan di KUA maupun di luar KUA. Prosedur
pelayanan pernikahan sebelum pandemi COVID-19 yaitu calon pengantin datang
ke KUA dengan membawa dokumen yang disyaratkan seperti surat pengantar
nikah dari kantor desa/kelurahan, fotokopi KTP, KK, Akta Kelahiran, pas foto
2x3 latar biru, dan surat rekomendasi nikah dari KUA asal (bagi calon pengantin
yang menikah di luar kecamatan tempat tinggal), kemudian berkas nikah tersebut
diverifikasi dan diperiksa kelengkapan persyaratan oleh petugas KUA, setelah itu
calon pengantin mengikuti bimbingan perkawinan secara langsung di KUA. Jika
pernikahan dilangsungkan di KUA maka biayanya gratis, jika di luar KUA maka
biayanya Rp 600.000,00 dibayarkan melalui Bank dengan membawa kode
pembayaran dari KUA. Dan setelah itu, calon pengantin melaksanakan akad nikah
di tempat yang sudah disepakati calon pengantin tanpa ada batasan jumlah orang

yang mengikuti prosesi akad nikah, dan bebas mengikuti resepsi nikah.

Kementerian agama (Kemenag) melalui Direktorat Jenderal Bimbingan
Masyarakat Islam mengeluarkan kebijakan terbaru terkait pelayanan nikah pada
masa pandemi Covid-19 yaitu SE No P.006/DJ.11I/HK.007/06/2020 tentang
pelayanan nikah menuju masyarakat produktif aman covid . Pelayanan nikah di
Kantor Urusan Agama (KUA) dan diikuti sebanyak-banyaknya 10 (sepuluh)

orang dengan catatan mematuhi protokol kesehatan Covid-19.%

Ohttps://setkab.go.id/pelaksanaan-akad-nikah-saat-pandemi/



https://setkab.go.id/pelaksanaan-akad-nikah-saat-pandemi/

Semenjak adanya pandemi perubahan dalam tradisi, khususnya
tradisi pernikahan sangat memberikan dampak yang luar biasa. Tradisi
pernikahan mulai melakukan pembatasan dalam pelaksanaanya selain itu
kurangnya komunikasi antar sesama pihak dari keluarga perempuan dan laki-
laki serta masyarakat sekitar. Di Kota Parepare yang bisa dikatakan sebagian
besar penduduk bugis di. Sebelumnya acara pernikahan yang dimulai dari tahap
tradisi mamanu-manu sampai tradisi marola selalu menjadi kebiasaan yang di
lakukan pada saat proses tradisi pernikahan, sebelum adanya pandemi Covid-

19.

Berbeda dengan pernikahan sebelum pandemi COVID-19, pernikahan saat
pandemi COVID-19 ini berpengaruh pada pelayanan nikah di KUA, terutama saat
Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB). Pada saat PSBB, pelaksanaan akad
nikah hanya diizinkan bagi calon pengantin (catin) yang telah mendaftar sampai
dengan tanggal 23 April 2020. Pelaksanaan pernikahan pada saat PSBB harus
dilaksanakan di KUA. Selain itu, KUA Kecamatan wajib mengatur hal-hal yang
berhubungan dengan petugas, pihak calon pengantin, waktu dan tempat agar
pelaksanaan akad nikah dan protokol kesehatan dapat berjalan dengan sebaik-
baiknya. Untuk menghindari kerumunan di KUA Kecamatan, pelaksanaan akad
nikah di KUA dibatasi sebanyak-banyaknya 8 pasang calon pengantin yang

menikah dalam satu hari.**

“Maritasari Indri, Pada Era New Normal Di Kua Kecamatan Program Studi Hukum
Keluarga Islam Universitas Islam Negeri Prof . K. H . Saifuddin Zuhri, (2021): h. 10-11



Semenjak adanya pandemi perubahan dalam tradisi, khususnya
tradisi pernikahan sangat memberikan dampak yang luar biasa. Tradisi
pernikahan mulai melakukan pembatasan dalam pelaksanaanya selain itu
kurangnya komunikasi antar sesama pihak dari keluarga perempuan dan laki-
laki serta masyarakat sekitar. Di Kota Parepare yang bisa dikatakan sebagian
besar penduduk bugis di. Sebelumnya acara pernikahan yang dimulai dari tahap
tradisi mamanu-manu sampai tradisi marola selalu menjadi kebiasaan yang di
lakukan pada saat proses tradisi pernikahan, sebelum adanya pandemi Covid-

19.

Berdasarkan uraian diatas, penulis tertarik untuk membahas permasalahan
tersebut dalam tesis yang berjudul “Persepsi Masyarakat Kota Parepare Tentang
Penyimpangan Pelaksanaan Tradisi Pernikahan Akibat Masa Pandemi Covid-19

(Analisis Magashid Syariah)”.

B. Fokus Penelitian dan Deskripsi Penelitian

1. Fokus Penelitian

Dalam penelitian tesis ini penulis membatasi Fokus Penelitian untuk
menjaga agar Peneliti tetap terarah. Adapun fokus penelitian tersebut adalah
pernikahandimasapandemi Covid-19, persepsi masyarakat serta tinjauan

magashid syariah tentang pernikahan pada masa pandemi Covid-19.

2. Deskripsi Penelitian
Untuk memudahkan pembaca dalam memahami pembahasan, maka

peneliti mendeskripsikan fokus penelitian sebagai berikut:



a. PelaksanaanPernikahan

Peneliti memfokuskan pelaksanaan pernikahan pada masa pandemi Covid-
19 pada tahun 2020 yakni pelaksanaan akad nikah di Kantor KUA dengan
memaksimalkan 10 orang dalam ruangan.Memasuki tahun2021
pelaksanaan akad nikah kembali dilaksanakan di rumah dengan tetap

menerapkan protokol kesehatan Covid-19 di kota Parepare.

b. Persepsi Masyarakat

Persepsi yang dimaksud oleh peneliti yakni masyarakat menilai baikdan
buruk pernikahan pada masa pandemi Covid-19 di kota Parepare.
Masyarakat menilai baik karena tidak bertentangan dengan syarat
perkawinan dan masyarakat menilai buruk dengan adanya penerapan

protokol Covid-19 .

¢. Magashid Syariah

Magashid syariah yang dimaksud oleh peneliti yaitu perubahan pernikahan
pada masa pandemi Covid-19 berbeda dengan tahun sebelumnya.
Munculnya wabah Covid-19 menyebabkan perubahan dalam aspek
kehidupan masyarakat yakni menggunakan masker, physical distancing,

cara silaturahmi yang berbeda serta perubahan biayapernikahan.

C. Rumusan Masalah
Berdasarkan  latar belakang di atas pokok masalah adalah

bagaimanaPersepsimasyarakatkotaPareparetentangpenyimpanganpelaksanaantradi



sipernikahanakibatmasa pandemic Covid-19(analisis magashid syariah) dengan

sub masalah sebagai berikut:

1. Bagaimana bentuk penyimpangan tradisi pelaksanaan pernikahan pada
masyarakat Kota Parepareakibat pandemic Covid-19?

2. Bagaimana persepsimasyarakat Kota Parepare terhadap penyimpangan
Pernikahan tradisipelaksanaanpernikahanakibat pandemic Covid-19?

3. Bagaimana tinjauan magashid syariah tentang penyimpangan tradisi
pelaksanaan pernikahan pada masyarakat kota Parepare akibat pandemic

Covid-19?

D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian

a. Untuk Analisis praktikPernikahan padamasyarakat Kota Parepare di

masa pandemic Covid-19

b. Untuk Analisis persepsimasyarakat Kota Parepare terhadap

pergeseranTradisi Pernikahandi masa pandemic Covid-19

c. Untuk Analisistinjauanmagashidsyariahtentangpernikahan di  masa

pandemic Covid-19 di kotaparepare
2. Kegunaan Penelitian

a. Kegunaan Teoritis
Penelitian ini diharapkan memiliki manfaat akademis yang dapat

menambah informasi dan memperkaya khasanah ilmu pengetahuan pada
umumnya dan ilmu keislaman pada hukum keluarga islam. Utamanya yang

berkaitan dengan Persepsi Masyarakat Kota Parepare Tentang Penyimpangan
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Pelaksanaan Tradisi Pernikahan Akibat Masa Pandemi Covid-19 (Analisis

Magashid Syariah)”

b. Kegunaan Praktis
Penelitian ini diharapkan sebagai bahan acuan dalam angka memecahkan
Problematika Keluarga dan sebagai Dokumentasi dan Kontribusi dalam rujukan di
Masyarakat khusus berkaitan denganPersepsi Masyarakat Kota Parepare Tentang
Penyimpangan Pelaksanaan Tradisi Pernikahan Akibat Masa Pandemi Covid-19

(Analisis Magashid Syariah)”.

E. Garis Besar Isi Tesis
Penyususunan tesis ini terdiri dari 5 (lima) bab, yang secara garis besarnya

sebagai berikut:

Bab pertama, merupakan bab pendahuluan yang mengulas latar belakang
masalah kemudian dipertegas pada rumusan masaah yang merupakan penjabaran
dari pembatasan masalah dalam bentuk pertanyaan. Mengungkapkan pula definisi
oprasional dan ruang lingkup penelitian ang merupakan maksud atau arti dari
judul penelitian, yang masing-masing merupakan pernyataan dari apa yang
hendak dicapai dan pernyataan mengenai manfaat penelitian jika tujuan tellah
dicapai. Dan terakhir di kemukakan garis besar isi tesis sebagai gambaran seluruh

isi tesis.

Bab kedua, Penulis menguraikan tinjauan pustaka yang memuat uraian
atau pembahasan teoritis yang menjadi landasan dalam penyususunan tesis. Maka

pada bagian ini peneliti membahas teori-teori yang relevan denganmasalah-
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masalah yang akan di jawab. Ini melalui buku, surat kabar dan karangan-karangan
ilmiah yang ada hubungannya dengan masalah yang akan diteliti. Adapun uraian
yang menjadi landasan dalam penyusunan kerangka pikir atau teori untuk
merumuskan penelitian ini yaitu, teori persepsi,t eori asimilasi, dan teori magashid

syari’ah.

Bab ketiga, Metode penelitian penulis menguraikan tentang jenis serta
lokasi penelitian yang digunakan, yang disinkronkan dengan pendekatan yang
relevan dengan penelitian. Selanjutnya, subjek penelitian mengenai sumber data
yang diperoleh penulis di lapangan, baik itu berupa data primer, maupun data
sekunder. Begitu pula dengan instrument penelitian diuraikan dalam bab ini serta
teknik pengumpulan data, sedangkan pada bagian akhir bab ini penulis

memaparkan metode pengolahan serta analisa data yang digunakan.

Bab keempat, sebagai hasil penelitian dan pembahasan. Penulis
memaparkan deskripsi hasil penelitian terkait Persepsi masyarakat kota Parepare
tentang penyimpangan tradisi pernikahan akibat masa pandemic Covid-19
(analisis Maqgasid syariah). Selanjutnya sebagai penutup pada bab ini penulis
mengulas secara menyuluruh data yang diperoleh dengan meninterpretasikan

dalam pembahasan hasil penelitian.

Bab kelima, adalah bab terakhir yang berisi kesimpulan dari apa yang
telah dikemukakan pada bab- bab sebelumnya, atau penutup dari pembahasan

tesis ini yang didalamnya dikemukakan beberapa poin-point kesimpulan yang



12

merupakan inti sari darihasilpenelitian yang telah dilakukan dalam tesis ini seta

implikasi peneliti.



BAB Il
LANDASAN TEORITIS

A. Telaah Pustaka

1. Penelitian yang Relevan

Penelitian yang relevan dengan Pembaruan Hukum Islam Prosesi Akad
Nikah di tengah Pandemik Covid-19 di Kota Parepare. Diantaranya sebagai

berikut:

Indri Maritasari dalam skiripsinya yang berjudul Implementasi regulasi
pelayanan pernikahan pada era new normal di KUA Kecamatan Padamara
Kabupaten Purbalingga, hasil dari penelitian ini menunjukan bahwa
implementasi regulasi pelayanan pernikahan pada era new normal di KUA
Kecamatan Padamara Kabupaten Purbalingga berjalan dengan baik serta
memudahkan masyarakat yang menikah saat pandemi Covid-19. Pelayanan
pernikahan sebelum pandemi tidak ada batasan personil, tidak ada batasan
dalam mobilisasi dan interaksi, serta tanpa menggunakan prokes. Pelayanan
selama pandemi terdapat pembatasan kapasitas tempat dan orang, selain itu
harus mematuhi prokes. Penghulu berhak untuk tidak memberikan pelayanan
nikah jika keluarga maupun catin tidak menerapkan prokes. Pandemi Covid-
19 ini juga mempengaruhi permohonan pernikahan, bimbingan perkawinan
dan jam pelayanan KUA. Masyarakat yang melangsungkan pernikahan saat
pandemi ini mengikuti peraturan dari Pemerintah meskipun terkadang pihak
undangan yang datang tidak sepenuhnya disiplin mengikuti protokol

kesehatan. Kebijakan pemerintah dalam pelayanan pernikahan saat pandemi

13
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diperbolehkan secara hukum Islam, hal itu dikarenakan untuk menjaga

kemaslahatan serta menghindari kemudharatan berupa tertularnya Covid-19.'2

Penelitian yang serupa juga dilakukan olehMuhammad Alwi Al- Maliki,
Asep Saepudin Jahar, Tujuan penelitian ini adalah untuk mengulas dinamika
hukum akad nikah via teleconference di Indonesia dan menganalisis
ketentuan hukum tersebut dari tiga perspektif: yuridis, filosofis dan
sosiologis. Penelitian ini merupakan penelitian pustaka dengan metode
deskriptif-analitis. Bahan hukum primer berupa beberapa pendapat fikih dan
fatwa ulama mengenai ketentuan hukum akad nikah via teleconference. Hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat perbedaan pendapat di kalangan
ulama yang berdasar pada perbedaan metode pemahamanteks al-qur’an dan
hadis tentang pernikahan dan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi.
Di Indonesia, praktik akad nikah via teleconference secara yuridis-filosofis
dapat dilakukan karena fasilitas telah lengkap dan syarat-syaratnya dapat
dipenuhi. Meskipun demikian bila ditelaah dari aspek sosiologis, paradigma
mayoritas masyarakat muslim mengenai sakralitas pernikahan masih kuat
sehingga kebolehan praktik akad nikah tersebut masih sulit untuk diterima

dan diterapkan di tengah-tengah mereka.™

Fithrotul Yusro dalam skripsi yang berjudul Analisis hukum islam

terhadap pelaksanaan Akad Nikah pada Masa Covid-19 di KUA Kecamatan

2Indri Maritasari, Pada Era New Normal Di Kua Kecamatan Program Studi Hukum
Keluarga Islam Universitas Islam Negeri Prof . K . H . Saifuddin Zuhri, (2021)

BMuhammad Alwi Al- Maliki, Asep Saepudin Jahar, Dinamika Hukum Akad Nikah Via
Teleconference Di Indonesia, e- journal kajian Interdisipliner Islam Indonesia Vol. 10, no.2, 2020
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Dlanggu Kabupaten Mojokerto, Skripsi ini menggunakan penelitian kualitatif
deskriptif dimana penelitian dengan cara menggambarkan keadaan lapangan,
observasi, dokumentasi, dan wawancara. Teknis analisis menggunakan

metode deskriptif analitis dengan pola pikir deduktif.

Hasil penelitian menyimpulkan bahwa: Dalam praktik pelaksanaan akad
nikah pada masa Covid-19 ini dapat dilaksanakan atau dilangsungkan
meskipun tanpa berjabat tangan, untuk mencegah tertularnya Covid-19.
Sebelum melaksanakan ijab kabul calon mempelai laki-laki, calon mempelai
perempuan, wali nikah, dan yang lainnya harus memenuhi protokol kesehatan
denganmencuci tangan memakai masker, dan sarung tangan. Maka dengan
kemadharatan ini pernikahannya tetap sah. Dan dalam hukum Islam
keabsahan nikah tetap sah. Dan dengan memenuhi syarat dan rukun nikahnya
seperti adanya calon mempelai laki-laki, calon mempelai perempuan, dua
orang saksi, wali, dan ijab kabul.Sejalan dengan kesimpulan diatas maka para
pihak yang akan melaksanakan atau melangsungkan ijab kabul harus
memenuhi protokol kesehatan. Dan ijab kabul tanpa berjabat tangan tetap

sah.t4

YFithrotul Yusro, Analisis hukum islam terhadap pelaksanaan Akad Nikah pada Masa
Covid-19 di KUA Kecamatan Dlanggu Kabupaten Mojokerto, Universitas Negeri Sunan Ampel
Surabaya, (2020).
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B. Landasan Teori

1. Teori Persepsi

Persepsi adalah proses pengelompokkan informasi untuk dimaknai dan
dipahami. Informasi yang diperolen melalui pengindraan kemudian
diorganisir untuk dipahami dan dimaknai menggunakan kognisi. Rangsangan
diperoleh dari proses penginderaan dunia nyata. Misalnya tentang objek,
hubungan-hubungan antar gejala, peristiwa dan stimulan diproses otak yang
akhirnya disebut kognisi. Kemampuan manusia untuk mengelompokkan,
membedakan, kemudian memfokuskan pikiran pada suatu hal dan

menginterpretasikannya disebutpersepsi.

Menurut Alport, proses persepsi merupakan proses kognitif yang
dipengaruhi oleh pengalaman, cakrawala, dan pengetahuan individu.
Pengalaman  danprosesbelajarmemberikanbentukdanstrukturterhadapobjek
yangditangkap panca indera. Pengetahuan dan cakrawala memberikan arti
terhadap objek yang ditangkap individu, dan akhirnya komponen individu

berperan dalam menentukan.

a. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Persepsi
Thoha berpendapat bahwa persepsi pada umumnya terjadi karenadua
faktor, yaitu faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal berasal

dari dalam diri individu, seperti sikap, kebiasaan, dan kemauan. Faktor
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eksternal adalah faktor-faktor yang berasal dari luar individu yang meliputi

stimulus itu sendiri baik sosial maupun fisik™.

b. FungsiPersepsi
Persepsi memiliki beberapa fungsi. Fungsi tersebut terbagi atas beberapa

bagian, yakni :

1) Membantu menghadapi berbagai macam orang dan situasi yang
kerap terjadi dalam kehidupan sehari-hari. Persepsi membantu

seseorang untuk tahu dan mengerti hal-hal yang sedang dihadapi.

2) Persepsi membuat seseorang siaga menghadapi kemungkinan yang
terjadi, karena pada diri manusia terdapat kebutuhan yang kuat untuk
mengenali dan memperoleh kepastian tentang hal-hal yang

ditemuinya.

3) Pengambilan keputusan yang harus cepat dan tidak ada waktu untuk
menganalisis situasi atau peristiwa yang ditemui, dan persepsi dapat

dijadikan pegangan untuk sementara waktu.'®

c. Aspek-AspekPersepsi
Menurut Allport, aspek-aspek persepsi terbagi atas tiga bagian yaitu
sebagai berikut:

1) Komponen kognitif yaitu komponen yang tersusun atas dasar
penegtahuan atau informasi yang dimiliki seseorang tentang obyek

sikapnya.

2) Komponen afektif berhubungan dengan rasa senang dan tidak

“DwiPrasetia Danarjati,dkk,PengantarPsikologiUmum,(Yogyakarta:Grahallmu, 2013), h. 22
16YeniWidyastuti,Psiko/ogiSosia/,(Cet. 1,Yogyakarta:Grahallmu,2014),h.34
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senang. Sifatnya evaluatif, yang berhubungan erat dengan nilai-nilai

kebudayaan atau sistem nilai yang dimilikinya.

3) Komponen konatif yaitu kesiapan seseorang untuk bertingkah laku

yang berhubungan dengan obyek sikapnya.’

2. Teori Pergeseran Tradisi

Kata pergeseran selalu melekat dengan kata tradisi .Pertama yang di
maksud dengan pergeseran yaitu dengan adanya pergeseran atau peralihan,
bergeser sedikit dari tradisi pernikahan yang dahulu yang berbeda di masa
modernisasi sekarang. Pergeseran budaya yang terjadi hingga hari ini,
rupanya lebihbanyak disebabkan makin majunya teknologi yang makin hari
makindekat dan nyata didepan mata.Bagi orang Bugis, adat tidak sekedar
berarti kebiasaan. Dalam pemahaman Matthes, beliau memahami adat dalam
tradisi Bugis sebagai gewonten “kebiasaan”. Sementara Lontara memberikan
penjelasanbahwa adat merupakan syarat bagi kehidupan manusia.
Dalamungkapan: iyya nanigesara’ ada’ “biyasana buttayya tammattikkamo
balloka,tanaikatonganngamo jukuka, anyalatongi aseya”jika dirusak adat
kebiasaannegeri maka tuak berhenti menitik, ikan menghilang pula, dan padi
puntidak akan menjadi’."*Tidak saja adat berartikebiasaan tetapi menjadi
esensi sebuah kehidupan. Ketika dilanggar,maka seluruh anggota masyarakat
yang akan ikut menanggungnya. Berbeda dengan Matthes, Mattulada justru

memahami adat sebagaisesuatu yang luhur dengan kalimat “adat itulah yang

17DwiPrasetiaDanarjati,dkk,PengantarPsikologiUmum,h. 25

h.2

8. F. Matthes, “Over de Ada’s of Gewoonten der Makassaren en Boegineezen”,
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memberikan bentuknya dalam wujud watak masyarakat dan kebudayaan
sertaorang-orang yang menjadi pendukungnya”.Posisiadat menjadi penting
dalam kalangan orang Bugis. Adat merupakansalah satu gagasan yang
senantiasa menopang keberlangsungankehidupan pranata sosial. Dengan
demikian, menjadi relevan untukmeneliti konsep adat, dalam hal ini adalah

kajian pernikahan.

Tradisi merupakan sekumpulan benda materi dan ide gagasan
yangmemiliki makna dan diwariskan dari masa lalu. Pewarisan masa lalu
inimelalui  berbagai sarana yang ada di masyarakat, tidak hanya
diwariskan,tetapi tradisi juga dipelihara, dilestarikan, ditafsirkan dan akan di
wariskankembali, melalui agen masyarakat seperti keluarga, sekolah,
gereja,universitas, media masa dan lain-lain. tradisi pun mengalami
perubahan, ialahir dan berkembang dalam waktu tertentu, ketika orang
memberikanperhatian pada unsur tradisi tertentu. Namun tradisi juga bisa
lenyap danmenghilang ketika ia tidak lagi mendapatkan perhatian dan benda

materialnyatelah dibuang atau dilupakan.

Namun tidak menutup kemungkinan bahwatradisi itu akan muncul
kembali setelah sekian lama terlupakan danterpendam.'*Suatu tradisi
tidakterlepas daripengertian kebudayaan, hal ini dikarenakan tradisi
merupakan bagiandari kebudayaan. Kebudayaan menurut E. B. Tylor dalam

buku Joko TriPrasetya kebudayaan adalah keseluruhan yang kompleks yang

195ztompka, Piotr, Sosiologi perubahan sosial, (Jakarta : Prenada, 2007), h. 35
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didalamnya terkandung ilmu pengetahuan, kepercayaan, kesenian,moral,
hukum, adat istiadat, dan kemampuan yang lain serta kebiasaanyang didapat

oleh manusia sebagai anggota masyarakat.?

Seperti yang telah dijelaskan di atas bahwa masyarakat dan tradisiselalu
mengalami  perubahan. Tradisi yang saat ini berkembang di
masyarakatmerupakan bentuk dari perubahan atau inovasi yang dilakukan
olenmasyarakat menyesuaikan dengan perkembangan jaman, perubahan
tersebutakan berdampak pada perubahan nilai, tata cara pelaksanaan, dan
fungsi daritradisi itu sendiri.Meskipun banyak orang yang enggan
melepaskan tradisi-tradisilama, nilai-nilai, dan kebudayaan atau adat istiadat
merekasehubungan dengan kebudayaan baru, namun semua kebudayaanakan
selalu mengalami perubahan penting dalam suatu periodetertentu. Cara dan
kadar perubahan tersebut tentunya tidak sama.Perubahan kebudayaan terjadi
pada saat munculnya sifat dankompleksitas baru dalam suatu kebudayaan
yang akan merubah isidan struktur kebudayaan tersebut. Tantangan terhadap
perubahan itu sering terjadi apabila perubahan-perubahan itu ternyata
menyebabkanpenyimpangan besar terhadap nilai-nilai tradisional dan adat

istiadat.?*

%Joko Tri Prasetya, Strategi Belajar mengajar,(Bandung: Pustaka Setia, 2005), h. 25
!Bruce J Cohen, Sosiologi Suatu Pengantar, (Jakarta :Rineka Cipta, 1992), h. 49.
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3. Teori Asimilasi

a. Pengertian Asimilasi

Asimilasi adalah salah satu bentuk interaksi sosial yang masih
adakaitannya dengan akulturasi. Memiliki kemiripan, karena akulturasi
danasimilasi adalah  proses interaksi yang sama-sama tentang
penggabungandua kebudayaan yang berbeda. Perbedaannya hanya terletak
kepadakarakteristik, dimana akulturasi adalah penggabungan dua
kebudayaanyang berbeda tanpa meninggalkan kebudayaan lama, sedangkan
asimilasiadalah proses penggabungan dua kebudayaan yang berbeda yang
diiringidengan  hilangnya kebudayaan lama sehingga memunculkan
kebudayaanbaru.?> Namun, pada jaman modern ini, prosesakulturasi dan
proses asimilasi sudah sangat sering kita jumpai terjadi ditengah masyarakat.
Karena penelitian ini berfokus pada proses asimilasi,berikut beberapa teori

asimilasi menurut beberapa ahli:

1)  Soerjono Soekanto
Soerjono Soekanto dalam Sosiologi Suatu Pengantar (1990) menyebut

asimilasi atau assimilation sebagai proses sosial dalam taraf lanjut yang
ditandai dengan adanya usaha-usaha mengurangi perbedaan yang
terdapat antara orang/per orang dan kelompok-kelompok manusia dan
juga usaha-usaha untuk mempertinggi kesatuan tindak, sikap, dan

proses mental dengan memperhatikan kepentingan dan tujuan bersama.

?2Effendy,Onong Uchjana, Ilmu Komunikasi dan Praktik. (Bandung: RemajaRosakarya,
2007), h. 32
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Singkatnya, proses asimilasi ditandai dengan pengembangan sikap-
sikap yang sama walau terkadang bersifat emosional demi kepentingan

bersama.

Soerjono Soekanto juga mengatakan bahwa ada pula faktor-faktor

pendorong asimilasi, yaitu:

a) Toleransi di antara sesama kelompok yang berbeda kebudayaan.
b) Kesempatan yang sama dalam bidang ekonomi.

c) Kesediaan menghormati dan menghargai orang asing dan

kebudayaan yang dibawanya.
d) Sikap terbuka dari golongan yang berkuasa dalam masyarakat.
e) Persamaan dalam unsur-unsur kebudayaan universal.
f) Perkawinan antara kelompok yang berbeda budaya.

g) Mempunyai musuh yang sama dan meya kini kekuatan masing-

masing untuk menghadapi musuh tersebut.?®

2) Koentjoroningrat

Sementara itu, menurut Koentjaraningrat asimilasi adalah proses
sosial yang timbul bila golongan-golongan manusia dengan latar
belakang kebudayaan yang berbeda saling bergaul secara intensif untuk
waktu yang lama, sehingga kebudayaan kebudayaan yang tadi berubah

sifatnya yang khas. Lebih lanjut, perubahan ini perubahan ini juga

%Soerjono  Soekanto, “Sosiologi Suatu Pengantar”. (Jakarta: Raja GrafindoPersada
1990), h. 90
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membuat unsur masing-masing kebudayaan menjadi budaya campuran

atau budaya baru.

Untuk mengurangi perbedaan-perbedaan an tara orang atau
kelompok itu, asimilasi meliputi usaha-usaha mempererat kesatuan
tindakan, sikap, dan perasaan dengan memperhatikan kepentingan serta
tujuan be rsama. Proses asimilasi dapat terbentuk dengan sempurna

apabila:

a) Terdapat sejumlah kelompok yang memiliki kebudayaan berbeda.

b) Terjadi pergaulan antar individu atau kelompok secara intensif

dan dalam waktu yang relatif lama.

c) Kebudayaan masing-masing kelompok tersebut saling berubah

danmenyesuaikan diri.**

3) Robert E.Park dan Ernest W. Burgess

Dalam buku Introduction to the Science of Sociology, dua sosiolog
Amerika ini mendefiniskan asimilasi sebagai proses interpretasi dan
fusi (peleburan budaya) di mana orang-orang dan kelompok
memperoleh kenangan, sentimen, dan sikap orang lain atau kelompok,
serta dengan berbagi pengalaman dan sejarah, digabungkan dengan

mereka dalam kehidupan kebudayaan bersama. Syarat dari peleburan

**Koentjaraningrat, “Pengantar Ilmu Antropologi”, (Jakarta, Djambata 1990). h.248
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budaya ini adalah dengan adanya interaksi yang intensif dalam waktu

yang lama. *°

4) Merwyn S. Garbarino

Garbarino mendefinisikan asimilasi sebagai proses penyerapan
(absortion). Dalam Sociocultural Theory in Anthropology: A Short
History,menyebutkan asimilasi sebagai proses penyerapan suatu
kelompok ke dalam cara hidup masyarakat yang dominan, dan hasilnya
kelompok tersebut menghilangkan atau meninggalkan budayanya

sendiri.?®

b. Perkembangan Konsep Asimilasi dalam Kajian-kajian limiah
1) Asimilasi sebagai proses sosial
Suatu proses interpenetrasi dan fusi yang mana orang-orang atau
kelompok-kelompok, dengan persamaan pengalaman dan sejarah,

berinkorporasi bersama dalam suatu kehidupan budayanya.

Lebih lanjut dijelaskan bahwa sebenarnya apa yang dirujuk Social
Science Research Sub-comittee mengenai akulturasi (acculturation)
sudah termasuk dalam definisi ini (asimilasi). Frase tentang “berbagai
pengalaman” (sharing their experience) dan “inkorporasi dalam suatu

kehidupan kultural yang umum” (incorporated with them in a common

*Robert E.Park dan Ernest W. Burgess, https://tirto.id/apa-itu-teori-asimilasi-dan-pengertiannya-
menurut-para-ahli-giiD, di akses pada tanggal 23 Desember 2021

26Merwyn S. Garbarino, https://tirto. Id /apa-itu-teori-asimilasi-dan-pengertiannya-menurut-
para-ahli-giiD, di akses pada tanggal 23 Desember 2021



https://tirto.id/apa-itu-teori-asimilasi-dan-pengertiannya-menurut-para-ahli-giiD
https://tirto.id/apa-itu-teori-asimilasi-dan-pengertiannya-menurut-para-ahli-giiD
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cultural life) tampak menganjurkan penambahan Kriteria dari hubungan

struktur sosial.

2) Tingkatan Proses Asimilasi (multi-stages of assimilation)
Milton M. Gordon mengemukakan suatu model asimilasi yang
terjadi dalam proses yang multi-tingkatan (multi-stages of assimilation).

Model asimilasi ini memiliki tujuh tingkatan, sebagai berikut:

a) Asimilasi budaya atau perilaku (cultural or behavioral
assimilation); berhubungan dengan perubahan pola kebudayaan

guna menyesuaikan diri dengan kelompok mayoritas.

b) Asimilasi struktural (structural assimilation); berkaitan dengan
masuknya kelompok minoritas secara besar-besaran ke dalam
klik, perkumpulan, dan pranata pada tingkat kelompok primer

dari golongan mayoritas.

c) Asimilasi perkawinan (marital assimilation); berkaitan dengan

perkawinan antar golongan secara besar-besaran.

d) Asimilasi identifikasi (identificational assimilation); berkaitan
dengan kemajuan rasa kebangsaan secara eksklusif berdasarkan

kelompok mayoritas.

e) Asimilasi penerimaan sikap (attitude receptional assimilation);
menyangkut tidak adanya prasangka (prejudice) dari kelompok

mayoritas.
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f) Asimilasi  penerimaan  perilaku  (behavior  receptional
assimilation); ditandai dengan tidak adanya diskriminasi dari

kelompok mayoritas .

g) Asimilasi kewarganegaraan (civic assimilation), berkaitan dengan
tidak adanya perbenturan atau konflik nilai dan kekuasaan dengan

kelompok mayoritas.?’

Teori asimilasi cultural Gordon, yang dalam banyak hal sering
disebut akulturasi (acculturation), juga diperdebatkan. Akulturasi
merupakan sub-proses dari asimilasi dan mengindikasikan adanya
pergantian ciri-ciri budaya masyarakat minoritas dengan ciri-ciri
budaya masyarakat asli. Namun, akulturasi juga menunjukkan bahwa
anggota-anggota kelompok minoritas boleh jadi tetap memiliki
sebagian ciri asli mereka, serta membuang ciri-ciri lainnya. Kemudian
mereka juga mungkin menerima sebagian ciri budaya mayoritas dan

menolak ciri-ciri lainnya.

4. TeoriMagashid Syariah

Konsep di dalam agama Islam hukum perkawinan merupakan bagian
integral dari syariat Islam yang tidak terpisahkan dari dimensi Akidah dan akhlak
Islami.Atas dasar inilah hukum perkawinan ingin mewujudkan perkawinan

dikalangan orang-orang muslim menjadi perkawinan yang berlandaskan atas

“’"Milton M. Gordon, Assimilation in American Life: The Role of Race, Religion, and
National Origins. New York: Free Press, 1968.
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nama Islam dan asakral untuk mencapai tujuan perkawinan yang sejalan dengan

tujuan syari’at Islam.

Korelasinya dengan hal diatas, mengingat pentingnya peranan perkawinan
dalam kehidupan manusia, maka tidaklah heran apabila perkawinan diatur dengan
peraturan-peraturan baik menurut hukum Islam maupun menurut hukum positif
supaya sesuai dengan tujuan perkawinan itu sendiri,akan tetapi suatu produk
hukum harus merupakan konsensus bersama antara rakyat dan negara. Kontrak
sosial dan produk hukum harus mengakomodasi nilai-nilai yang hidup serta atas
kemashlahatan rakyat. Dengan demikian produk hukum tersebut akan dapat
memenuhi rasa keadilan. Pada tahap berikutnya negara sebagai pemegang
kekuasaan untuk mengatur rakyatnya dan mempunyai otoritas untuk menerapkan

dan melaksanakan hukumtadi dengan segala konsekuensinya.

Undang-undang No. 1 Tahun 1974 Tentang Perkawinan merupakan usaha
bangsa Indonesia untuk memiliki unifikasi dan kodifikasi hukum dalam agama
Islam mejadikan berbagai macam pendapat dalam memecahkan suatu
permasalahan hukum di Indonesia, disamping rasa keadilan serta di dalamnya
kurang memberikan kepastian hukum dan kekuatan hukum,serta dualisme hukum

menjadi keniscayaan akibat hal tersebut.

Sikapwarga Indonesia terutama umat Islam terhadap undang-undang
perkawinan seharusnya tunduk dan patuh. Sesuai dengan perintah Allah untuk taat
kepada pemimpin (ulilamri) setelah taatkepadaAllahdanRasul-Nya. Sebagaimana

firman-Nya:
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Terjemahnya:

Wahai orang-orang yang beriman, taatilah Allah dan taatilah Rasul (Nabi
Muhammad) sertaululamri (pemegangkekuasaan) di antarakamu. Jika
kamuberbedapendapattentangsesuatu, kembalikanlahkepada Allah (Al-
Qur’an) dan Rasul (sunahnya) jikakamuberimankepada Allah dan hari Akhir.
Yang demikianitulebihbaik (bagimu) dan lebihbagusakibatnya (di dunia dan
di akhirat).?®

Pencatatan nikah sebagai suatu hal yang tidak disebutkan ketentuannya
secara  eksplisit  didalam  hukum Islam, akan  tetapi  telah
diproyeksikandanditetapkanoleh pemerintah sebagaisistem hukum di Indonesia,
hendaknya aturan ini dipatuhi selagi hal itu mendatangkan keharmonisan dalam
keluarga dan untuk kemashlahatan manusia, baik selaku makhluk individu

maupun makhluk sosial.

Secara etimologi magashid syariah meruapakan istilah gabungan dari dua
kata maghiddan al syariah.Magashid adalahbentuk plural dari maqgsud,gasd,
magsidatauqusudy ang nmerupakan derivasi dari kata kerja gasadayaqsudu,
dengan beragam makna seperti menuju satu arah, tujuan. Syariah secara etimologi
bermakna jalan menuju mata air, jalan menuju mata air ini dapat pula
dikatakansebagaijalan kea rah sumber pokok kehidupan. Syariah secra
terminology dadalah al nusus al mugaddasah(teks-tekssucidari Al-Qur’an dan As-

Sunnah yang mutawatir yang sama sekali belum dicampurioleh pemikiran

%K ementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahan (Jakarta: CempakaPutih, 2019)
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manusia. Secara terminology, maqgashid al syariah dapat diartikan sebagai nilai
dan makna yang di jadikan tujuan dan hendak direalisasikan oleh pembuat syariah
(Allah swt) dibalik pembuatan syariat dan hukum yang diteliti oleh para ulama

mujtahid dariteks-teks syariah.?®

Membicarakan tentang maqgshid syariah atau tujuan hukum Islam
merupakan suatu pembahasan penting dalam hukum Islam yang tidak luput dari
perhatian ulama serta pakar hukum Islam. Sebagian ulama menempatkannya
dalam bahasa nushulfigh dan ulama lain membahasnya sebagai materi tersendiri
serta diperluas dalam filsafat hukum Islam. Bila diteliti semua perintah dan
larangan Allah SWT dalam Al-Qur’an, begitu pula suruhan dan larangan Nabi
Muhammad SAW dalam Sunnah yang terumuskan dalam figh akan terlihat bahwa
semuanya mempunyai tujuan dan tidak ada yang sia-sia. Semuannya mempunyai

hikmah yang mendalam sebagai rahmat bagi umat manusia.*

Bahwasanya banyak ulama yang mendefinisikan tentang magashid syariah

yaitusebagaiberikut:

Menurut pernyataan al-Syatib dapat dikatakan bahwasanya, kandungan
magashid syariah atau tujuan hukum lalah kemaslahatan untuk manusia.

Penekanan magashid syariah dilakukan al-Syatibi secara umum bertitiktolak

#MohTaroquddin (TeoriMagshid Syariah Perspektif Ibnu Ashur (Jurnal, h. 2

%Ghofarshidig, TeoriMaqgashid al Syariah dalam Hukum Islam (jurnal) Sultan Agung,
h.117.
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darikandungan-kandunganayat-ayat Al-Qur’an yang menunnjukkan bahwa

hukum-hukumTuhan mengandung kemaslahatan.*

Berdasarkan tingkat urgensinya as-Syatibi membagi magashid syariah menjadi

tiga tingkat, yaitu:

1) Daruriyyah

Tujuan yang bersifat daruriyyah adalah suatu tujuan yang harus ada atau
disebut dengan kebutuhan primer. Apabila tujuan pokok atau primer ini
tidak terealisasikan maka akan terancam keselamatan umat manusia di
dunia dan diakhirat.Ada lima hal yang termasuk dalam hal daruriyyah,
yaitu memelihara agama, memelihara jiwa, memelihara akal, memelihara
keturunan dan memelihara harta. Untuk memelihara lima pokok inilah
syariat Islam diturunkan.

2) Hajjiyah

Tujuan yang bersifat hajjiyah yaitu tingkatan yang bersifat sekunder, yang
diperlukan manusia. Jika kebutuhan ini tidak terwujud maka tidak sampai
mengancam keselamatan, namun akan mengalami kesulitan. Syariat Islam
menghilangkan  segala  kesulitan  tersebut dengan adanya  hokum
ruksah(keringanan). Misalnya Islam membolehkan tidak berpuasa dalam

perjalanan denga jarak tertentu dengan syariat diganti pada hari lain.

3) Tahsiniyyah

Sasafri Jaya  Bakri,  komsepMagashidSyari’ahMenurut  al-syatibi,  (Jakarta:
PT.RajaGrafindoPersada, 1996), h 64-66



31

Tujuan yang bersifat tahsiniiyyah adalah tingkat kebutuhan yang apabila tidak
terpenuhi tidak mengancam eksistensi salah satudari lima pokok di atas dan tidak
pula menimbulkan kesulitan. Tingkat kebutuhan ini berupa kebutuhan pelengkap.
Seperti hal yang merupakan kepatutan menurut adat istiadat berhias dengan

keindahan yang sesuai dengan tuntunan moral dan akhlak.*?

Bedasarkan penjelasan tersebut di atas dapat diketahui bahawa segala
ketetapan atau ketentuan yang ditetapkan oleh seorang mujtahid dalam
menetapkan suatu hokum bagi suatu persoalan harus dalam bingkai kemaslahatan
yang lima tersebut. Sehingga tidak boleh ada suatu tindakan apapun yang
mengancam kelima hal tersebut , karena ketika ada saalah satu dari kelima hal
tersebut yang dilanggar atau tidak direalisasi, maka kehidupan manusia tidak akan
memperoleh kebahagiaan dan kemaslahatan. Hal yang harus dipertimbangkan
dalam merealisasikan kemaslahatan adalah kebutuhan yang bersifat daruriyyah
harus didahulukan dari yang bersifat hajjiyah, hajjiyaj didahulukan dari yang

bersifat tahsinyyah.

Untuk kelima hal tersebut, maka hal-hal yang dapat menjaga keberadaannya juga
harus di jaga, demikian juga sebaliknya kepada hal-hal yang dapat menyebabkan
kelima ushul al-khams tersebut. Pada masa kini pemeliharaan ushul al-khams ini
terkandung di dalam hak-hak asasi manusia yang pada hakikatnya juga menjaga

kelimapokok kehidupan tersebut.

% Asysyatibi ,Almuwafaaqat, h 8
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a. Pemeliharaan agama
Hifz al-din atau menjaga agama merupakan hal utama yang harus di
jaga agar maqgashid syariadapattercapai, meskipun sebagian
menetapkan jiwa ditempat pertama.®*® Memelihara agama dalam
peringkat Dharuriyyah, vyaitu memelihara dan melaksanakan
kewajiban keagamaan yang masuk bperingkat primer, seperti
melaksanakan shalat lima waktu. Jika shalat tersebut dia baikan maka
akan terancam eksistensi agama.

b. Pemeliharaanjiwa
Hifz al-nafsi atau menjaga jiwa adalah memelihara hak untuk hidup
secara terhormat dan memelihara jiwa agar terhindar dari tindakan
penganiayan, baik berupa pembunuhan maupunpelukaan.®**Dalam
surah al-Maidah/5:3 yang berbunyi:
I A 5 50 553 A Al e il s 35 s a3 g aitet <

a2

4 :,%E 2 Py 820 07 a4 #, 7 P P 7 eaz P
ADMEsiinial; 58 i yillacuis IRy S shndiiadi s b <l 52K YL LIS

s 4 & y8 ¢ =
Terjemahnya:

Diharamkanbagimu (memakan) bangkai, darah, dagingbabi,
(daginghewan) vyang disembelihatasnamaselain Allah, yang

tercekik, yang terpukul, yang jatuh, yang ditanduk, dan diterkam

*Hasbi ash-shidieqy,Falsafah Hukum llam(cetlll:Jakarta:Bulan Bintang, 1993, )h 188

¥Muhammad Az zuhra,UshulFighterjemahanSaefullahMas’umdkk(Cet VI; Jakarta:
Pustaka Firdaus, 2000).
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binatangbuas, kecuali yang sempat kamu menyembelihnya, dan
(diharamkan bagimu) yang disembelih untuk berhala. Dan
(diharamkan juga) mengundinasib dengan anak panah,(mengundi
nasib dengan anak panah itu) adalah kefasikan. Pada hariini
orang-orang kafir telah putus asa untuk (mengalahkan) agamamu,
sebab itu janganlah kamu takut kepada mereka dan takutlah
kepada-Ku. Pada hari ini telah Kusempurnakan untuk kamu
agamamu, dan telah Ku-cukupkan kepadamu nikmat-Ku, dan
telah Ku-ridhai Islam itujadi agama bagimu. Maka barang siapa
terpaksa karena kelaparan tanpasengaja berbuat dosa,
sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.
c. Memelihara akal

Hifs al-agl atau menjaga akal dimkasudkan agar manusia dapat

menggunakan akal layaknya manusia, jauh dari sifat-sifat buruk hewan

karena bsecara kasar dapat dikatakan bahwa manusia adalah hewan

yang berpikir. Menjaga akal dalam peringkat daruriiyyah, seperti

diharamkannya minuman keras. Jika ketentuan ini tidak dindahkan

maka akan berakibat terancamnya eksistensi akalnya.

d. Memelihara keturunan

Hifz al-nasl atau menjaga keturunan dan atau kehirmatan adalah hal

pokok keempat yang harus dijaga demi mewujudkan kemaslahatan

bagi manusia .Menjaga keturunan adalah memelihara kelestarian jenis

makhluk manusia dan membina sikap mental generasi penerus agara



34

terhindar dari peperangan di antara manusia.*> Keturunan atau syariat
Allah yang bertujuan untuk memelihara keturunan atau kehirmatan
adalah syariat dalam bidang muamalah terutama maslah munakahat
serta jinayah. Memelihara keturunan dalam peringkat daruriyyah,
seperti di syariatkan menikah dan laranagan berzina. Jika kegiatan ini
diabaikan maka eksistensi keturunan akan terancam.

e. Memelihara harta

Hifz al-mal atau menjaga harta adalah salah satu tujuan pensyariatkan
hokum di bidang muamalah dan jinayah, menjaga harta adalah
memelihara harta dari perbuatan yang dapat merusak kehalalan harta
dan keselamatannya. Dilihat dari segi kepentingannya. Memelihara
harta dalam peringkat daruriyyah seperti syariat tentang tata cara
pemilikan harta dan larangan mengambil harta orang lain dengan cara
yang tidak sah, apabila aturan itu dilanggar maka berakibat terancam

eksistensi harta.*®

Pemeliharaan terhada paspek yang lima (kulliyataklkhams) sebagai
pemeliharaan maslahah dalam tujuan msyariat dapat dimplementasikan dalam dua
metode: pertama, melalui metode konstruktif (bersifat membangun). Kedua
melalui metode preventif (bersifat mencegah, dalam metode konstruktif.

Kewajiban-kewajiban agama danb erbagai sunnah agama lainnya dapat dijadikan

%Muhammad Az zuhra,ushulfigh,terjemahansaefullahMas’umdkk(CetVI;jakarta
‘pustakafirdaus, 2000)h 551

$®FaturahmanDjamil, filsfat Hukum Islam, jilis | (Jakarta: Logos Wacanallmu, 1997) h.
128-131
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contoh terhadap metode ini hokum wajib dan sunnah dimkasudkan untuk

memelihara sekaligus mengukuhkan elemen magqasid syariah tersebut.

Dalam peraturan peundang-undangan dilndonesia, mulai dari UUNo0.22
tahun 1946 UU No. 32 tahun 1945 tentang Pencatatan Perkawinan hingga PMA
no. 19 tahun 2018 tentang Pencatatan Perkawinan mengharuskan untuk
mencatatkan seluruh acara perkawinan. Bagi warga negara yang beragama Islam
pencatatan dilaksanakan di Kantor Urusan Agama (KUA) dan bagi yang
beragama selain Islam dilaksan akan di pencatatan sipil.Ada 2 (dua) tujuan yang
hendak dicapai yaitu pertama, agar perkawinan dapat diawasi oleh petugas yang
berwenang apakah syarat dan rukunnya sudah terpenuhi atau belum. Kedua, agar
seseorang memperoleh kepastian hukum dengan akta nikah sebagai bukti

otentiknya.*’

Dengan adanya pandemi covid-19, terdapat polemik dalam pelaksanaan
perkawinan terkhusus bagi penderita covid-19 wajib untuk dikarantina yang tidak
dapat melakukan akad nikah secara langsung (tatap muka) sehingga tercetuslah
gagasan pernikahan secara online. Dalam pengertian umum, perkawinan online
berarti perkawinan yang komunikasi akadnya dilakukan dengan bantuan komputer
yang terhubung kepada server dan alat bantu seperti media online yang mengacu
pada multimedia dan telekomunikasi didalamnya terhubung dengan portal online
tertentu dengan karakteristik yang berbeda sesuai dengan fasilitas yang bersumber
padasaluran internet. Pada penerapanya‘“nikah online”ini memanfaatkan

perkembangan teknologi untuk menggambarkan situasi tiap individu yang

%K ompilasi Hukum Islam ayat 5-7 Pasal 1.
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berinteraksi secara teleconference untuk membantu terlaksananya perkawinan.
Selain menyampaikan suara, video teleconference lebih teruji daripada telepon
dikarenakan dapat menyajikan gambar sehingga lebih memberikan kejelasan bagi

pihak yang melaksanakannya.®

Kriteria yang dijadikan patokan untuk menetapkan bahwa individu dapat

melakukan akad secara online ialah:

1. Para pihak yang melangsungkan akad harus terpisah kan oleh jarak yang
sangat jauh.

2. Berhalangan hadir karena keadaan tertentu yang menyebabkan keduanya
tidak dapat bertemu dalam satu tempat untuk melaksanakan akad seperti
biasanya.*®

Berdasarkan ketentuan yangtelah ditetapkan diatas didapatkan tolak ukur
yang menyatakan bahwahanya berlaku bagi mereka terkendala untuk
melaksanakan akad sebagaimana mestinya yang dapat melaksanakan perkawinan
secara online atau keadaan darurat tertentu lainya. Sehingga perkawinan online
dilaksanakan sebagai alternatif karena tidak bisa melangsungkan akad dengan

kendala jarak danwaktu.

Dengan kondisi pandemi Covid-19 yang membuat situasi sulit untuk

bertatap muka,terkhusus bagi penderita Covid-19 yang diwajibkan untuk

38Kenny Wiston. Nikah Online Menurut Hukum Islam dan Implikasi Pencatatannya,
https://www.kennywiston.com/nikah-online-menurut-hukum-islam-dan-implikasi-
pencatatannya/,diakses07November2022.

¥Miftah Farid,“NikahOnline DalamPerspektifHukum”,Jurisprudentie. vol.5n0.1,2018


http://www.kennywiston.com/nikah-online-menurut-hukum-islam-dan-implikasi-pencatatannya/
http://www.kennywiston.com/nikah-online-menurut-hukum-islam-dan-implikasi-pencatatannya/
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karantina,begitu juga dengan masyarakat umum dibatasi untuk tidak saling
kontak secaralangsung. Dari penjabaran diatas, memberikan pemahaman bahwa
perkawinan yang dilangsungkan secara online benar adanya dan perlu dikaji
lebih dalam dengan menggunakan teori Magasid asy-Syari’ah sebagai tolak ukur
dalam melakukan pengawasan regulasi terhadap pernikahan yang dilakukan
secara online agar memberikan manfaat pada diri seseorang dengan terjaganya
iman, Islam, pikiran, jiwa, keluarga dan harta seseorang. Selain itu,konsep
MagasidaSy-Syari’ah ~ menurutimam  as-Syatibi  memiliki tujuan  untuk

mewujudkan kemaslahatan hidup manusia baik didunia maupun diakhirat.

Magqasid asy-Syari’ahmenghendakimaslahah untuk memberi kelapangan
dan menghilangkan kesulitan atau kesempitan bagi manusia. Kehidupan manusia
sekiaranya menjadi sulit jika maslahah itu tidak ada atau hilang dan akan
memberi kesukaran atau kesulitan bagi mukallaf yang tidak sampai pada tingkat
kerusakan, seperti pensyari‘atanrukhsah yang meringankan taklif dalam beribadah
bagi mukallaf yang mendapat kesulitan seperti dalam keadaan sakit dan dalam

perjalanan (musfir).

Calon pengantin yang menderita covid-19 bisa berpotensi mengancam
untuk membentuk keluarga dan keturunan yang sehat, yang manamerupakan
salah satu prinsip Magasidal-Shart“ah dalam cakupan daririyyat atau level
pertama pembagian Magasidal-Shari“ah jika ditinjau dari  segi
kemaslahatannya. daririyyat ini adalah lima asas pokok penting dalam syariat
Islam. Kelima hal ini adalah: Pemeliharaan terhadap agama, jiwa, akal, harta dan

keturunan yang terkenal dengan julukan Al-kulliyyatal- khamsah. Untuk
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membentuk keluarga yang sehat dan harmonis Islam mengatur dalam pemilihan
calon suami istri yang baik, dan sehat untuk memelihara keturunan. Jika
salahsatu pasangan adalah pasangan yang sakit, berpenyakit penyakit menular
atau penyakit genetic bahaya, ini akan dapat membawa kepada penularan kepada
anak keturunan ataupun kepada pasangannya yang bisa jadi mengakibatkan
ketidak-harmonisan dalam rumah tangga yang menjadi salah satu akibat lahirnya

perceraian dalam rumah tangga.

4. Pandemi Covid-19

Istilah pandemi menurut KBBI dimaknai sebagai wabah yang berjangkit
serempak di mana-mana meliputi daerah geografi yang luas. Pandemi umumnya
diklasifikasikan sebagai epidemi terlebih dahulu yang penyebaran penyakitnya
cepat dari suatu wilayah ke wilayah tertentu. Penyakit Coronavirus 2019 (Covid-
19) merupakan penyakit menular yang disebabkan oleh sindrom pernapasan akut
corona virus 2 (SARS-coV). Penyakit ini berawal di Wuhan pada Desember
2019,ibu kota provinsi Hubel China, dan sejak itu menyebar secara global,
mengakibatkan pandemi coronavirus. Gejala umum yang nampak yakni demam,
batuk, sesak napas. Gejala lain yang sering muncul yakni nyeri otot, produksi
dahak, diare, kehilangan bau, sakit perut dan sakit tenggorokan. World Health
Organization (WHQO) menetapkan status pandemi global Covid-19 sebagai virus
berbahaya yang menyebar ke sebagian besar wilayah dunia. Jumlah yang terpapar
dan korban meninggal dunia semakin hari semakin meningkat sedangkan jalan

pengobatan efektif belum ditemukan.
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a. Wabah Penyakit Covid-19 dalam pandangan Islam

Wabah Corona Virus Disease atau lebih dikenal dengan nama virus
Corona atau Covid-19 yang pertama kali terdeteksi muncul di Cina tepatnya
di Kota Wuhan Tiongkok pada akhir tahun 2019. Virus tersebut kemudian
mendadak menjadi teror mengerikan bagi masyarakat dunia, terutama
setelah merenggut ribuan nyawa manusia dalam waktu singkat. Berbagai
upaya dalam rangka pencegahan, pengobatan yang dilakukan dalam
mencegah penyebaran virus corona, hingga lockdown dan physical distancing di
kota-kota besar sudah dilakukan untuk memutus rantai mata penyebaran Covid-
19. Dalam pandangan Islam wabah virus corona merupakan sebuah ujian bagi
suatu kaum agar selalu mendekatkan diri kepada Allah. Islam mengajarkan istilah
lockdown dan physical distancing dalam rangka pencegahan penularan penyakit,
sebagian para ulama menyebutkan istilah penyakit ini disebut dengan Tho’un

yaitu wabah yang mengakibatkan penduduk sakit dan berisiko menular.*°

Social distancing adalah salah satu strategi yang digunakan di ranah kesehatan
untuk memperlambat penyebaran suatu infeksi patogen seperti virus. Banyak
tindakan yang termasuk dalam social distancing ini, seperti; membatasi interaksi
fisik dengan orang lain, mengisolasi orang yang terinfeksi, mengkarantina orang-
orang yang mungkin telah terinfeksi, dan menjaga jarak satu sama lain secara
umum. Kebijakan social distancing ini mengakibatkan hampir seluruh proses

pelayanan pemerintahan terhadap masyarakat menjadi online, hal tersebut

“Buana, Dana Riksa, “Analisis Prilaku Masyarakat Indonesia dalam Menghadapi
Pandemi Corona Virus (Covid-19)” Salam: Jurnal Sosial dan Budaya Syar-i, Volume 7, No 3
(2020)
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disebabkan salah satu poin dari kebijakan social distancing ini yaitu WFH (Work
From Home) atau bekerja dari rumah. Langkah social distancing yang diambil
oleh pemerintah membuat Kementerian Agama juga menerapkan kebijakan
system kerja dari rumah atau WFH. Semua pelayanan, konsultasi dan informasi
yang berkaitan dengan keagamaan diberikan kepada masyarakat secara daring

(online) melalui website resmi Kementerian Agama.

Pencatatan Nikah Daring Kantor Urusan Agama (KUA) merupakan unit
pelayanan yang disediakan oleh Kementerian Agama pada setiap kecamatan untuk
melayani masyarakat terkait pelayanan keagamaan. Salah satu pelayanan
masyarakat yang dilakukan di KUA adalah pendaftaran pencatatan nikah hinga ke
akad nikah. Ada beberapa proses yang harus dijalani oleh pasangan yang akan
menikah yang hanya dilakukan di Kantor Urusan Agama, seperti pendaftaran
sipil, suscatin (kursus calon pengantin), hingga akad nikah. Tetapi dengan status
pandemi coronavirus yang saat ini menimpa dunia bahkan Indonesia,
Kementerian Agama melalui Direktorat Jendral Bimbingan Masyarakat Islam
(Dirjen Bimas Islam) mengeluarkan surat edaran untuk menghentikan sementara
layanan pencatatan nikah di Kantor Urusan Agama (KUA) per 1 April 2020 guna
menangkal penyebaran virus corona (Covid-19) dan menggatinya dengan
pelayanan secara daring. Pada prinsipnya, surat edaran tersebut berisi tentang
pelayanan pendaftaran calon pengantin di KUA hanya dilayani secara daring
(online) melalui situs yang telah disediakan oleh Dirjen Bimas Islam Kementerian
Agama, dan melaksanakan akad nikahnya nanti setelah masa tanggap darurat

penanganan Covid-19 ini selesai. Akan tetapi, bagi calon pengantin yang sudah
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mendaftarkan diri sebelum 1 April 2020 boleh melaksanakan akad nikahnya
dengan catatan, pelayanan akad nikah itu hanya bisa dilaksanakan dikantor KUA
dengan mematuhi prosedur pencegahan coronavirus yang telah ditentukan oleh

Kementerian Agama.

Kementerian Agama tidak melayani pelayanan akad nikah bagi pendaftar
baru ditengah-tengah pandemi virus corona saat ini. Pasangan calon pengantinpun
diminta untuk tidak melaksanakan akad nikah secara daring (online) melalui
videocall. Bolekah Akad Nikah Secara Daring Saat Wabah?Ditengah wabah virus
corona ini, agak sulit untuk melakukan akad nikah. Hal tersebut disebabkan
pembatasan social distancing yang berlakukan oleh pemerintah, sehingga KUA
juga menghentikan pelayanan akan nikah bagi pendaftar baru dan hanya melayani
pendaftaran nikah secara daring.Namun, bagaimana jika tak sekedar pendaftaran
yang dilakukan secara daring, akan tetapi juga akad nikah dilakukan secara daring

melalui panggilan video dari berbagai layanan aplikasi.

Apakah sah jika ijab kabul dilakukan dalam dua tempat yang berbeda dan
hanya dipersatukan melalui aplikasi panggilan video?Dalam fikih kontemporer
terdapat perbedaan pandangan (ikhtilaf) dari beberapa ulama terkait akad nikah
yang dilakukan dengan proses daring (online). Ada ulama yang dengan tegas
melarang hal tersebut, dan ada juga ulama yang membolehkan pernikahan daring
dengan catatan kedua mempelai yakin dan tidak merasa ditipu oleh kedua pihak.
Sebagian ulama melarang pernikahan secara daring, sebab dalam pernikahan
terdapat rukun akad nikah salah satunya adalah ijab kabul yang diucapkan oleh

wali dari mempelai wanita dan dijawab oleh mempelai pria. Dalam ijab kabul,
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para ulama mempersyaratkan harus menggunakan lafaz nikah, dan tidak
menggunakan lafaz lain, karena dalam lafaz nikah terdapat ketentuan hukum,
yaitu ketika mengucapkan ijab harus dilakukan secara bersambung tanpa jeda

dengan pengucapan kabul.

ljab kabul juga dipersyaratkan dilakukan dalam satu majelis. Tetapi dalam
persyaratan tersebut masih menimbulkan pertanyaan bahwa apakah satu majelis
tersebut harus berada dalam satu ruangan yang sama atau berbeda tempat tetapi
dengan waktu dan kondisi yang sama seperti taklim yang dilakukan secara
daring? Imam Syafi'i cenderung melihat hal tersebut dalam arti fisik, dimana
calon suami dan wali dari calon istri harus berada dalam satu ruangan saat ijab
kabul agar bisa saling memandang, mendengar, dan memahami dengan jelas apa
yang akan menjadi kesepakatan nantinya. Namun ada ulama yang membolehkan
akad nikah secara daring dengan syarat dalam kondisi tertentu. Menurut majelis
Tarjih, para ulama imam mazhab sepakat tentang sahnya akad ijab dan kabul yang
dilakukan oleh dua pihak yang berjauhan melalui sarana surat atau utusan.
Misalnya ijab dan kabul dilakukan melalui surat atau utusan dari wali yang

dikirimkan kepada calon suami.

Jika akad ijab dan kabul melalui surat, calon suami membaca surat yang
berisi ijab dari wali di hadapan para saksi, lalu segera mengucapkan kabul, maka
akad dipandang dilakukan dalam satu majelis, jika akad ijab dan kabul melalui
utusan, utusan menyampaikan ijab dari wali pada calon suami di hadapan para
saksi, setelah itu calon suami segera mengucapkan kabul, maka akad dipandang

telah dilakukan dalam satu majelis. Oleh sebab itu, jika akad ijab dan qabul
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melalui surat atau utusan disepakati kebolehannya oleh ulama mazhab, maka akad
ijab dan kabul menggunakan fasilitas telepon dan video call lebih layak untuk
dibolehkan. Kelebihan video call adalah para pihak yakni wali dan calon suami
mengetahui secara pasti kalau yang melakukan akad ijab dan gabul betul-betul
dari pihak-pihak yang terkait. Sedangkan melalui surat atau utusan, bisa saja
terjadi pemalsuan. Pendapat ini sesuai dengan pendapat Imam Ahmad bin Hanbal
yang menginterpretasikan satu majelis dalam arti nonfisik bukan masalah tempat.
Imam Abu Hanifah serta fukaha dari Kufah menyetujui pandangan Ahmad bin
Hanbal tersebut. Keharusan bersambungnya ijab dan kabul dalam satu waktu
upacara akad tidak hanya diwujudkan dengan bersatunya ruangan secara fisik.
Jika wali mengucapkan ijabnya dengan pengeras suara dari satu ruangan dan
langsung disambut oleh calon suami dengan ucapan kabul melalui pengeras suara
dari ruangan lain serta masing-masing mendengar ucapan yang lain dengan jelas,

akad nikah itu dapat dipandang sah.

Berkaitan dengan itu, menurut ulama Mazhab Hanbali, keharusan dua orang
saksi adalah mendengar dan memahami ucapan ijab dan kabul dari pihak yang
berakad serta mengetahui betul bahwa ucapan itu dari pihak yang berakad.
Menurut mereka, saksi tidak harus melihat langsung kedua pihak yang berakad
ketika akad berlangsung. Artinya, dengan pendapat ini ijab kabul dengan

teleponatau video call sah hukumnya.*

“https://bdkmakassar.kemenag.go.id/berita/polemik-nikah-online-ditengah-pandemi Covid-19
di akses pada tanggal 14 Oktober 2021
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C. Kerangka Teori Penelitian

Kerangka teoritis yang dimaksud dalam penelitian ini adalah alur pikir yang
dijadikan pijakan atau acuan dalam memahami masalah yang diteliti. Kerangka
ini merupakan sintesa tentang hubungan antar variabel yang disusun dari berbagai
teori yang telah dideskripsikan. Berdasarkan teori-teori yang telah dideskripsikan
tersebut. Selanjutnya dianalisis secara sistematis sehingga menghasilkan sintesa

antar variabel yang diteliti.

Untuk memperoleh gambaran yang jelas tentang arah penelitian ini, dapat dilihat

pada gambar sebagai berikut:

Kerangka pikir merupakan gambaran alur penelitian yang akan dilakukan
nantinya. Dalam hal ini penulis melakukan penelitian dengan tujuan untuk
mengetahui pergeseran tradisi pernikahan di masa pandemi Covid-19.Dari hasil
penelitian dan pembahasan nantinya akan ditarik suatu kesimpulan dan
memberikan saran dari pihak-pihak yang terkait nantinya. Untuk lebih jelas

berikut kerangka pikir penelitian ini.
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BAB Il
METODE PENELITIAN

A. Jenis dan Lokasi Penelitian

1. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan oleh peneliti dalam penyusunan
Tesis yakni menggunakan penelitian lapangan (field research) dengan
menggunakan penelitian kualitatif deskriptif, bertujuan untukmendeskripsikan
sebuahpenelitianyang berjudul“Persepsi masyarakat kota Parepare tentang
penyimpangan pelaksanaan tradisi pernikahan akibat masa pandemic Covid-19
(analisismagshidsyariah)” dan jika memungkinkan dapat memperoleh data secara

mendalam, sehingga data yang diperoleh tidak bersifat spekulatif.*?

B. Waktu dan tempatpenelitian

Untuk memperoleh data yang dibutuhkan dalam penelitian dilaksanakan pada
bulanJuliAgustus 2011. Setelah seminar proposal dilakukan dan telah disetujui
tim penguji dan tim pembibing. Lokasi yang menjadi tempat penelitian ini adalah
pada masyarakat bugis kota Parepare. Kota parepare adalah sebuah kota di
provinsi Sulawesi selatan, kota ini memiliki luas wilayah 99.33km? dan
berpenduduk sebanyak kurang lebih 140.000 jiwa . Salah satu tokoh terkenal lahir

di kota ini adalah B.J Habibie, Presiden ketiga Republik Indonesia.

Secara geografis, kota Parepare terletak disebuah teluk yang menghadap keselat

Makasaar. Bagian utara berbatasan dengan kabupaten Pinrang, sebelah timur

*?Saifuddin Azar, Metode Penelitian (Yogyakarta: Pustaka Belajar, 1998), h. 36

46



47

berbatasan dengan kabupaten sidenreng brappang dan bagian selatan berbatasan
dengan kabupaten Barru. Meskipun terletak ditepi laut, tetapi sebagian besar

wilayahnya berbukit-bukit.

C. Pendekatan Penelitian
1. Pendekatan Sosiologis
Pendekatan sosiologis merupakan landasan kajian penelitian untuk
mempelajari  hidup bersama dalam masyarakat. Pendekatan sosiologi
menggambarkan tentang keadaan masyarakat lengkap dengan struktur
lapisan,  serta  berbagai gejala  sosial lainnya yang saling
berkaitan.**PendekataninidibutuhkanpenelitiuntukmengetahuiPersepsimasyar
akatkotaPareparetentangpenyimpanganpelaksanaantradisipernikahanakibat

masa pandemic Covid-19 (Magashid Syariah).
2. Pendekatan Fenomenologi

Fenomenologi adalah ilmu pengetahuan yang mengkaji apa Yyang
tampak mengenai suatu gejala-gejala atau fenomena yang menjadi
pengalaman manusia dan bisa dijadikan tolak ukur untuk mengadakan suatu
penelitian kualitatif. Fenomenologi merupakan salah satu jenis penelitian
kualitatif dimana peneliti melakukan pengumpulan data dengan observasi
partisipasi untuk mengetahui fenomena esensial. Penelitian ini, peneliti

menggunakan pendekatan fenomenologi karena peneliti  mengamati

**M Hajir Nonci, Sosiologi Agama, (Makassar: Alauddin University Press, 2014), h. 13
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fenomena-fenomena yang terjadi di masyarakat untuk melihat

Persepsimasyarakat

Peneliti menggunakan pendekatan sosiologis dan fenomenologi karena
peneliti mengamati fenomena-fenomena yang terjadi di masyarakat dan

melihat perubahan-perubahan sosial yang terjadi di Kota Parepare.

D. Sumber Data

Data menurut sumbernya dapat dibagi menjadi dua yaitu data primer dan
data sekunder. Data primer adalah data yang diperoleh langsung dari objek yang
akan diteliti (Responden), sedangkan data sekunder adalah Data sekunder adalah
data yang diperoleh dari dokumen-dokumen yang diteliti berupa laporan tertulis

yang berkaitan dengan masalah yang dibahas dalam proses penelitian nantinya.**

1. Data Primer
Data primer vyaitu data empirik yang diperoleh dari informan
penelitian dan hasil observasi partisipasi. Peneliti menggunakan sistem
wawancara purposive sampling. Informan ditentukan dengan purposive
sampling, artinya pemilihan sampel atau informan secara gejala dan kriteria
tertentu. Informan dipilih berdasarkan keyakinan bahwa yang dipilih
mengetahui masalah yang diteliti. Peneliti mempercayai informan yang
dipilih dalam memberikan pernyataan saat melakukan penelitian yakni

masyarakat yang telah melakukan akad nikah di tengah pandemik Covid-19

*Bagong Suyanto dan Sutinah, Metode Penelitian Sosial (Cet. IV ; Jakarta : Kencana,
2008), h. 55
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di Kota Parepare. Keluarga mempelai, tokoh masyarakat dengan
pertimbangan bahwa informan tersebut mampu memberikan informasi
yang dibutuhkan oleh peneliti.

2. Data Sekunder

Data sekunder adalah data yang telah ada dan digunakan sebagai

penunjang dalam penelitian, yakni dokumentasi yang bersumber dari buku,

penelitian terdahulu dan situs-situs yang telah dibaca.

E. Metode Pengumpulan Data
1. Observasi
Observasi adalah metode pengumpulan data dengan cara mengamati
dan mencatat secara sistematis unsur-unsur yang tampak dalam suatu gejala
atau gejala-gejala objek penelitian.”> Peneliti secara langsung turun ke
lapangan dan mengamati bagaimana prosesi akad nikah pada masa pandemi

Covid-19 di Kota Parepare.

2. Dokumentasi

Dokumentasi  ditujukan  untuk memperoleh data langsung dari
tempat penelitian, meliputi buku-buku yang relevan, laporan kegiatan, foto-
foto, file dokumenter, peraturan-peraturan, data yang relevan dengan
penelitian.*®Dokumentasi berupa catatan dan rekaman penting tentang

prosesi akad nikah di tengah pandemi Covid-19 di Kota Parepare.

*Hadari Nawawi dan Martini Hadari, instrument penelitian Bidang Sosial (Cet, I:
Yogyakarta: Gadja Mada Unioversitas Press, 1992), h. 72

“Ibrahim, Andi, dkk, Metode Penelitian (Makassar: Gunadarma Ilmu, 2018 ), h.112.
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3. Wawancara

Wawancara adalah salah satu cara untuk mengumpulkan informasi
yang utama dalam kajian pengamatan. Wawancara dilakukan dengan tanya
jawab secara lisan dan jawaban disimpan secara tertulis, melalui rekaman
audio, video, atau media elektronik lain. Wawancara bisa bersifat langsung

ataupun tidak langsung.*’

4. Teknik Penentuan Informan

Penentuan informan dalam penelitian ini  menggunakan teknik
purposive sampling. Teknik purposive sampling adalah teknik mengambil
informan dengan tujuan tertentu sesuai dengan tema penelitian karena
informan tersebut mengetahui permasalahan yang akan dikaji serta mampu
memberikan informasi yang dapat dikembangkan untuk memperoleh data.
Informan  yang dipilih saat melakukan penelitian  diantaranya
meliputi: penghulu, staf KUA, imam RW, imam mesjid, wali, kedua

mempelai, kerabat mempelai dan masyarakat setempat.

F. Instrumen Penelitian
Karena pada prinsipnya meneliti adalah melakukan pengukuran, maka harus

ada alat ukur yang baik. Alat ukur dalam penelitian ini biasanya dinamakan

“"Mohamad Mustari dan M.Taufiq Rahman, Pengantar Metode Penelitian
(Yogyakarta: Laksbang Pressindo, 2012 ), h.54
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instrumen penelitian. Jadi, instrumen penelitian adalah suatu alat yang digunakan

mengukur fenomena alam maupun sosial yang diamati.*®

Penelitian ini menggunakan instrumen penelitian berupa pedoman
wawancara mendalam terhadap narasumber atau informan, sedangkan untuk

memperoleh gambaran secara umum digunakan lembar observasi.

Untuk lebih lengkapnya berikut ini instrumen yang digunakan:
1. Pedoman Observasi
Observasi dapat diartikan sebagai suatu teknik pengumpulan data yang
dimana penelitian dilakukan dengan mengamati langsung (tanpa alat) terhadap
gejala obyek yang diselidiki. Teknik pengumpulan data dengan observasi
digunakan bila berkenaan dengan perilaku manusia, proses kerja, gejala-gejala
alam dan bila responden yang diamati tidak terlalu besar.*® Observasi bukanlah
sekedar mencatat, tapi juga mengadakan pertimbangan terhadap data yang
diambil. Dalam hal ini peneliti akan meneliti dan mengamati secara langsung
yang berhubungan dengan Persepsi.
2. Pedoman Wawancara
Wawancara digunakan untuk mendapat keterangan-keterangan secara
mendalam dari permasalahan yang dikemukakan, wawancara ini dilakukan

dengan bertatap muka secara langsung kepada informan. Wawancara merupakan

488ugiy0n0, “Metode Penelitian Kuantitatif,Kualitatif Dan R&D,” Bandung:Alfabeta cet
23 (2014): h.102.

498ugiy0n0, “Metode Penelitian Kuantitatif,Kualitatif Dan R&D,” Bandung:Alfabeta cet
23 (2014): h.145.
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salah satu elemen penting dalam proses penelitian. Dengan teknik wawancara ini
peneliti harus memikirkan tentang pelaksanaannya, termasuk waktu atau situasi
dan kondisi. Wawancara sebagai alat pengumpul data, dapat dipergunakan
dalamfungsi sebagai berikut:

1) Wawancara sebagai alat pengumpul data utama (primer). Wawancara
sebagai alat pengumpul data pelengkap.

2) Wawancara sebagai alat pengumpul data pembanding atau alat
ukurkebenaran data utama.

3) Wawancara terarah dan hasilnya terekam dengan baik, maka peneliti
menggunakan instrument pedoman wawancara, buku catatan dan tape
recorder, atau sejenis bola diperlukan

3. Pedoman Dokumentasi

Suatu cara digunakan untuk melihat secara langsung dokumen-dokumen
yang berhubungan dengan penelitian dan obyek penelitian. Dokumentasi terdiri
atas dua macam yaitu pedoman dokumentasi yang memuat garis-garis besar atau
kategori yang akan dicari datanya. Perbedaan antara kedua bentuk instrumen ini
terletak pada intensitas gejala yang akan diteliti. Pada pedoman dokumentasi,
peneliti cukup menuliskan tanda centang dalam kolom gejala, sedangkan pada
check-list, peneliti memberikan tally pada setiap pemunculan gejala. Teknik
dokumentasi adalah mencari data mengenai hal-hal atau variabel berupa catatan,
transkip, dan sebagainya.

Setelah kegiatan observasi, wawancara, dokumentasi, dilaksanakan maka

peneliti mengedit, menganalisis dan mengiterprestasikan data-data tersebut untuk
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memahami isi yang terkandung dalam suatu informasi, untuk mendeskripsikan
data dari hasil penelitian ini, dengan menggunakan teknik analisis kualitatif baik
data tersebut diperoleh dari sumber pustaka maupun dari sumber lapangan.
Teknik ini disebut analisis isi (content analisis) setelah data di analisis dan
diiterpetasikan maka penulis merumuskan beberapa kesimpulan dan rekomendasi

yang berkaitan dengan penelitian ini.

Peneliti adalah instrumen utama dari awal penelitian sampai pada tahap
pengumpulan informasi di lapangan, pengolahan data dan analisis data. Tiga
tehnik yang digunakan peneliti dalam mengumpulkan data yaitu observasi,
wawancara, dan dokumentasi. Alat-alat yang digunakan pada saat observasi dan

wawancara yakni:

1. Alat tulis berupa: buku, pulpen/pensil, alat perekam suara sebagai alat
mencatat informasi yang diperoleh pada saat wawancara.
2. Smartphone sebagai alat untuk mengambil gambar dan merekam di
lapangan.
G. Teknik Pengolahan dan Analisis Data
Teknik analisis data dalam penelitian ini adalah analisis deskriptif, yaitu
suatu teknik untuk mengungkapkan dan memaparkan pendapat dari responden
berdasarkan jawaban dari instrumen penelitian yang telah diajukan oleh peneliti.
Analisis data adalah kegiatan tentang bagaimana data yang telah

dikumpulkan itu diolah, diklasifikasi, dibedakan, dan kemudian dipersiapkan
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untuk dipaparkan.®® Adapun teknik yang digunakan untuk pengolahan data

sebagai berikut:

1. Reduksi Data

Reduksi data merupakan pemilihan hal-hal yang pokok dan
memfokuskan pada hal-hal yang penting. Data yang telah direduksi dapat
memberikan gambaran yang lebih jelas dan mempermudah peneliti

melakukan pengumpulan data selanjutnya.

2. Penyajian Data
Penyajian data adalah sebuah tahap lanjutan analisis di mana peneliti

menyajikan temuan penelitian berupa kategori atau pengelompokan.>*

3. Penarikan Kesimpulan atau Verifikasi

Penarikan kesimpulan atau verifikasi adalah suatu tahap lanjutan, di mana
pada tahap ini peneliti menarik kesimpulan dari temuan data. Penarikan
kesimpulan dilakukan peneliti terus menerus selama berada di lapangan dan
kesimpulan tersebut diverifikasi dengan cara melihat kembali catatan

lapangan agar memperoleh pemahaman yang lebih tepat

%%Mohammad Mustari dan M. Taufiq Rahman, Pengantar Metode Penelitian (Yogyakarta:
Laksbang Pressindo, 2012), h. 67.

IAfrizal, Metode Penelitiana Kualitatif :Sebuah Upaya mendukung penggunaan
Penelitian Kualitatf dalam berbagai disiplin IImu, (cet. Ke.ll,Jakarta: PT, RajaGrafindo Persada,
2015), h.180
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H. Teknik Pengujian Keabsahan Data

Untuk menjadikan penelitian kualitatif ini dapat dinilai baik, Poerwandari
mengingatkan harus ada lima kriteria yang terpenuhi, pertama ialah keterbukaan,
yaitu intesitas peneliti dalam mendiskusikan hasil temuannya ini dengan orang
lain yang dianggap menguasai bidangnya.*

Uji keabsahan data dalam penelitian kualitatif meliputi beberapa pengujian.
Penelitian menggunakan uji credibility atau uji kepercayaan terhadap hasil
penelitian. Uji keabsahan data ini diperlukan untuk menentukan valid atau
tidaknya suatu temuan atau data yang dilaporkan peneliti dengan apa yang terjadi
sesungguhnya dilapangan. Cara pengujian kredibilitas data atau derajat
kepercayaan terhadap hasil penelitian menurut Moleong dilakukan dengan cara
perpajangan keikutsertaan, ketekunan pengamatan, trianggulasi, pengecekan
sejawat, kecukupan referensial, kajian kasus negatif dan pengecekan anggota.

Triangulasi sebagai sumber berarti membandingkan dan mengecek balik
derajat kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui waktu dan alat yang
berbeda dalam penelitian kualitatif menurut Patton yang dikutip Moleong:

1. Membandingkan data dengan hasil pengamatan dengan hasil wawancara.

2. Membandingkan apa yang orang katakan didepan umum dengan apa yang
dikatakan pribadi.

3. Membandingkan apa yang dikatakan orang tentang situasi penelitian dengn

apa yang dikatakan orang sepanjang waktu.

>2poerwandari, Kristi E, Pendekatan Kualitatif untuk Peneliti Perilaku Manusia. (Jakarta:
LPSP3 — Universitas Indonesia, 2011 ) h. 106
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4. Membandingkan keadaan dengan perspektif seseorang dengan berbagai
pendapat dan pandangan orang lain seperti rakyat biasa, orang yang
berpedidikan menengah atau tinggi, orang berada dan orang pemerintah.

5. Membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu dokumen yang
berkaitan.

Triangulasi pada hakikatnya merupakan pendekatan multimetode yang
dilakukan peneliti pada saat mengumpulkan dan menganalisis data. Ide dasarnya
adalah bahwa fenomena yang diteliti dapat dipahami dengan baik sehingga
diperoleh kebenaran tingkat tinggi jika didekati dari berbagai sudut pandang.
Memotret fenomena tunggal dari sudut pandang yang berbeda-beda akan
memungkinkan diperoleh tingkat kebenaran yang handal. Karena itu, triangulasi
ialah usaha mengecek kebenaran data atau informasi yang diperoleh peneliti dari
berbagai sudut pandang yang berbeda dengan cara mengurangi sebanyak mungkin
bias yang terjadi pada saat pengumpulan dan analisis data.

Menguji keabsahan data peneliti menggunakan teknik trianggulasi, yaitu
pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data
untuk keperluan pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data tersebut, dan
teknik trianggulasi yang paling banyak digunakan adalah dengan pemeriksaan
melalui sumber yang lainnya.

Menurut Moloeng, trianggulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data
yang memanfaatkan sesuatu yang lain. Di luar data untuk keperluan pengecekan
atau sebagai pembanding terhadap data itu. Teknik trianggulasi yang paling

banyak digunakan ialah pemeriksaan melalui sumber lainnya.
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Trianggulasi Teknik pemerikasaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu
yang lain diluar data sebagai pembanding terhadap data tersebut, dan teknik
trianggulasi yang paling banyak digunakan adalah dengan pemeriksaan melalui

sumber yang lainnya.>®

Norman K. Denkin mendefinisikan triangulasi sebagai gabungan atau
kombinasi berbagai metode yang dipakai untuk mengkaji fenomena yang saling
terkait dari sudut pandang dan perspektif yang berbeda. Menurutnya, triangulasi
meliputi empat hal, yaitu: (1) triangulasi metode, (2) triangulasi antar-peneliti
(jika penelitian dilakukan dengan kelompok), (3) triangulasi sumber data, dan (4)
triangulasi teori.

1) Triangulasi metode dilakukan dengan cara membandingkan informasi atau
data dengan cara yang berbeda. Dalam penelitian kualitatif peneliti
menggunakan metode wawancara, obervasi, dan survei. Untuk
memperoleh kebenaran informasi yang handal dan gambaran yang utuh
mengenai informasi tertentu, peneliti bisa menggunakan metode
wawancara dan obervasi atau pengamatan untuk mengecek kebenarannya.
Selain itu, peneliti juga bisa menggunakan informan yang berbeda untuk
mengecek kebenaran informasi tersebut. Triangulasi tahap ini dilakukan
jika data atau informasi yang diperolen dari subjek atau informan

penelitian diragukan kebenarannya.

>3Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2014),
h. 327-330.
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Triangulasi antar-peneliti dilakukan dengan cara menggunakan lebih dari
satu orang dalam pengumpulan dan analisis data. Teknik ini untuk
memperkaya khasanah pengetahuan mengenai informasi yang digali dari
subjek penelitian. Namun orang yang diajak menggali data itu harus yang
telah memiliki pengalaman penelitian dan bebas dari konflik kepentingan
agar tidak justru merugikan peneliti dan melahirkan bias baru dari
triangulasi.

Triangulasi sumber data adalah menggali kebenaran informai tertentu
melalui berbagai metode dan sumber perolehan data. Misalnya, selain
melalui wawancara dan observasi, peneliti bisa menggunakan observasi
terlibat (participant obervation), dokumen tertulis, arsif, dokumen sejarah,
catatan resmi, catatan atau tulisan pribadi dan gambar atau foto. Masing-
masing cara itu akan menghasilkan bukti atau data yang berbeda, yang
selanjutnya akan memberikan pandangan (insights) yang berbeda pula
mengenai fenomena yang diteliti.

Triangulasi teori. Hasil akhir penelitian kualitatif berupa sebuah rumusan
informasi  atau thesis statement. Informasi tersebut selanjutnya
dibandingkan dengan perspektif teori yang televan untuk menghindari bias
individual peneliti atas temuan atau kesimpulan yang dihasilkan. Selain
itu, triangulasi teori dapat meningkatkan kedalaman pemahaman asalkan
peneliti mampu menggali pengetahuan teoretik secara mendalam atas hasil

analisis data yang telah diperoleh.
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Praktek di lapangan saat penelitian dilakukan triangulasi dapat
dikombinasikan misalnya kombinasi triangulasi sumber dan triangulasi metode.
Triangulasi yang menggunakan kombinasi teknik triangulasi sumber data dan
triangulasi metode seperti circle, yang dapat diawali dari penemuan data dari
sumber mana saja lalu dicross-check pada sumber lain dengan metode lain pula.
Sampai data lengkap dan jenuh sekaligus validasi dari berbagai sumber sehingga
dapat menjadi dasar untuk penarikan kesimpulan. Dengan teknik ini diharapkan
data yang dikumpulkan memenuhi konstruk penarikan kesimpulan. Kombinasi
triangulasi ini dilakukan bersamaan dengan kegiatan di lapangan, sehingga
peneliti bisa melakukan pencatatan data secara lengkap. Dengan demikian,
diharapkan data yang dikumpulkan layak untuk dimanfaatkan.

Trianggulasi sumber dilakukan melalui wawancara, yaitu wawancara
melalui informan satu dengan lainnya. Dalam proses wawancara informannya
harus dari berbagai segmen, agar hasil wawancara bisa disimpulkan tidak secara
parsial dan tidak dilihat darisatu sisi saja sehingga informasi bisa diandalkan dan
dikategorikan sebagai beuah hasil penelitian.

Trianggulasi juga bisa dilakukan dalam bentuk observasi langsung dan
observasi tidak langsung, observasi tidak langsung ini dimaksudkan dalam bentuk
pengamatan atas beberapa kelakukan dan kejadian yang kemudian dari hasil
pengamatan tersebut diambil benang merah yang menghubungkan di antara
keduannya. Teknik pengumpulan data yang digunakan akan melengkapi dalam
memperoleh data primer dan skunder, observasi dan interview digunakan untuk

menjaring data primer yang berkaitan dengan penelitian.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Hasil Penelitian
1. TradisiPernikahan Di Kota Parepare

Pengertian nikah menurut syara' adalah akad yang memuat ketentuan-ketentuan
hukum yang membolehkan hubungan seksual dengan kata nikah atau
padanannya. Akad yang memberikan keuntungan hukum dapat menciptakan
hubungan keluarga antara suami dan istri, saling membantu dan membatasi hak
dan kewajiban kedua pemilik. Perkawinan menyangkut aspek akibat hukum,
perkawinan merupakan masalah hak dan kewajiban bersama dan bertujuan untuk
mewujudkan hubungan sosial yang dilandasi saling tolong-menolong. Karena

menikah adalah ibadah, maka niatnya adalah untuk mencari ridha Allah swt.

Berdasarkan Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 1 Tahun1974 tentang

Pernikahan pada pasallmenyatakan bahwa :

“Pernikahan adalah ikatan lahir batin antara seorang pria danseorang
wanitasebagaisuamiisteridengantujuanmembentuk keluarga(rurg?htangga)
yangbahagiadankekalberdasarkan Ketuhanan Yang Maha Esa”

Sedangkan menurut kumpulan hukum Islam, perkawinan merupakan akad
atau misagan galizan yang sangat kuat untuk menaati perintah Allah dan
memenuhinya sebagai bentuk ibadah. Tujuan pernikahan adalah mewujudkan
sakinah, mawaddah dan rahmah dalam kehidupan rumah tangga. Perkawinan

diartikan sebagai: pertama, perkawinan, kedua, perselingkuhan (perkawinan dan
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seterusnya), ketiga, perjanjian antara seorang pria dengan seorang wanita untuk

menikah secara resmi dengan seorang wanita.>*

Secara terminologi, pengertian nikah menurut ulama Mutagadimin berbeda
dengan ulama Mutakhirin. Ulama Mutagaddimin menjelaskan bahwa nikah
adalah akad yang ditentukan oleh syara dimana seorang laki-laki dapat
menggunakan dan bersenang-senang dengan menghormati istri dan seluruh
tubuhnya.>Sedangkan para ulama mutaakhirin meyakini bahwa nikah berarti
akad yang memberikan keuntungan hukum berupa kesempatan untuk menjalin
hubungan keluarga antara laki-laki dan perempuan serta saling membantu dan

memberikan hak kepada pemiliknya serta menunaikan kewajibannya.>®

Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 merumuskan konsep perkawinan
sebagai “ikatan jasmani dan rohani antara seorang pria dan seorang wanita, yang
tujuannya adalah membentuk keluarga (rumah tangga) yang bahagia dan kekal
berdasarkan ketuhanan Yang Maha Esa”.>’Oleh karena itu, dalam ajaran Islam
perkawinan memiliki nilai ibadah, maka Pasal 2 Ikhtisar Hukum Islam

menyatakan bahwa perkawinan adalah akad yang sangat kuat untuk mengikuti

*Tim Penyusun. Kamus Besar Bahasa Indonesia (Cet. II; Jakarta: Balai Pustaka, 1989),
h. 614.

®Muhammad Jamal Jamil, Korelasi Hukum Undang-Undang No. 1 Tahun 1974
tentangPerkawinan dan Inpres No. 1 Tahun 1991 tentangKompilasi Hukum Islam (Makassar:
Alauddin University Press, 2011), h. 16.

%®Djaman Nur, FikihnMunakahat (Cet. I; Semarang: Toha Putra, 1993), h. 3.

%’PengertianperkawinanberdasarkanPasal 1 Undang-UndangNomor 1 Tahun 1974
tentangPerkawinan. Lihat: Zainuddin Ali, Hukum Perdata Islam di Indonsia (Palu: SinarGrafika,
2006), h. 7.
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perintah Allah dan pelaksanaannya adalah ibadah.*®Pernikahan dapat mengurangi
ketidaktaatan. Pembangkangan sangat mengganggu kekhusyukan ibadah, oleh
karena itu bagi yang tidak mampu menahan diri dari zina dan sudah mapan
hartanya, segeralah menikah. Meskipun ada perbedaan pendapat tentang arti
pernikahan, tetapi dari semua rumusan yang dikemukakan ada satu unsur yang
merupakan kesamaan dari seluruh pendapat, yaitu bahwa perkawinan itu
merupakan suatu perjanjian perikatan antara seorang laki-laki dengan seorang
wanita. Perjanjian bukanlah sekedar perjanjian seperti jual beli atau sewa
menyewa tetapi perjanjian dalam perkawinan merupakan suatu perjanjian yang

suci untuk membentuk keluarga antara seorang laki-laki dan seorang wanita.

Pernikahan adalah salah satu peristiwa terpenting dalam kehidupan
manusia. Karena pernikahan bukan hanya tentang calon mempelai saja, melainkan
orang tua kedua belah pihak, saudara kandungnya, bahkan keluarga.”® Dari
pengertian-pengertian tersebut dapat diambil kesimpulan bahwa pengertian
perkawinan mengandung tiga aspek, yaitu aspek agama, aspek sosial, dan aspek

hukum yang menjelasannya sebagai berikut:*

a. Aspek agama
Aspek religius perkawinan adalah bahwa Islam memandang dan menjadikan

perkawinan sebagai dasar masyarakat yang baik dan tertib, karena

¥Muhammad Daud Ali dan dkk, Kompilasi Hukum Islam dalamSistem Hukum Nasional
(Bandung: Logos, 1999), h. 51.

$WirjonoProdjodikoro, Hukum Perkawinan Islam (Bandung: Sumur Bandung, 1967), h.
122.

%Soemiyati, Hukum Perkawinan Islam dan Undang-Undang No. 1 Tahun 1974
(Yogyakarta: Liberty, 1999), h. 8.
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perkawinan tidak hanya mempersatukan ikatan lahiriah tetapi juga ikatan
mental dan spiritual. Menurut ajaran Islam, pernikahan bukan hanya sekedar
akad biasa tetapi akad suci dimana kedua belah pihak bergabung sebagai
pasangan atau saling meminta untuk menjadi pasangan hidupnya dengan
menyebut nama Allah.

Aspek Sosial

Perkawinan dilihat dari aspek sosial memiliki arti yang penting, yaitu: 1)
Dilihat dari penilaian umum, berpendapat bahwa orang yang melakukan
perkawinan mempunyai kedudukan yang lebih dihargai daripada mereka
yang belum kawin. Khusus bagi kaum wanita dengan perkawinan akan
memberikan kedudukan sosial tinggi karena ia sebagai istri dan wanita
mendapat hak-hak serta dapat melakukan tindakan hukum dalam berbagai
lapangan muamalah, yang ketika masih gadis terbatas, 2) sebelum adanya
peraturan tentang perkawinan dulu wanita bisa dimadu tanpa batasan dan
tanpa bisa berbuat apa-apa, tetapi menurut ajaran agama Islam dalam
perkawinan mengenai kasus poligami bisa dibatasi empat orang, asal dengan
syarat laki-laki mampu berlaku adil.

Aspek Hukum

Di dalam aspek hukum perkawinan diwujudkan dalam bentuk akad nikah
yakni merupakan perjanjian yang harus dipenuhi oleh kedua belah pihak.
Perjanjian dalam perkawinan ini mempunyai tiga karakter yang khusus,

yaitu:®*

®150edharyoSoimin, Hukum Orang dan Keluarga (Jakarta: SinarGrafika, 1992), h. 6.
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1) Perkawinan tidak dapat dilaksanakan tanpa unsur suka rela dari kedua
belah pihak.

2) Kedua belah pihak (calon pengantin) yang mengikat persetujuan
perkawinan saling mempunyai hak untuk memutuskan perjanjian.

3) Persetujuan perkawinan mengatur batas-batas mengenai hak dan
kewajiban masing-masing pihak.

Salah satu fenomena yang menarik pada masyarakat Bugis di Kota
Parepare yaitu memiliki komitmen tradisional yang kuat dalam melakukan
kegiatan perkawinan, karena selain mereka berpegang teguh pada ajaran agama
juga berpegang teguh pada tradisi/adat yang dianut serta diyakini kebenarannya
secara turun temurun. Sebagaimana dinyatakan dalam sebuah ungkapan “Narekko
tomappabbotting sitongkkoi ade’e sibawa gaukengnge, syara’ sanré ade’, ade’
sanré wari’, warl’ sanre tulida”®® Maksudnya: dalam melaksanakan prosesi
pernikahan antara adat dan perbuatan sejalan seiring, syara’ bergandengan dengan
adat, adat bergandengan dengan tatanan sosial, Tatanan sosial yang baik diikuti

dan dilaksanakan secara turun-temurun dalam masyarakat.

Pengaruh tradisi dalam masyarakat begitu kuat sehingga setiap rangkaian
prosesi pernikahan Bugis diisi dengan pengenalan berbagai tradisi/adat, yang oleh
orang Bugis disebut assenniisenniireng. Ada lima tahapan utama dalam proses
pernikahan Bugis yaitu; proposal, pertunangan, pernikahan, resepsi pernikahan
dan pertemuan formal berikutnya. Tahapan proses pernikahan di atas dalam

pelaksanaannya telah mengalami beberapa kali perubahan, namun nilai-nilai yang

%2 AndiMakkulau (52 tahun) Guru, Wawancara, tanggal 24 Juli 2022 di Parepare
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melekat pada setiap upacara adat yang sifatnya mendasar tetap dipertahankan.
Untuk lebih jelasnya, pada bagian ini diuraikan secara berurutan, terlebih dahulu
mengelompokkannya menjadi tiga tahap, yaitu; pranikah, akad nikah, dan

pascanikah.

a. Tahapan Pra nikah
Tahapan pra nikah ini pada dasarnya dapat dibagi kepada dua bagian,

yaitu; tahap peminangan dan persiapan akad nikah.

1) Tahap Peminangan

Perkawinan pada masyarakat Bugis memiliki banyak tahapan persiapan
yang harus diselesaikan sebelum upacara pernikahan (Mappabotting). Jika
seorang pria belum ditemukan dalam suatu hubungan sampai dia remaja (atau
sebelum dia lahir), keluarga akan mulai mencari pasangan yang cocok untuknya.
Bagi kaum bangsawan, generasi perempuan dan laki-laki dipelajari dengan
seksama untuk menentukan cocok atau tidaknya status kebangsawanan mereka,

sehingga status sosial calon tidak lebih rendah dari calon istri.

Melamar atau maddiita (Bugis) adalah suatu proses perbuatan, cara
meminang atau melamar, atau meminta seorang perempuan untuk dijadikan istri.
Peminangan merupakan suatu proses awal dari suatu rangkaian kegiatan suatu
pernikahan yang dilaksanakan secara normal, beradab, beradat, dan beragama.

Peminangan itu terdiri atas kegiatan sistematis, beruntun atau berurutan.
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Kegiatan-kegiatan tersebut, yaitu; Mattiro, Mappesek-pesek, Mammanuk-manuk,

Maddiita/ Massiiro, dan Mappetu ada atau mappasiarekeng. %

Oleh karena kegiatan ini merupakan suatu rangkaian yang berurutan, maka
tidak satu pun kegiatan dapat mendahului kegiatan lainnya, apalagi meniadakan
salah satu kegiatan itu pada masyarakat Bugis tempo dulu. Namum, masyarakat
Bugis modern sekarang ini sudah banyak mengalami perubahan dan pergeseran di
kalangan masyarakat Bugis di Kota Parepare dan bahkan di daerah lain. Misalnya
dahulu pada prosesi peminangan diawali dengan mattiro-tiro (Bugis) yang
dilakukan oleh orang-orang yang dipercaya dan dituakan di kalangan keluarga,
tetapi sekarang mattiro-tiro atau mencari calon istri dilakukan langsung oleh yang
bersangkutan yang mau menikah. Menurut keterangan Andi Wahyuni (guru)

bahwa:®*

“Mencari calon istri atau suami dipercayakan kepada anak yang mau
menikah karena yang mau menjalani kehidupan rumahtangga ke depan
adalah yang bersangkutan, kami orang tua hanya mendukung apa yang

menjadi pilihannya”.

Setelah anak yang bersangkutan telah menetukan calonnya, maka pikah
keluarga melakukan penyelidikan yang dalam bahasa Bugis disebut mappesek-

pesek.

a) Mappesek-pesek (penjajakan)

%Andi Nurnaga N, Adat-Istiadat Pernikahan Masyarakat Bugis (Ujungpandang: CV.
Telaga Zamzam, 2001), h. 18

*Andi Wahyuni (51 tahun) Guru, Wawancara, tanggal 29 Juli2022 di Parepare
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Mappesek-pesek merupakan langkah awal dari pihak laki-laki
dahulu mengadakan penjajakan terhadap wanita yang akan dilamarnya
dengan menanyakan apakah tidak ada orang yang melamar lebih dahulu
kepadanya. Dalam bahasa bugis dikatakan “De togaga Taroi”.

Mappesek-pesek ini biasanya dilakukan oleh utusan pihak laki-laki
yang terdiri dari satu orang atau lebih laki-laki atau perempuan dari
keluarga dekat yang dapat menyimpan rahasia, dengan maksud manakala
usaha ini gagal, maka tidak mudah diketahui oleh orang lain yang
mungkin dapat mendatangkan perasaan malu (sizi” dalam bahasa Bugis)
bagi pihak laki-laki. Dalam kegiatan mappesek-pesek, utusan khusus pihak
laki-laki ini menyembunyikan maksudnya bertamu, dia hanya bertanya
tentang keluarga pihak perempuan, memperhatikan cara bicara dan
bertutur keluarga perempuan terkhusus kepada anak gadis yang akan
dilamar. Meskipun pada kenyataannya pihak keluarga perempuan pasti
bisa menebak kedatangan tamu khusus tersebut ke rumahnya, apalagi
dengan banyak bertanya tentang anak gadisnya.

Setelah orang tua pihak perempuan mengetahui maksud dari utusan
pihak laki-laki, maka orang tua pihak perempuan tidak secara langsung
menerima atau menolak tetapi biasanya meminta waktu untuk berunding
dan bermusyawarah lebih dahulu dengan pihak keluarganya terutama
kepada anak perempuannya. Biasanya orang tua pihak perempuan
meminta waktu beberapa hari lagi kepada utusan pihak laki-laki datang

kedua kalinya untuk mendengarkan hasil musyawarah pihak orang tua dan
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keluarga pihak perempuan. Kalau kunjungan kedua ini, oleh pihak orang
tua pihak perempuan menyampaikan hasil musyawarah dengan
keluarganya menyatakan menerima maksud baik tersebut, maka pihak
laki-laki meminta waktu untuk mengirim duta secara resmi untuk
membicarakan segala hal yang berkaitan dengan pelaksanaan perkawinan
yang akan dilaksanakan. Dari hasil pengamatan peneliti di lapangan
tahapan mapesekpesek sudah jarang sekali dilakukan pada saat sekarang.

Salah satu faktor yang mempengaruhi adalah karena ruang
komunikasi dan informasi serta pergaulan manusia sudah terbuka lebar.
Akibatnya paradigma masyarakat terhadap perkawinan telah mengalami
perubahan, sehingga penyelidikan terhadap calon istri/suami secara resmi
tidak perlu lagi dilakukan oleh pihak keluarga karena sudah dilakukan
pengenalan secara langsung melalui proses “ta’aruf’ oleh pihak yang akan
menikah.®
Maddita/Massiiro (Melamar)

Maddiita atau melamar adalah kelanjutan dari pada tahap pertama
(mapesek-pesek) dengan mengutus orang yang dituakan dari pihak laki-
laki ke rumah pihak perempuan untuk menyampaikan amanah dan
menyatakan lamarannya secara resmi. Pada acara ini, pihak keluarga
perempuan mengundang keluarga terdekatnya, utamanya keluarga yang

pernah dipanggil bermusyawarah pada waktu dilakukan pembicaraan

®Reski Amalia (21 tahun) IRT, Wawancara, tanggal 29 Juli 2022 di Parepare
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mammanumanu, serta orang-orang yang dianggap bisa
mempertimbangkan hal-hal lamaran.

Pada waktu pelamaran, keluarga wanita berkumpul di rumah orang
tua atau wali wanita. Biasanya Perwakilan orang tua pihak perempuan
terdiri dari beberapa orang tua berpakaian resmi/lengkap. Pakaian resmi
laki-laki, yaitu jas, sarung, songkok, dan wanita berpakalan kebaya, sarung
sutera. Demikian pula orang-orang yang menjadi perwakilan orang tua
pihak laki-laki juga berpakaian resmi, sebagaimana halnya keluarga pihak
perempuan.

Makanan yang disiapkan oleh pihak wanita mengikuti waktu
makan. Bila pembicaraan diperkirakan sampai waktu makan siang, maka
disiapkan makan siang. Akan tetapi, bila pembicaraan hanya berlangsung
pada pagi hari atau sore hari, maka yang disediakan kue-kue tradisional
disiapkan dalam bosara. Pada umunya masyarakat Bugis di Kota
Parepare, pada upacara maddiita (lamaran) menyiapkan beberapa macam
makanan ringan yang terdiri atas kue-kue tradisional Bugis, seperti; (1)
sikaporo, (2) bolu peca, (3) katirisa’lang, (4) bingka, (5) biji nangka, (6)
sanggara, (7) doko-doko utti (8) lamé-lamé, (9) onde-onde, (10) cicuru
tello, (11) jompo-jompo, (12) cicuru te'ne, dll. Lebih banyak kue yang
dibuat lebih bagus, sesuai dengan pepatah Bugis yang mengatakan;
“napataromposenngi makkunraiye narekko maccai mabbeppa” % Artinya,

bila wanita pandai membuat kue, menjadi kebanggaan baginya.

®Faridah(55) URT, Wawancara, tanggal 03 Juli2022 di Parepare
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Banyaknya jenis kue, yaitu dua belas jenis atau lebih. Kedua belas
macam kue tersebut diatur masing-masing sembilan biji tiap piring yang
disimpan di dalam bosara dan diatur memanjang sebanyak dua puluh
empat buah atau dua lusin. Para tamu duduk bersila (duduk adat) pada
tikar yang telah disediakan. Biasanya untuk bangsawan dalam pelaksanaan
upacara "Maddita™, semuanya diatur oleh adat termasuk pakaian, tempat
duduk, dan termasuk alu’ kalu atau (accu’-kanccu; dalam bahasa Bugis
Parepare) yang pengaturannya seperti berikut: (1) Untuk orang yang
dituakan/dipertuakan dalam kampung, seperti Arung (bangsawan), kepala
kampung, imam kampung, dan juru bicara setiap pihak berpakaian jas,
sarung, songkok. Ini dilakukan sesuai dengan kesepakatan dari kedua
belah pihak. (2) Kurang lebih lima orang, di antara mereka itu, satu orang
yang bertindak sebagai juru bicara. Semuanya berpakaian jas, sarung dan
songkok. (3) Tiga atau empat wanita berpakaian kebaya dan sarung sutera.
Ini dilakukan sesuai dengan kesepakatan dari kedua belah pihak. (4)
Seorang laki-laki membawa accu-kaccu atau aluk kalu, seperti; (a) beras
satu gantang (empat liter); (b) manu siallebineng (ayam satu pasang); (c)
kaluku tuo (kelapa yang sudah tumbuh); (d) gula merah dua biji; () daun
sirih satu ikat, setiap ikat tiga lembar disertai dengar gambir, kapur, dan
pinang.

Kesemuanya disimpan dalam bakul, yang terbuat dari daun lontara
yang berbulu yang disebut baku mabbulu-bulu (Bugis). Bahan-bahan

tersebut di atas mengandung makna sebagai berikut, Ripakkalipuni
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allaibinengenna, maumare cenninna gollae, nalunrana kalukue.®” Artinya,
mudah-mudahan kedua mempelai hidup tenteram, bahagia dengan
memperoleh keturunan. Setelah rombongan fomaddiita (utusan) datang,
kemudian dijemput dan dipersilakan duduk pada tempat yang sudah
disediakan oleh penjemput yang mengenal tamu yang datang itu. Setelah
bersalam-salaman menerima tamu fo maddita, saling duduk dan
melempar senyum, akhirnya juru bicara dari pihak to maddiita memulai
pembicaraan dengan kalimat “Duami kuala sappo, Unganna panasae,
belo-belo kanukue, iyyaro bunga rositta, Tepu tabbakka toni, Engkana ga
sappona”, tanyanya. (Artinya: Dengan hati yang jujur dan murni, kami
datang membawa berita bahagia, menyampaikan niat suci. Bunga mawar
itu tampaknya sudah mekar, apakah sudah ada yang menyimpannya?).
Mendengar maksud kedatangan To Maddita yang diungkapkan dengan
sangat baik tersebut, to riaddutai menjawabnya dengan balik bertanya,
“Dekgaga pasa’riliputta, balanca ri kappongta, mulinco mabela?”
(Artinya: Apakah tak ada gadis di negeri tuan, sehingga jauh mencari?) to
madduta menjawab lagi dalam ungkapan “Engkana pasak ri liputta,
balanca ri kampongta, naekiya nyawani kusappa”, (Artinya: Ada juga
gadis cantik di negeri kami, tetapi bukan kecantikan yang kami cari,
melainkan budi pekerti yang baik). Lalu To riaddutai kembali bertanya,
“lganaro elo ri bungata, bunga temmadaunnge, bunga temattakkewe”.

(Artinya: Siapakah yang akan memetik anak kami, anak yang belum tahu

% AzisFadil (50 Tahun)Wiraswasta, Wawancara, tanggal 16 Juli 2022 di Parepare
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apa-apa?). Pertanyaan itu dijawab oleh To Maddiita, “Taroni temmadaung,
taroni temmatakke, belo-belo temmate”.(Artinya: Biarlah tidak tahu apa-
apa, karena perhiasan yang tak kunjung layu, akan kujadikan pelita dalam
hidupku).

Proses pelamaran berjalan dengan baik. Maksud baik To Maddiita
tersebut untuk menjalin dan menyatukan dua keluarga akhirnya To
Riaddutai sanggupi dan mengunci maksud kedatangannya tersebut dengan
jawaban, “Ko makkoitu adatta, sorokni tangngakka, nakutangnga tokki”.
(Artinya: Bila tekad tuan demikian, kembalilah tuan, pelajarilah kami dan
kami akan mempelajari tuan). Pembicaraan selanjutnya setelah maksud To
maddiita diterima adalah pembicaraan yang ringan-ringan saja tentang
kondisi keluarga masing-masing, pihak keluarga to-riaddutai menerima
antaran sirih, pinang dari pihak keluarga to madduta. Jika sudah tercapai
kesepakatan, tahapan proses “maddiita” sudah selesai.

Proses selanjutnya disebut Mappettu Ada atau mappasiarekeng
(Bugis), biasanya langsung dilanjutkan pembicaraan dari Maddiita ke
proses Mappettu Ada, maksudnya supaya lebih ringkas, namun lebih
banyak yang menyepakatinya di hari lain saja, di waktu yang berbeda,
dengan mengabarkannya kepada seluruh keluarga bahwa proses menuju
perkawinan sudah benar-benar serius dari kedua pihak keluarga.

Berdasarkan hasil pengamatan peneliti di lapangan diperoleh data
bahwa jika acara madduta terpisah dengan acara mappettu ada, maka

pihak to maddiita dengan to riaddutai telah melakukan kesepakatan-
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kesepatan awal, seperti; mahar atau Sompa (Bugis), Uang belanja atau doi
balanca (Bugis) hari pernikahan dan lain sebagainya yang akan
dikukuhkan pada acara mappasiarekeng.
Mappasiarekeng

Kata mapasiarekeng, artinya mengikat dengan kuat. Upacara ini
biasa pula disebut mappettu ada maksudnya pada waktu ini antara kedua
belah pihak (pihak perempuan dan pihak laki-laki) bersama mengikat janji
yang kuat atas kesepakatan pembicaraan yang dirintis sebelumnya. Untuk
melaksanakan suatu perkawinan, selalu ada upacara mappasiarékeng
karena upacara maddiita masih dianggap belum resmi sebagai suatu ikatan
dari kesepakatan kedua belah pihak. Adapun acara maddiita tersebut
diibaratkan suatu benda belum diikat, belum disimpul atau masih bersifat
benda yang dibalut “nappai ribalebbe Bugis” (Bugis), masih dapat
terbuka. Oleh karena itu, dalam upacara mappasiarékeng, diadakan janji
yang kuat antara kedua belah pihak.®®

Tradisi masyarakat Bugis Parepare pada acara mappettu ada atau
mappasiarekeng (Bugis), pihak laki-laki ketika datang ke rumah pihak
perempuan untuk acara mappettu ada dipersyaratkan
membawaperlengkapan sebagai berikut; Beras 4 Liter, Buah Pinang, Gula

Merah, Daun Sirih atau Daung ota (Bugis), Kayu Manis atau Buah Pala,

%8Zainal Abidin (47 Tahun) PNS, Wawancara, tanggal 03 Juli 2022 di Parepare
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lilin atau Pelleng, Telur Ayam 1 Butir atau Siddi Tello Manu (Bugis),

Ayam 1 Pasang atau Manu Mallibinengeng (Bugis), Sokko’ na Pallise *.*°
b. Akad Nikah atau Esso akawingeng

Acara inti dari perkawinan itu adalah acara akad nikah, yakni pengucapan
ijab-kabul atau penyerahan dan penerimaan. Jadi suatu acara pengucapan
penyerahan tanggung jawab (pengurusan dan pelayanan seorang perempuan) dari
walinya kepada seorang laki-laki yang menikahinya dengan disaksikan dua orang
saksi. Sesudah acara akad nikah maka kedua pengantin (suami-isteri)
dipersandingkan dengan pesta besar-besaran (sesuai kemampuan masing-masing
pihak) yang maksud utamanya ialah sebagai pemberitahuan kepada umum bahwa
keduanya sudah menjadi suami isteri dalam bahasa Bigis disebut (makkalepu).
Karena itu hari akad nikah atau esso abottingeng (Bugis) merupakan puncak acara
dari seluruh proses kegiatan perkawinan. Upacara akad nikah juga memiliki
beberapa rangkaian acara yang tidak kalah pentingnya, yaitu; madduppa botting,
mappenre botting, akad nikah, dan mappasikarawa. Untuk lebih jelasnya, setiap
tahap tersebut akan diuraikan sebagai berikut:

1) Mappenre Botting
Mappenre Botting adalah mengantar pengantin laki-laki ke

pengantin wanita untuk melaksanakan upacara akad nikah. Pengantin laki-

laki diusahakan berangkat dari rumah menuju ke tempat wanita pada

waktu masih pagi. Hal ini dilakukan agar akad nikah dapat dilaksanakan

sebelum matahari condong ke barat. Waktu yang paling baikuntuk

%Andi Makkulau (52 tahun) Guru, Wawancara, tanggal 11 Juli 2022 di Parepare
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melakukan akad nikah ialah sekitar jam 10:00, sampai dengan jam 12:00.
Hal ini mengandung niat dan harapan atau sennii-senniireng, agar kedua
mempelai mendapat kehidupan yang baik dan semakin hari semakin
meningkat. Dalam rombongan iring-iringan pengantin terdiri dari beberapa
komponen.

Pada baris terdepan seorang laki-laki tua berpakaian adat dan
membawa keris. Kemudian diikuti oleh sepasang remaja yang masing-
masing berpakaian pengantin. Lalu Pengantin laki-laki pada barisan
berikutnya dengan diapit oleh dua orang passeppi dan satu bali botting.
Untuk pembawa sompa syara’ atau ulu sompa memakai Jas biasa, Lipa’
sabbe, Songkok hitam.

Peralatan ulusompa meliputi; kompukompu yang terbuat dari
tembaga atau perak yang diisi dengan beras 4 liter (1 gantang), pala, kayu
manis, kemiri, gula merah dll., disertai dengan mas kawin yang telah
disepakati dan dibungkus dengan kain putih kemudian diletakkan dalam
sarung yang disebut tope warna putih atau kuning untuk golongan
bangsawan. Tope ini digantungkan pada leher pembawa sompa. Di
belakang pengantin berturut-turut berjalan dengan teratur antara lain;
sekelompok wanita berpakaian baju bodo yang membawa tiwi-tiwi atau
accuk-kaccuk yang dikemas indah dan transparan terdisi dari; mushaf al-
Qur’an, pakaian shalat, seperangkat perhiasan, baju, sarung sepatu, tas

pesta, berbagai jenis alat kosmetik dan lain-lain.
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Setelah itu ada pula yang membawa sejenis buah-buahan yang
ditempatkan dalam walasoji. Buah-buahan itu terdiri atas, kelapa, nangka,
tebu, buah talas, pisang, dan lain-lain.

Selain itu, terdapat pula sekelompok wanita yang berpakaian baju
bodo yang membawa kue-kue adat. Setiap orang membawa jenis kue yang
berbeda dengan orang yang lain. Dahulu, sebelum pengantin laki-laki
meninggalkan rumah bersama pengiringnya terlebih dahulu beberapa
orang terdiri dari laki-laki dan perempuan lengkap berpakaian adat dari
pihak calon pengantin perempuan datang menjemput calon pengantin laki-
laki. Maka berangkatlah rombongan calon pengantin laki-laki dengan
pakaian kebesaran dan perlengkapan yang diperlukan menuju rumah calon
pengantin perempuan. Pakaian adat dan peralatan serta kelengkapan dan
pengiring yang menyertainya bervariasi kualitas dan kelengkapannya
menurut tingkatan/strata sosial dan derajat kebangsawanan masingmasing.

Dewasa ini, rombongan calon pengantin laki-laki yang terdiri dari
laki-laki dan perempuan dengan berbagai macam tugas dan fungsinya
kadang tidak lagi dijemput melainkan cukup dengan saling menghubungi
lewat sarana komunikasi yang tersedia (misalnya lewat telepon dan
handphone). Sebelum rombongan laki-laki tiba, iring-iringan penjemput
dari pihak perempuan pun telah siap yang jumlahnya sekitar sama dengan
jumlah rombongan laki-laki. Namun sebelum menaiki/memasuki rumah
calon pengantin perempuan, biasanya terjadi soal-jawab dengan bahasa

puitis (pantun) yang dalam istilah masyarakat Bugis Parepare disebut
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"Paseng Akkatta Bereselleng”. Intinya, pihak laki-laki menyatakan
kesiapan sebagaimana adanya dan mohon diterima dengan baik,
sedangkan pihak perempuan menyatakan kesyukuran dan terima kasih atas
kesediaan bergabung dalam lingkungan keluarga dan mengharapkan
keluarga baru yang terbina dapat bahagia, murah rezki, banyak keturunan,
dan mengabdi kepada Allah swt.”

Ketika pengantin laki-laki akan naik/masuk rumah pengantin
perempaun, bagi golongan bangsawan, biasanya melalui: a) Diangkat
dengan alat/kursi yang telah disiapkan; b) Menginjak periuk tanah atau
belanga yang berisi telur, sirih, pinang dan memecahkan telur; c)
Menginjak tangga yang dialas kain widong yang disebut taluttuk; d)
Sementara naik tangga, dihamburi dengan beras oleh seorang perempuan
tua yang berdiri. Setibanya di atas atau di dalam rumah, menginjak baki
dan piring berisi beras, daun sirih, pinang, dan telur, telur dipecahkan di
atas baki, kemudian kakinya dicuci oleh orang tua yang telah menunggu
dengan cerek emas.

Setelah acara-acara tersebut dilalui, pengantin lakilaki dijemput
oleh orang yang ditentukan yang membawa kain erode berjalin kaci dan
kedua ujungnya diikatkan gelang yang ujung satunya dipegang penjemput,
kemudian pengantin dituntun menuju pelaminan. Kalau pengantin laki-laki
dari kalangan masyarakat biasa (to deceng atau to maradeka) maka

urutan-urutan  penjemputan lebih  kurang sebagai  berikut; a)

"Andi Makkulau (52) Guru, Wawancara, tanggal 03 Juli 2022 di Parepare
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Disambut/dijemput sebelum turun dari kendaraan; b) Diantar sampai
masuk rumah pengantin perempuan; c) Dihamburi beras dan air dingin
ketika masuk rumah; d) Dituntun untuk berpegang pada tiang pusat
rumah;e) Kemudian sang pengantin laki-laki dituntun oleh orang tertentu
menuju pelaminan.

2) Akad Nikah

Acara inti akad nikah adalah pengucapan ijab dan kabul atau
penyerahan dan penerimaan, yakni penyerahan tanggung jawab untuk
mengurus, melayani, menjaga, memimpin, dan melindungi seorang
perempuan yang masih bujangan dari walinya kepada seorang laki-laki
yang menikahinya dan disaksikan oleh dua orang saksi.

Jadi pada dasarnya yang menikahkan ialah wali perempuan seperti
ayahnya, kakeknya, saudara laki-lakinya, dan seterusnya sesuai yang
diatur dalam ajaran Islam. Prosesi akad nikah berdasarkan hasil
pemantauan peneliti, disusun lebih kurang sebagai berikut: (1) Pembukaan
oleh pengantar acara; (2) Pembacaan ayat suci al-Qur’an oleh salah
seorang qari‘/gariah yang telah dipersiapkan; (3) Pemeriksaan kelengkapan
surat-surat yang diperlukan’* oleh petugas Pegawai Pencatat Nikah (PPN)
yang pada umumnya dilakukan oleh Imam desa/Kelurahan yang
merangkap sebagai pembantu PPN; (4) Penanda tanganan surat-surat yang
diperlukan, oleh calon pengantin laki-laki, calon pengantin perempuan,

wali yang menikahkan atau wakilnya, dan dua orang saksi; (5)

"Surat-surat yang dimaksud di sini ialah surat-surat administrasi pernikahan sebagaimana
diatur dalam Undang-Undang Perkawinan dan peraturan lainnya
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Pidato/Khutbah nikah, lazim disampaikan oleh Imam Desa/Kelurahan
merangkap Pembantu PPN yang dipersiapkan sebelumnya, acara ini sering
dirangkaikan dengan nasihat perkawinan; (6) Pelaksanaan akad nikah
yakni pengucapan ijab atau pernyataan penyerahan dari wali/wakilnya dan
disambut dengan pengucapan kabul atau pernyataan penerimaan dari calon
suami; (7) Setelah acara ijab-kabul terlaksana dengan baik dan benar
sesuai penyaksian para saksi maka acara dilanjutkan dengan Pembacaan
doa yang biasanya dipimpin oleh pegawai syara' yang bertugas atau oleh
seorang ulama; (8) Pembacaan naskah taklik-talak yang telah disiapkan,
oleh pengantin laki-laki; (9) Pengantin laki-laki dituntun oleh orang yang
ditentukan menjemput pengantin perempuan di sebuah kamar tertentu.

Di dalam kamar tersebut kedua pengantin ripassikarawa (Bugis),
biasa juga dilakukan tukar cincin, kemudian keduanya dituntun ke tempat
pelaminan untuk diper sandingkan; (10) Nasehat perkawinan, biasanya
disampaiakan oleh seorang ulama atau tokoh agama atau tokoh masyarakat
yang biasa melakukannya; acara nasihat perkawinan ini sering pula
digabung dengan acara nomor 5 yakni acara Khutbah Nikah; (11) Kata-
kata sambutan dari wakil keluarga pengantin perempuan; (12) Kedua
pasangan suami isteri bersimpuh kepada ayah dan ibu si isteri serta
bersalaman dengan kerabat lainnya yang hadir. Kemudian keduanya

menerima ucapan selamat dari undangan.
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3) Mappasikarawa

Mappasikarawa adalah sebuah proses yang tak terpisahkan dalam
prosesi  perkawinan masyarakat Bugis Parepare dengan cara
mempertemukan mempelai laki-laki dengan pasangannya (isterinya) dalam
tempat tertentu yang ditindaklanjuti dengan berbagai perilaku (gaii-
gatikeng khusus) oleh orang-orang tertentu dengan harapan agar pengantin
tersebut kelak mendapatkan kebahagiaan, kedamaian, keselamatan dan
kesejahteraan dalam mengarungi kehidupan berumah tangga.

Adapun proses kegiatan mappasikarawa ini diawali dengan
mempelai laki-laki menjemput isterinya. Dalam penjemputan tersebut
sering terjadi pintu kamar pemgantin perempuan ditutup dan dijaga oleh
seseorang, sehingga untuk masuk dilakukan dulu dialog yang disertai
dengan pemberian kenang-kenangan berupa uang dari orang yang
mengantar pengantin laki-laki sebagai pembuka pintu. Setelah pengantin
laki-laki dipersilahkan masuk, selanjutnya didudukkan di samping
mempelai wanita untuk mengikuti prosesi mappasikarawa yang
didampingioleh seorang yang diatuakan untuk menuntun pengantin laki-
laki menyentuh bagian tertentu dari tubuh pengantin perempuan. Setiba di
kamar, oleh orang yang mengantar menuntun pengantin laki-laki untuk
menyentuh bagain tertentu tubuh pengantin wanita.

Ada beberapa variasi bagian tubuh yang disentuh tergantung dari
niatnya, antara lain: (1) Ubun-ubun, bahkan menciumnya, (2) Bagian atas

dada, (3) Jabat tangan atau ibu jari, (4) Ada yang memegang talinga, (5)



81

Ada pula yang langsung mencium bau harum isterinya dan lain
sebagainya. Berdasarkan hasil penelitian diperoleh data bahwa, setelah
acara mappasikarawa selesai pasangan pengantin berlomba berdiri. Mitos
yang terkandung di dalamnya adalah siapa paling dulu berdiri dan
menginjak pasangannya, maka dialah yang berkuasa dalam hidupan rumah
tangganya ke depan”. Mitos ini perlu diluruskan, karena tidak bersesuaian
makna dengan acara malloangeng sesudah acara mappasikarawa.
Malloangeng memiliki makna agar nantinya pasangan ini Senantiasa
bersatupadu dalam menempuh kehidupan rumah tangganya di kemudian
hari. Setelah prosesi mappasikarawa maka dilanjutkan dengan acara
memohon maaf kepada kedua orang tua pengantin perempuan dan seluruh
keluarga dekat yang sempat hadir pada akad nikah tersebut. Selesai
memohon maaf lalu kedua pengantin diantar menuju pelaminanuntuk
bersanding guna menerima ucapan selamat dan doa restu dari segenap

tamu dan keluarga yang hadir.

Sedangkan dimasa covid terjadi nikah online salah satunya. Nikah online adalah
suatu bentuk pernikahan yang transaksi ijab kabulnya dilakukan melalui keadaan
konektivitas atau kegiatan yang terhubung dengan suatu jaringan atau sistem
internet (viaonline),jadi antara mempelai lelaki dengan mempelai perempuan,
wali dan saksi itu tidak saling bertemu dan berkumpul dalam satu tempat.
Ditampilkan hanyalah bentuk visualisasi dari kedua belah pihak melalui bantuan
alat elektronik seperti teleconference, webcame atau yang lainnya yang masih

berkaitan dengan internet.
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Nikah online dalam pengertian umum,ialah pernikahan yang komunikasinya
dilakukan dengan bantuan komputer dikedua tempat, yang masing-masingnya
dapat terhubung kepa dafile server atau network dan menggunakan media online
sebagai alat bantunya. Media online sendiri ialah sebuah media yang berbasis
telekomunikasi dan multimedia (komputer dan internet), didalamnya terdapat
portal, website (situs web), radio-online, TV-online, pers online, mail-online,
dan lain-lain, dengan karakteristik masing-masing sesuai dengan fasilitas yang
memungkinkan user memanfaatkannya yang tentunya bersumber pada

cachaserver dan jaringan internet.

Nikah online sendiri jika dibandingkan dengan nikah biasa kalau dari penjelasan
di atas, maka dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat perbedaan secara
substansional terhada pritual pernikahan antara ritual pernikahan via online
tengan—ritaat-peratkahan—seperti biasanya. Hal yang membedakan nikah online
dengan nikah biasa adalah pada esensi ittihad al-majelis yang erat kaitannya
dengan tempat(makan) pada implementasi atau pelaksanaan akadnya, namun
selebihnya semuanya sama. Menurut ulama mazhab Syafi‘iyah, salah satu syarat

penting dalam suatu akad pernikahan adalah adanya kesinambungan.
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B. Pembahasan Dan Hasil Penelitian
1. BentukPenyimpanganTradisiPelaksanaanPernikahan Pada Masyarakat
Kota ParepareAkibat Pandemic Covid-19
Parepare merupakan daerah yang masih kental dalam melaksanakan

prosesi pernikahan sesuai adatnya. Penyimpangan yang terjadi di kota Parepare

seperti yang dijelaskan oleh ibu Sakrawati Bage, yaitu:"

“Covid-19 ini sangat dirasakan dampaknya terkhusus dalam prosesi
perkawinan banyak tradisi atau kebiasaan yang tidak dilakukan lagi, cara
yang dipakai waktu awal dulu bisa lewat media misalnya telponan atau
videocall, bisa melaksanakan tanpa acara, ada yang melaksanakan nikah

siri, parahnya lagi ada yang sampe silariang dan itu bahaya sekali.”

Covid-19 merupakan pandemi yang dampaknya masih dirasakan sampai
sekarang. Dalam pelaksanaan pernikahan di kota Parepare serasa terbatasi
sehingga banyak orang yang mengambil jalan pintas seperti yang dijelaskan ibu

Sakrawati.

Dari hasil penelitian maka dampak yang terjadi terhadap pelaksanaan

perkawinan ini adalah:

a. Pernikahandilakukanbanyakmeninggalkantradisi
Pernikahan mengandung aspek ibadah jika dilakukan atas dasar keyakinan
kepada Allah swt. dan mengandung aspek muamalah yakni hubungan manusia

dalam interaksi sosial yang diikat oleh syariat, karena manusia berhubungan

"2SakrawatiBage, (47 tahun) Wiraswasta, Wawancara, tanggal 11 Juli 2022 di Bacukiki
Parepare
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dengan manusia lainnya dalam artian manusia tidak dapat berdiri sendiri. Ritual
pernikahan sebelum adanya pandemi selalu mengundang banyak orang tanpa

adanya pembatasan sosial.

Masyarakat bebas berinteraksi dengan masyarakat lainnya. Wabah
penyakit Covid-19 menyebabkan perubahan sosial yang tidak direncanakan.
Kondisi masyarakat yang belum siap menerima perubahan dapat menggoyahkan
nilai dan norma sosial yang telah berkembang atau dianut oleh masyarakat selama
ini. Perubahan sosial yang terlihat pada masa pandemi Covid-19 yaitu adanya
penerapan protokol kesehatan Covid-19 (menggunakan masker dan physical

distancing).

1. Menggunakan Masker

Penyakit Covid-19 dapat menyebar melalui percikan dari
mulut atau hidung saat batuk, bersin dan berbicara. Oleh karena itu,
seiring dengan peningkatan pasien yang terkonfirmasi positif,
pemerintah menghimbau dan meminta kepada masyarakat untuk
menggunakan masker. Masker sangat penting digunakan khususnya
dalam pelaksanaan pernikahan pada masa pandemi Covid-19 di Kota
Parepare. Seperti yang diungkapkan oleh ibu Nur Ihfa Safah bahwa:"
“Perubahan yang saya lihat di masa pandemi Covid-19, dimana
pelaksanaan pernikahan sebelumnya berjalan secara normal, tanpa

harus menutup wajah dengan masker. Namun dengan adanyapandemi

"*Nur IhfaSafah, (30 tahun) StafUmpar, Wawancara, tanggal 11 Juli 2022 di Parepare
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masyarakat diwajibkan untuk menggunakan masker. Baik
penyelenggara pernikahan maupun tamu undangan harus
menggunakan masker saat menghadiri pesta pernikahan.”

Selanjutnya dijelaskan kembali olehibu Nur IhfaSafah bahwa:
“Semenjak munculnya wabah virus corona, kita selalu diarahkan untuk
selalu menggunakan masker oleh pemerintah. Boleh dibilang selama
kita melakukan aktivitas di luar rumah, selama kita harus bertemu
dengan banyaknya orang atau keramaian. Baik di bangku perkuliahan
maupun dalam mendatangi pesta pernikahan masker harus selalu
digunakan. Penggunaan masker merupakan upaya pemerintah agar
masyarakat tidak dengan mudah terjangkit virus corona.”’

Menurut pengamatan peneliti, penggunaan masker merupakan
salah satu upaya efektif untuk mengurangi wabah Covid-19 yang
penularannya melalui percikan dari mulut atau hidung. Masker Kini
menjadi pelengkap pakaian pesta saat menghadiri pesta pernikahan
pada masa pandemi Covid-19.

2. Physical Distancing

Demi meminimalisir potensi penularan Covid-19, pemerintah
menghimbau kepada masyarakat untuk menerapkan physical

distancing yaitu pembatasan sosial, guna mengurangi penyebaran

Covid-19 antar masyarakat khususnya pernikahan pada masa pandemi

"Nur IhfaSafah, (30 tahun) StafUmpar, Wawancara, tanggal 11 Juli 2022 di Parepare
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Covid-19 di Kota Parepare. Seperti yang diungkapkan oleh Nur

IhfaSafah bahwa:
“Sebelum adanya pandemi Covid-19 kedua mempelai bisa
saling berjabat tangan ataupun bersentuhan fisik kepada para
tamu undangan pada perayaan pesta pernikahan. Namun saya
lihat pernikahan pada masa pandemi, penyelenggara pernikahan
maupun masyarakat pada umumnya dilarang untuk bersentuhan
langsung atau berjabat tangan kepada para tamu undangan.
Bersentuhansung ditakutkan dapat menyebabkan penularan
penyakit Covid19. Tim penyelenggara pernikahan juga
membatasi undangan yang dicetak, yang sebelumnya memuat
100 undangan Kkini diperbolehkan 20% sampai 50% dari
undangan yang sebelumnya. Hal tersebut dilakukan utuk
mengurangi pertemuan massa. Masyarakat perlu menjaga jarak,
dan tidak berdesak-desakan.”"

Penerapan physical distancing menyebabkan terjadinya
perubahan dalam dua aspek yaitu perubahan cara bersilaturahmi dan
perubahan pembiayaan pernikahan pada masa pandemi Covid-19 di
Kota Parepare.

Sebelum munculnya pandemi Covid-19, silaturahmi bisa
dilakukan secara face to face dalam artian tatap muka tanpa adanya

pembatasan sosial. Pada masa pandemi Covid-19 pemerintah

"Nur IhfaSafah, (30 tahun) StafUmpar, Wawancara, tanggal 11 Juli 2022 di Parepare
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menerapkan physical distancing serta penerapan PSBB (Pembatasan
Sosial Berskala Besar) yang menjadi sebuah kendala bagi keluarga
yang berjarak jauh untuk menghadiri pernikahan, sehingga silaturahmi
dengan keluarga ataupun teman yang berjarak jauh dilakukan secara
virtual (Video Call Whatsapp). Cara demikian menjadi bentuk
dukungan kebahagian bagi kedua mempelai.

Seperti yang diungkapkan oleh Andi Makkulau bahwa:"®
“Dengan adanya penerapan physical distancing atau larangan
berkerumun, maka interaksi langsung masyarakat menjadi
terbatas. Pemerintah juga menerapkan PSBB dan ini menjadi
kendala bagi keluarga yang berlokasi jauh untuk tidak
menghadiri pesta pernikahan. Jadi silaturahmi secara langsung
pada masa pandemi menjadi terbatas dan biasanya silaturahmi
juga dilakukan melalui media”

Penyelenggaraan pernikahan pada masa pandemi Covid-19
menjadi minimalis dan pembatasan jumlah tamu. Perubahan
pembiayaan meliputi pembiayaan untuk kebutuhan pokok dan biaya
hiburan. Pihak penyelenggara pernikahan membatasi tamu undangan
sebanyak-banyaknya 50% dari kapasitas ruangan dengan menerapkan
protokol kesehatan Covid-19. Dengan meminimalisir tamu undangan
maka sedikit pula biaya yang digunakan dalam pelaksanaan

pernikahan.

"*Andi Makkulau (52) Guru, Wawancara, tanggal 03 Juli 2022 di Parepare
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Seperti yang diungkapkan oleh Ibu Andi Wahyuni bahwa:"’
“Tahun 2018 anak laki-laki saya menikah dan ditahun 2020
anak perempuan saya juga menikah. Jika dibandingkan dari segi
biaya yang dibutuhkan, pengeluaran di tahun 2020 lebih sedikit
karena adanya penyakit corona sehingga ada larangan dari
pemerintah untuk tidak terlalu memperbanyak undangan.
Adapun pembiayaan pernikahan ditahun 2018 mulai dari
undangan yang dicetak sebanyak 600 lembar, biaya yang
dibutuhkan sebanyak Rp 300.000. Biaya nikah sebanyak Rp
600.000. Penggunaan dekor dan fasilitas lain sebanyak Rp
6.000.000. Biaya konsumsi a’baung landang sebanyak Rp
3.000.000, biaya a’ba’ra sebanyak Rp 2.000.000, biaya
keseharian sebanyak Rp 1.000.000 dan biaya resepsi sebanyak
Rp 30.000.000. Total biaya kurang lebih Rp 45.000.000 diluar
uang panai. Tahun 2020 jika di bandingkan lebih sedikit dari
tahun 2018. Mulai dari undangan yang dicetak hanya 300
undangan dengan harga Rp 150.000, tidak menggunakan biaya
nikah karena pihak perempuan. Biaya a’baung landang
sebanyak Rp 2.000.000, biaya a’ba’ra sebanyak Rp.1.000.000.
biaya keseharian untuk tamu hanya sekitar Rp 100.000 karena
adanya larangan berkumpul di masa korona. Biaya dekor

Rp.4.500.000 karena fasilitas lain tidak digunakan. Biaya resepsi

" Andi Wahyuni (51) Guru, Wawancara, tanggal 03 Juli 2022 di Parepare
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sekitar Rp 20.000.000. total biaya kurang lebih Rp 30.000.000
biaya yang dibutuhkan. Secara keseluruhan isi dari amplop
undangan sebesar 30.000.000, lumayan meningkat dari pesta
sebelumnya.”

Pemerintah Republik Indonesia mengeluarkan kebijakan
tentang pernikahan pada masa pandemi Covid-19 salah satunya adalah
meniadakan hiburan, sebagai upaya untuk mengurangi perkumpulan
massa.Sebelum adanya pandemi Covid-19 masyarakat biasanya
mengadirkan hiburan seperti gambus dan electone yang biasanya
menggunakan biaya sebesar Rp. 5.000.000.

Semenjak adanya penyakit Covid-19 pemerintah menghimbau
kepada masyarakat untuk tidak menghadirkan hiburan untuk
menghindari perkumpulan massa. Sehingga pesta pernikahan pada
masa pandemi tidak seramai sebelum munculnya penyakit Covid-19.
Menurut pengamatan peneliti, uang panai’ sebagai simbol keseriusan
pihak laki-laki kepada pihak perempuan, tidak berpengaruh atau tidak
mengurangi nilainya di masa pandemi Covid-19. Pihak perempuan
tetap meminta sesuai dengan kebutuhannya, begitupun pihak laki-laki
memenuhi sesuai dengan kesanggupannya. Berdasarkan hasil
wawancara dari informan di atas, maka dapat disimpulkan bahwa
terjadi perubahan sosial pernikahan pada masa pandemi Covid-19
dengan adanya penerapan protokol kesehatan Covid-19 yakni

penggunaan masker dan penerapan physical distancing. Penerapan
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physical distancing atau pembatasan sosial menyebabkan perubahan
dalam aspek kehidupan masyarakat mencakup silaturahmi langsung
yang terbatas dan perubahan pembiayaan dalam pelaksanaan

pernikahan pada masa pandemi Covid-19 di Kota Parepare.

b. Pernikahansirisebagaialternatif

Pengertan nikah siri merupakan nikah yang tak dicatatkan di pemerintah,
dalam hal ini Kantor Urusan Agama (KUA). Sehingga, tidak mempunyai
kekuatan hukum terlebih pada ibu dan anaknya. Melansir situs resmi Kementerian
Agama (Kemenag) Kalimantan Selatan, nikah harus berada di bawah pengawasan
PPN/Kepala KUA atau Penghulu yang diangkat Kemenag. Pernikahan siri atau
pernikahan tanpa melibatkan pencatatan hukum dinyatakan sebagai pelanggar

hukum.

Sebab hal itu dapat melanggar Undang-Undang (UU) Nomor 22 Tahun
1946, yang menyatakan bahwa setiap pernikahan harus diawasi oleh pegawai
pencatat pernikahan, dan itu diserta sanksi berupa denda dan kurungan badan.

Alasan nikah siri seperti yang disebutkan Bapak Zainal Abidin:"

“Terdapat beberapa alasan pasangan memilih pernikahan siri, antara

lain:

1. Menungu hari yang tepat untuk melaksanakan pernikahan tercatat
di KUA dengan alasan selama masa tunggu tersebut tidak terjadi

perzinahan

"87ainal Abidin (47 Tahun) PNS, Wawancara, tanggal 03 Juli 2022 di Parepare
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2. Kedua belah pihak atau salah satu pihak calon mempelai belum
siap lantaran masih sekolah/kuliah atau masih terikat dengan
kedinasan (sekolah) yang tidak diperbolehkan nikah terlebih
dahulu. Dari pihak orang tua, pernikahan ini dimaksudkan untuk
adanya ikatan resmi dan menghindari perbuatan yang melanggar
ajaran agama seperti zina.

3. Kedua atau salah salah satu pihak calon mempelai belum cukup
umur/dewasa, sementara pihak orang tua menginginkan adanya
perjodohan antara keduanya, sehingga dikemudian hari calon
mempelai tidak lagi nikah dengan pihak lain, dan dari pihak calon
mempelai perempuan tidak dipinang orang lain.

4. Sebagai solusi untuk mendapatkan anak apabila dengan istri yang
ada tidak dikarunia anak, dan apabila nikah secara resmi akan
terkendala dengan UU maupun aturan lain, baik yang
menyangkut aturan perkawinan maupun kepegawaian atau
jabatan.

5. Terpaksa seperti pihak calon pengantin laki-laki tertangkap basah
bersenang-senang dengan wanita pujaannya. Dikarenakan dengan
alasan belum siap dari pihak laki-laki, maka untuk menutup aib
dilakukan kawin siri. Selain itu, ada juga yang terhalang karena
pihak perempuan secara legal formal masih terikat hubungan

dengan laki-laki lain, semisal beranggapan bahwa perempuan
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tersebut telah janda secara hukum agama, tetapi belum mengurus
perceraian di pengadilan.

6. Melegalkan secara agama bagi laki-laki yang sudah beristri
karena kesulitan meminta izin atau tidak berani izin kepada istri
pertamanya maupun tidak merasa nyaman kepada mertuanya.
Covid-19 sekarang bias menyebabkan alas an-alasan ini sehingga
terjadilah pernikahan siri di Parepare.”

Pernikahan siri diperbolehkan dalam agama hanya sama bisa dikatakan
makruh dalam Negara karena tidak ada pencatatannya. Pencatatn pernikahan itu
sangat berdampak pada istri maupun anak yang dilahirkan nanti, ketika ingin
mengurus akte lahir akan kesulitan Karena dibutuhkan surat nikah, ketika suatu
waktu terjadi perpisahan maka si istri tidak bisa menuntut banyak di Pengadilan

karena tidak adanya surat nikah.

c. Pernikahanlewat media
Sebuah kesepakatan bahwa perkawinan dipandang sebagai sebuah akad.
Akad (kontrak) yang terkandung dalam isi UU No. 1 Tahun 1974 dan KHI
merupakan pengertian yang dikehendaki oleh undang-undang. Disebutkan bahwa
perkawinan adalah “marriage in Islam is purely civil contract” (perkawinan
merupakan suatu perjanjian semata). Yang berarti point of interest atau urgensi

dari sebuah perkawinan adalah sebuah akad atau perjanjian.”

Amiur Nuruddin, Azhari Akmal Tarigan, Hukum Perdata Islam di Indonesia (Studi
Kritis Perkembangan Hukum Islam dari Fikih, Undang-Undang No. 1 Tahun 1974 sampai KHI),
(Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2004), h. 47.
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Di masa pandemi ini terjadilah pernikahan lewat media yang dilakukan
oleh FA seorang mahasiswa semester akhir di salah satu universitas di Jakarta

tetapi bersuku Bugis Parepare. FA mengatakan:®

“Saya sebenarnya dari jauh hari merencanakan pesta besar dengan calonku,
tapi covid terlalu lama sedangkan pasanganku kerja di luar negeri. Banyak
sekali persyaratannya kalau mau lagi menikah disatu tempat misalnya
akadnya baru tidak pesta, jadi rugi. Mending saya akad dulu nanti kalau

memungkinkan baru resepsi.”

Berdasarkan hal tersebut para ulama sepakat bahwa perkawinan dapat
dinyatakan sah apabila dilaksanakan dengan sebuah akad, yang melingkup ijab
dan gabul, dan dipandang tidak sah jika semata-mata hanya berdasarkan suka
sama suka tanpa adanya sebuah akad. Dengan demikian dapat dipahami bahwa
ijab dan gabul merupakan unsur yang fundamental dan menjadi bagian esensi
terhadap keabsahan suatu akad perkawinan. Jika suatu akad perkawinan kurang
satu atau beberapa rukun dan syaratnya maka perkawinan tersebut dipandang
tidak sah. Tidak sahnya suatu akad perkawinan dapat terjadi diakibatkan tidak
terpenuhinya salah satu diantara beberapa rukun, dan hal ini di kategorikan akad
perkawinan yang batal (neiting), dapat pula terjadi diakibatkan tidak terpenuhinya
salah satu syaratnya, dan hal ini di kategorikan akad perkawinan yang fasid

(verniettigbaar).®

89FA (22 Tahun), Mahasiswa, Wawancara, tanggal 28 Juli 2022 di Parepare.

81Abd. Shomad, Hukum Islam: Penormaan Prinsip Syariah Dalam Hukum Indonesia
(Jakarta: Kencana, 2010), h. 281.
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Beberapa persyaratan yang mesti terpenuhi untuk keabsahan suatu akad
dalam perkawinan menurut Wahbah Az-Zuhaili®* dalam kitabnya Figh Islam Wa-
Adillatuhu menjelaskan bahwa menurut kesepakatan para ulama, dalam shigat

akad (ijab dan gabul) disyaratkan empat hal:

1. Kesesuaian dan ketepatan kalimat ijab dengan gabul.

2. Orang yang mengucapkan kalimat ijab tidak boleh menarik kembali
ucapannya.

3. Diselesaikan pada waktu akad.

4. Dilakukan dalam satu majelis (ittiha>d al-majlis).
Dilakukan dalam satu majelis (ittihad al-majlis). Jika kedua belah
pihak hadir. Jika pihak perempuan berkata, "Aku menikahkanmu
dengan diriku", lantas pihak yang lain berdiri sebelum mengucapkan
kata gabul, atau menyibukkan diri dengan perbuatan yang
menunjukkan berpaling dari majelis, kemudian setelah itu baru
mengatakan, "Aku menerima"”, maka akad tersebut tidak sah. Hal ini
menunjukkan bahwa sekedar berdiri saja dapat mengubah majelis.
Demikian juga jika pihak pertama meninggalkan majelis setelah

mengucapkan kalimat ijab, lantas pihak kedua mengucapkan kata

#\Wahbah az-Zuhaili dilahirkan di Dair 'Athiyah, Damaskus, pada tahun 1932.Pada tahun 1956,
beliau berhasil menyelesaikan pendidikan tingginya di Universitas Al-Azhar Fakultas Syariah.
Beliau menerima gelar magisternya pada tahun 1959 pada bidang Syariah Islam dari Universitas
Al-Azhar Kairo dan menerima gelar doctor pada tahun 1959 pada bidah Syariah Islam dari
Universitas Al-Azhar Kairo. Tahun 1963, beliau mengajar di Universitas Damaskus.Tepat disana,
beliau mendalami ilmu fikih serta ushul figih dan mengajarkannya di Fakultas Syariah.Beliau juga
kerap mengisi seminar dan acara televisi di Damaskus, Emirat Arab, Kuwait, dan Arab
Saudi.Ayahanda beliau adalah seorang hafidz Quran dan mencintai As-Sunnah.Lihat. Wahbah Az-
Zuhaili, Figih Islam Wa Adilatuhu, Terjm. Abdul Hayyie al-Kattani, dkk (Jakarta: Gema Insani,
2011).
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gabul di dalam majelis disaat pihak pertama tidak ada atau setelah

kembalinya, maka itu juga dianggap tidak sah.®

Berbicara keabasahan hukum nikah lewat telepon tidak bisa terlepas
dengan rukun dan syarat perkawinan dan erat kaitannya dengan makna substansial
ittihad al-majelis (satu majelis) dalam suatu syarat akad nikah, dan hal ini sangat
kompleks karena terdapat beragam sudut pandang dari para ulama mazhab
berkaitan hal ini, diantaranya ada yang menginterpretasikan persyaratan ittihad al-
majelis adalah menyangkut keharusan kesinambungan waktu (zaman) antara ijab
dan gabul, bukan menyangkut kesatuan tempat (makan). Dan adapula yang
menginterpretasikan bahwa bukan saja menyangkut keharusan kesinambungan
waktu (zaman) antara ijab dan gabul, tetapi juga mengandung persyaratan lain,
yaitu al-mu'ayyanah (berhadap-hadapan), yakni menyangkut kesatuan tempat

(makan).®

Terdapat perbedaan-perbedaan yang signifikan terkait pemaknaan ittihad
al-majelis di antara para ulama madzhab, maka pembahasan yang dimaksudkan
dengan bersatu majelis tersebut dan yang terkandung dalam interpretasi
sebenarnya terhadap kata satu majelis. Karena hal ini erat kaitannya dengan
keabsahan suatu akad nikah melalui media telepon. Untuk lebih jelasnya beberapa
pendapat dan interpretasi yang terkait dan di dapat dari beberapa ulama. Di

antaranya yakni:

8\Wahbah Az-Zuhaili, Figih Islam Wa Adillatuhu 9, Terjm. Abdul Hayyie al-Kattani, dkk
(Jakarta: Gema Insani, 2011), h. 46.

%Satria Effendi M. Zein, Problematika Hukum Keluarga Islam Kontemporer, Analisis
Yurisprudensi dengan Pendekatan Ushuliyyah (Jakarta: Kenana, 2010), h. 3-8.
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a. Pendapat Ulama Mazhab Syafi’l tentang Ittiha>d al-Majelis

Menurut ulama mazhab Syafi 'ivah,®® salah satu syarat penting dalam suatu
akad perkawinan adalah adanya kesinambungan antara ijab dan qgabul. Oleh
karena itu, dalam madzhab yang memegang teguh pada Imam Syafi'i ini,
pengucapan ijab dan gabul dalam satu tempat (makan) dan kurun waktu (zaman)
yang sama adalah suatu keharusan. Hal ini berarti esensi dari pensyaratan akad
ittiha>d al-majelis adalah menyangkut kesatuan tempat (makan), bukan semata-
mata kesatuan ucapan (kalam) dari kedua belah pihak. Beranjak dari pemahaman
inilah ulama Syafi’iyah menolak dan menganggap tidak sah suatu akad (ijab
gabul) dengan media tulisan (al-kitabah) yang dilakukan melalui surat, selain

melalui perwakilan.

Hal ini didasarkan pada disyaratkan kesegerakan dalam akad. Artinya,
gabul harus dilakukan segera setelah ijab, secara langsung dan tidak terpisah (oleh
perkataan lain).®®Alasan yang juga ikut mencuat adalah karena ijab dan gabul
harus dilakukan dengan lafadz yang sharih, sedang suatu ucapan yang termuat
dalam redaksi sebuah surat (kitabah) dianggap tidak jelas atau samar (kinayah).
Sementara persoalan nikah tidak diperkenankan dengan sesuatu yang masih samar

atau tidak jelas (kinayah).t’

®Mazhab Syafi'l adalah ushul dan figihnya. Lihat. Ahmad Nahrawi Abdus Salam Al- Indunisi,
Ensiklopedia Imam Syafi'l, Biografi dan Pemikiran Mazhab Figih Terbesar Sepanjang Masa,
Terjemah dari al-Imam al-Syafi'l fi Mazhabihi al-Qadim wa al-Jadid (Jakarta: Hikmah, 2008), h.
169.

#®Muhammad Jawad Mughniyah, Figih lima mazhab: Ja'fari, Hanafi, Maliki, Syafi'l, Hambali,
penerjemah, Masykur A.B, Afif Muhammad, dkk (Jakarta: Lentera, 2010), h. 11-312.

¥ Abi Zakaria al-Nawawi al-Syafi'l, Raudhah al-Thalibi wa 'Umdah al-Muttaqin, Jilid IV(Beirut: Dar
al-Fikr, 1996), h. 30.
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b. Pendapat Ulama Mazhab Hanafi tentang Ittihad al-Majelis

Para ulama mazhab Hanafi menginterprestasikan tentang ittihad al-majelis
bersatu majelis pada sebuah akad dalam perkawinan adalah menyangkut
kesinambungan waktu (zaman) diantara ijab dan gabul, bukan menyangkut
kesatuan tempat. Karena ijab dan gabul pada konteks ini harus dilaksanakan
dalam kurun waktu yang terdapat dalam satu ritual akad nikah, bukan
dilaksanakan pada dua kurun waktu yang terpisah, dalam artian bahwa ijab
diikrarkan dalam satu ritual, lalu setelah ritual ijab bubar, gabul di ucapkan pula
pada acara selanjutnya. Dalam hal yang disebutkan terakhir tadi, meski dua acara
berkesinambungan secara terpisah bisa jadi dilaksanakan dalam kurun waktu yang
sama, akan tetapi dikarenakan kesinambungan antara ijab dan gabul itu terputus,
maka akad nikah tersebut tidak sah.®® Meskipun tempatnya bersatu, namun jikalau
dilaksanakan dalam kurun waktu yang tidak sama, dalam dua acara yang terpisah,
maka kesinambungan diantara penerapan ijab dan penerapan gabul sudah tidak

dapat diwujudkan, oleh sebab itu akad nikahnya tidak sah.

Kasus yang dikemukakan oleh Ibnu Nujaim adalah dalam konteks salah
satu pihak yang berakad mengucapkan ijab di suatu tempat (makan), selanjutnya
pada sisi atau pihak lain mengucapkan di tempat lain maka akadnya tersebut

dianggap sah, apabila pihak-pihak yang berakad dapat melihat mitranya dan

satria Effendi M. Zein, Problematika Hukum Keluarga Islam Kontemporer, Analisis Yurisprudensi
dengan Pendekatan Ushuliyyah, h. 3.

¥Wahbah Az-Zuhaili, Figih Islam Wa Adilatuhu, Terjm. Abdul Hayyie al-Kattani, h. 56.
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suaranya Yyang dapat didengar dengan sharih, meski diantara keduanya

terpisahkan jarak yang jauh.”

Kasus tersebut dapat diindikasikan atau dipahami bahwa substansi atau
esensi dari sebuah persyaratan bersatu majelis menurut Hanafiyah ialah berkaitan
keharusan kesinambungan waktu (zaman), bukan berkaitan kesatuan tempat
(makan) selama belum terjadi hal-hal menolak dan memalingkan mereka dari
majelis akad tersebut. Berdasarkan hal itu, menurut Hanafiyah pengikraran ijab
dan gabul lewat perkataan mulut (lisan) bukanlah salah satunya cara yang harus
dijalani dalam pengikraran ijabnya. Menurut Hanafiyah akad dapat juga
dilaksanakan melalui tulisan (al-kitabah). Dalam fungsinya sebagai pernyataan
sikap, tulisan dipahami memiliki fungsi yang sama dengan ucapan (lisan). Dapat
diartikan bahwa pernyataan sikap yang diutarakan lewat media tulisan yang sharih
memiliki kekuatan hukum yang sama dengan pengucapan secara langsung melalui
lisan. Salah satu contoh lain yang dikemukakan oleh al-Jaziri dalam memperjelas
penginterpretasian bersatu majelis menurut Hanafiyah adalah dalam misalnya
seorang laki-laki mengirim surat yang berisikan akad nikah yang ditujukan kepada
pihak perempuan yang dikehendakinya. Setelah surat itu sampai, lalu isi surat itu
dibacakan di depan wali wanita dan para saksi, dan dalam majelis yang sama
setelah isi surat dibacakan, wali dari pihak perempuan langsung mengucapkan
penerimaannya (qabul). Praktik akad nikah seperti tersebut oleh kalangan

Hanafiyah dianggap sah, dengan alasan bahwa pembacaan ijab yang terdapat

*zainuddin lbnu Nujaim al-Hanafi, Al-Bahr al-Raiq: Syarah Kanz al-Daga’iq jilid V (Cet. 3; Beirut:
Dar al-Fikr, 1993), h. 294.
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dalam surat calon suami dan pengucapan gabul dari pihak wali wanita, sama-sama
didengar oleh dua orang saksi dalam majelis yang sama, bukan dalam dua upacara
berturut-turut secara terpisah dari segi waktunya. Dalam contoh tersebut, ucapan
akad nikah lebih dahulu diucapkan oleh calon suami, dan setelah itu baru
pengucapan akad dari pihak wali si wanita. Praktik tersebut boleh menurut

Hanafiyah dan dianggap sah.”

Redaksi yang lain, menurut mazhab ini, kalau terdapat seorang laki-laki
yang mengirim surat berupa lamaran terhadap seorang wanita kemudian si wanita
tersebut menghadirkan para saksi dan membacakan surat itu kepada mereka,
kemudian mengatidakan, "Saya nikahkan diri saya kepadanya," padahal laki-laki
yang melamarnya itu tidak dalam tempat yang sama, maka akad tersebut dianggap

sah.%?

Para ulama Hanafiyah juga memperbolehkan ijab dan gabul melalui media
utusan. Contohnya seorang laki-laki mengutus utusan kepada pihak perempuan
yang dikehendakinya, dan ketika utusan tersebut tiba di tempat yang ditujukan,
kemudian ia menyampaikan ucapan si pengutus kemudian ucapannya tersebut
langsung diucapkan penerimaan (gabul) di depan wali pihak perempuan dan para

saksi dan tentunya dalam majelis yang sama.”

%iSatria Effendi M. Zein, Problematika Hukum Keluarga Islam Kontemporer, Analisis
Yurisprudensi dengan Pendekatan Ushuliyyah, h. 4.

*’Muhammad Jawad Mughniyah, Figih lima mazhab: Ja'fari, Hanafi, Maliki, Syafi'l, Hambali,
penerjemah, Masykur A.B, Afif Muhammad, dkk, h. 312.

“|bnu Mas'ud al-Kasani, Bada'l al-Sana'l fi Tartib al-Syara'l, Jilid 2 (Beirut: Dar al-Fikr, t.th), h. 349.
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Praktik sebuah akad nikah berdasarkan contoh di atas, menurut Hanafiyah
hukumnya sah, selama pembacaan ijab calon suami yang termaktub melalui
media surat (tulisan) ataupun yang disampaikan melalui media utusan, dan
pengucapan gabul dari wali pihak calon istri sama-sama dapat didengar oleh
kedua saksi dalam majelis itu dengan alasan tulisan sama kedudukannya dimata
hukum dengan ucapan si penulis, begitupun ucapan utusan sama kedudukannya

dengan si pengutus.**

Undang-Undang No. 1 Tahun 1974 dan juga KHI hanya dijelaskan nikah
secara umum, tidak sedikitpun menyinggung masalah nikah telepon. Namun kalau
dapat dicermati dari bunyi pasal tersebut terdapat kata yang dapat ditafsirkan
terkait nikah telepon, bahwa dalam pasal tersebut menyebutkan salah satu tujuan
perkawinan bahwa perkawinan sebagai suatu ikatan lahir batin antara seorang pria
dan wanita sebagai suami istri dengan tujuan membentuk keluarga (rumah tangga)
yang bahagia, serta bertujuan untuk mentaati perintah Allah, yang artinya bahwa
perkawinan pada dasarnya bertemunya seorang wanita dengan seorang lelaki yang
bertujuan yang memang didasari untuk membentuk sebuah keluarga yang
bahagia, dengan konteks lewat perkawinan apapun, yang penting bahwa bertujuan
untuk perkawinan yang bahagia dan kekal berdasarkan Ketuhanan Yang Maha
Esa. Selanjutnya jika dikaitkan dengan nikah telepon, berarti ia juga termasuk
kategori nikah yang diakui oleh Negara bertujuan untuk mentaati perintah Allah
dan membentuk sebuah keluarga yang bahagia dan kekal berdasarkan Ketuhanan

Yang Maha Esa. Dengan demikian jika kita berkaca pada penjelasan di atas dapat

94Syamsuddin al-Sarakhsi, Al- Mabsu>th, Jilid 3 (Beirut: Dar al-Fikr, t.th), h. 16-17.
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kita pahami bahwa dalam hal ini nikah telepon dapat diterima suatu keabsahannya

baik dalam Islam maupun perundang-undangan yang berlaku.

Hanya saja ketika sebuah pernikahan terlalu dipermudah ada beberapa
mudharat yang kemungkinan terjadi, misalnya penipuan oleh pasangan yang tidak
jelas asal usulnya karena perkenalan hanya melalui media dan juga terlalu mudah

untuk mengatakan perpisahan karena memikirkan bahwa menikah sangat mudah.

Jadi, menurut peneliti untuk lebih sakralnya sebuah pernikahan maka

sebisa mungkin dilakukan pernikahan dalam satu majelis.

2. Persepsi Masyarakat Kota Parepare Terhadap Penyimpangan
Pernikahan TradisiPelaksanaanPernikahanAkibat Pandemic Covid-19

Kementerian agama (Kemenag) melalui Direktorat JenderalBimbingan

Masyarakat Islam mengeluarkan kebijakan terbaru terkaitpelayanan nikah di masa

pandemi Covid-19 yakni:

a. Pendaftaran nikah dapat dilakukan secara online antara lain
melaluiwebsite simkah.kemenag.go.id, telepon, e-mail atau secara
langsung ke KUAKecamatan.

b. Pelaksanaan akad nikah dapat diselenggarakan di KUA atau di luar KUA

c. Peserta prosesi akad nikah yang dilaksanakan di KUA atau di rumah
diikutisebanyak-banyaknya 10 (sepuluh) orang.

d. Peserta prosesi akad nikah yang dilaksanakan di masjid atau gedung

pertemuan
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diikuti sebanyak-banyaknya 20% dari kapasitas ruangan dan tidak boleh
lebihdari 30 (tiga puluh) orang.

e. Kepala KUA Kecamatan melakukan koordinasi tentang rencana
penerapantatanan normal baru pelayanan nikah kepada Ketua gugus Tugas

Kecamatan.

Masyarakat kota Parepare sebagian besar bersuku Bugis yang memegang
kental adat istiadatnya, dengan memperhatikan fenomena-fenomena sekarang
mengenai penyimpangan pernikahan masa pandemic masyarakat sangat prihatin.

Seperti yang dikatakan Bapak Zainal Abidin:*

“Semoga pandemi segera berlalu agar tradisi pernikahan yang telah

ditinggalkan beberapa tahun terakhir ini dapat dilaksanakan kembali.”

Masyarakat menyayangkan covid-19 terlalu lama untuk diatasi karena
banyaknya kegiatan-kegiatan yang harus dibatasi selain itu ruang gerak terbatas.
Disamping itu peneliti masih sering menyaksikan orang yang melanggar untuk
mematuhi protokol kesehatan baik dalam melaksanakan pernikahan maupun

kegiatan lainnya.

Peneliti menyaksikan sekarang banyak orang yang belum sepenuhnya
mendukung program pemerintah untuk tetap mematuhi protokol kesehatan dalam

perkawinan. Misalnya ada pihak yang masih melakukan walimah padahal sudah

%Zainal Abidin (47 Tahun), PNS, Wawancara, 7 Juli 2022 di Parepare
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jelas bahwa walimah hanya akan mengundang keramaian yang sangat berdampak

pada penyebaran covid-19. Seperti yang dikatakan ibu Andi Wahyuni:*®

“Saya heran melihat orang-orang yang mengabaikan instruksi pemerintah,
padahal ini semua untuk kebaikan kita bersama. Kita harus membatasi diri, sadar
bahwa mau sampai kapan kita berada dimasa seperti ini kalau tidak terbentuk dari
kita pribadi meskipun benar kita mencintai budaya atau tradisi kita dalam

pernikahan.”

Dampak dari covid-19 terhadap pernikahan memang sangat besar apalagi
ini menyangkut banyak pihak. Bukan hanya kedua mempelai tetapi keluarga

maupun sanak saudara lainnya.

Tetapi, dengan melihat dampak tersebut harus ada solusi untuk
menstabilkannya. Dengan memberi edukasi kepada semua pihak terkhusus untuk
diri sendiri. Membentuk benteng pertahanan yang kuat baik jasmani maupun

rohani dengan mendekatkan diri ke Tuhan Yang Maha Esa.

Berlangsungnya pandemi Corona Virus Disease 2019 (Covid-19),
tentunya memberi dampak terhadap peningkatan pernikahan anak di usia dini
sehingga menyebabkan nikah siri. Adanya permasalahan hal tersebut, dikatakan

oleh ibu Andi Wahyuni:®’

“Terjadinya pernikahan dini di Indonesia disebabkan faktor ekonomi,

budaya, kebijakan negara, dan pemahaman agama. Angka kemiskinan yang

%Andi Wahyuni (51) Guru, Wawancara, tanggal 03 Juli 2022 di Parepare
¥ Andi Wahyuni(51) Guru, Wawancara, tanggal 03 Juli 2022 di Parepare
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meningkat saat pandemi, menyebabkan orang tua menganggap beban
hidupnya menjadi besar, sehingga mengorbankan anak untuk menikah di
usia remaja agar beban ekonomi berkurang. Sebelum pandemi berlangsung,
peningkatan pernikahan anak usia dini memang telah terjadi, namun angka
pernikahan dini tersebut semakin meningkat secara signifikan di masa

pandemi Covid-19.,”

pandemi Covid-19 memberi pengaruh besar terhadap kehidupan yang tidak hanya
terjadi pada bidang kesehatan, namun juga ekonomi, politik, sosial, dan bidang
lainnya, termasuk pernikahan dini. Kekerasan seksual juga menjadi faktor lain
adanya pernikahan anak usia dini. Maka dari itu, dengan adanya permasalahan
tersebut, Tingkat perceraian pun meningkat disebabkan mudahnya kedua
mempelai melakukan pernikahan misalnya lewat telepon sehingga tingkat
mempertahankan berkurang karena menganggap pernikahan sangat mudah hanya

bermodal pulsa dan retorika saja.

3. Tinjauan Magqgashid Syariah Tentang Penyimpangan Tradisi
Pelaksanaan Pernikahan Pada Masyarakat Kota Parepare Akibat
Pandemic Covid-19

Pernikahan bukan hanya untuk memenuhi kebutuhan seksual secara halal, tetapi
sebagai ikhtiar membangun keluarga yang rukun. Keluarga merupakan wadah
untuk menciptakan keturunan serta mendidik generasi baru mempelajari nilai-nilai
moral, berkeyakinan, berbicara, berpikir, bersikap serta berkualitas dalam

menjalankan peran di masyarakat.
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Terciptanya pernikahan yang kokoh berawal dari kedua calon mempelai yang
harus melakukan persiapan secara matang dan cermat. Matang dalam artian
keduanya bersedia untuk selalu hidup bersama dalam menumbuhkan
semangat,rasa nyaman, rela, tanpa adanya unsur paksaan dalam memasuki
gerbangpernikahan. Bukan hanya itu, tetapi kedua belah pihak calon mempelai
harussaling mengenal lebih jauh, termasuk mengenal keluarga masing-masing.
Cermatdalam  artian  keduanya memiliki  pengetahuan untuk saling
mengantisipasiberbagai hal baik atau buruk yang akan timbul dari pernikahan
tersebut. Proses pra-nikah berawal dari khitbah, perwalian, mahar, saksi,
akadnikah, dan walimah. Dengan demikian, pernikahan yang terjadi menjadi
sebuahpernikahan yang kokoh dan bermuara kepada keluarga yang harmonis dan

penuh cinta kasih.

Pada dasarnya perayaan pernikahan sangat dianjurkan oleh agama Islam.
Hal ini bertujuan untuk mencegah fitnah bagi pasangan suami istri yang telah
melangsungkan pernikahan pernikahan. Pernikahan kurang sempurna apabila
dilakukan dengan sembunyi-sembunyi tanpa semua perayaan. Berdasarkan Fatwa
Majelis Ulama Indonesia Nomor 14 Tahun 2020 tentang Penyelengaraan Ibadah
Dalam Situasi Terjadinya Wabah Covid-19 dalam bagian Dua Angka 4 Tentang
Ketentuan Hukum, dalam kondisi penyebaran tidak terkendali di suatu kawasan
yang mengancam jiwa, umt Islam tidak boleh menyelenggarakan shalat jumat di
kawasan tersebut, sampai keadaan menjadi normal kembali dan wajib

menggantikannya dengan shalat dzuhur di tempat masing-masing. Demikian juga
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tidak boleh menyelenggarakan aktifitas ibadah yang melibatkan orang banyak dan

diyakini dapat menjadi media penyebaran Covid-19.

Dalam hal ini di lingkungan yang memiliki resiko besar terpaparnya virus
Covid-19 tidak diperkenankan mengadakan perayaan pernikahan karena memiliki
dampak besar terjadinya penyebaran virus Covid-19. Di dalam bagian Dua Angka
5 Tentang Ketentuan Hukum dalam kondisi penyebaran Covid-19 terkendali,
umat Islam wajib menyelenggarakan shalat Jumat dan boleh menyelenggarakan
aktifitas Ibadah yang melibatkan orang banyak, seperti jamaah shalat lima
waktu/rawatib, shalat Tarawih dan led di masjid atau tempat umum lainnya, serta
menghadiri pengajian umum dan majelis taklim dengan tetap menjaga diri agar
tidak terpapar Covid-19. Dalam hal ini dilingkungan yang memiliki resiko rendah
tertulah virus Covid-19 boleh melangsungkan kegiatan ibadah yang melibatkan
orang banyak dengan mematuhi protokol kesehatan, seperti menggunakan masker,

handsanitizer dan pengecekan suhu.

Namun aturan Fatwa Majelis Ulama Indonesia ini dirasa kurang efektif di
Kota Parepare, banyak masyarakat yang tetap melangsungkan perayaan
pernikahan dengan tidak mematuhi protokol kesehatan seperti tidak menyediakan
handsanitizer, pengecekan suhu dan melakukan kontak fisik. Suatu masyarakat
merupakan bentuk kehidupan bersama, yang wargawarganya hidup dalam jangka
waktu yang cukup lama, sehingga menghasilkan kebuadayaan dan kebiasaan.
Masyarakat merupakan satu sistem sosial, yang menjadi wadah dari pola-pola
interaksi sosial atau hubungan internasional maupun hubungan antar kelompok

sosial.
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Pernikahan juga terlahir dari proses interaksi sosial, dimana laki-laki dan
perempuan disatukan dalam satu ikatan yang mengharuskan mereka untuk
bersama-sama membangun sebuah keluarga yang berlandaskan cinta dan kasih
sayang. Meskipun masyakat Kota Parepare masih berpegang kuat dengan tradisi
dan adat, tetapi mereka sudah mengetahu bahaya dari virus covid-19, sehingga
dalam pelaksanaan wali>mah itu sendiri masyarakat masih berpikir dua kali dan
apabila di laksnakannya suatu perayaan pernikahan harus tetap mematuhi protokol

kesehatan.

Kemaslahatan adalah setiap sesuatu yang mengandung manfaat baik
dengan cara menarik seperti hal-hal yang bersifat menguntungkan dan yang
mengenakkan atau dengan menolak atau menghindari hal-hal yang dapat

merugikan dan menyakitkan.*®
Seperti dalam kajian hadits Hadits Al-Arbain An-Nawawiyah, 32
O die ) Gam)y (o0 Gl 0 Al G 3 Sl il (2
8155 a8l oea Y5 Dka Yy (0B 4 J3L)
Sy Lol 3 Bl 81575 oIk L e 5 &b 5 2l

Wan Ll 538 (35h

%A. Maltuf Siroj, Paradigma Ushul Figh Negosiasi Konflik Antara Maslahah dan Nash
(Yogyakarta: Pustaka Imu Group Yogyakarta, 2013), h. 11
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Dari Abu Sa’id Sa’ad bin Malik bin Sinan Al-Khudri Radhiyallahu ‘Anhu,
bahwasanya Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam bersabda, “Tidak boleh ada
bahaya dan tidak boleh membahayakan orang lain.” (Hadits hasan riwayat Ibnu
Majah, Ad-Daraquthni dan yang lain. Imam Malik dalam Al-Muwaththa’ dari
Amr bin Yahya, dari ayahnya, dari Nabi Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam, tanpa
menyebutkan Abu Sa’id, tetapi hadits ini memiliki jalur-jalur yang saling

menguatkan).

Terjemahan “Tidak boleh ada bahaya dan tidak boleh membahayakan
orang lain” ini bisa jadi berbeda-beda. Penafsiran dharar dan dhirar ini ada
banyak sekali perbedaan di antara para ulama padanya. Maka penerjemahannya

tergantung pada pendapat mana yang kita pilih.

Dharar artinya adalah bahaya, dhirar juga berasal dari kata bahaya juga.
Sebagian ulama menyebutkan bahwa tidak ada perbedaan makna dari keduanya,
karena sama-sama dari kata >-=. Maka sebagian ulama dharar dengan dhirar
maknanya sama, dan penyebutan dhirar setelah dharar sebagai bentuk penegasan

saja.”

Asas kemaslahatan hidup mengandung pengertian bahwa hubungan

anatara manusia dapat dilakukan asalkan hubungan itu mendatangkan kebaikan,

“https://www.radiorodja.com/50263-hadits-arbain-32-tidak-boleh-ada-bahaya-dan-
membahayakan/.
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berguna serta berfaedah bagi kehidupan manusia serta tidak bertentangan dengan

prinsip-prinsip syariah.'®

Setiap ketentuan yang telah digariskan Allah swt. tidak lain bertujuan
untuk menciptakan suatu kemaslahatan bagi manusia. Begitupula dalam
menciptakan kemaslahatan pada dasarnya harus mengutamakan kemaslahatan
umum, selain itu dalam menciptakan kemaslahatan hendaknya bisa dilihat dari
segi tujuan syara’ dalam menetapkan hukum yang berkaitan baik langsung atau

tidak langsung dalam lima prinsip pokok bagi kehidupan manusia.

Sebagaimana dalam ayat QS. Al-Bagarah Ayat 152 yang berbunyi:

2 085 3 J Ty emil 18595 5 836

Terjemahan: karena itu, ingatlah kamu kepada-Ku niscaya aku ingat (pula)
kepadamu, dan bersyukurlah kepada-Ku, dan janganlah kamu mengingkari

(nikmat)-Ku.

Beberapa urutan-urutan yang mesti dipelihara dalam menjaga kepentingan
al-daru>riyah yaitu: memelihara agama (h}i>fz} al-din), memelihara jiwa (h}i>fz}
al-nafs), memelihara akal (h}i>fz} al-‘aql), memelihara keturunan (h}i>fz} al-
nash) dan mmelihara harta (h}i>fz} al-ma>l) Berdasarkan paparan data

didapatkan bahwa masyarakat di Kota Parepare bahwa di Kota Parepare sudah

%9 ndriana, Tinjauan Mas}lah}ah Terhadap Implementasi Fatwa MUI no. 33 Tahun 2018
Tentang Penggunaan Vaksin MR Produk dari SII (Serum Institute Of India) untuk Imunisasi di
Desa Temboro Kecamatan Magetan, Skripsi, Ponorogo: IAIN Ponorogo 2019, h. 32.
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memberikan lampu hijau bagi masyarakat yang akan merayakan pernikahan tetapi
tetap berjalan dengan syarat-syarat seperti menerapkan protokol kesehatan dan
membatasi jumlah tamu yang hadir. Selain mengatur jumlah hadirin masyarakat
yang hendak mengadakan acara tersebut harus mengurus izin secara berjenjang
dan mematuhi protokol kesehatan yang telah ditetapkan. Adapun di pelaminan,
tamu undangan dan pengantin harus menjaga jarak aman dan tidak diperbolehkan
bersalaman, dan tamu undangan juga tidak diperkanankan menyumbang lagu di
acara resepsi. Dari sekian pelaksanaa wali>mah masih ada yang tidak sesuai
dengan protokol kesehatan seperti tidak menyediakan hand sanitizer dan

pengecekan suhu tubuh.

Proses peminangan melibatkan keluarga laki-laki dan perempuan.
Hal yang perlu diperhatikan bagi kedua calon mempelai bahwa
tahapanpeminangan bukan akad pernikahan, ini baru memasuki tahap pra-nikah
dan hubungan pernikahan sama sekali belum terjadi. Kedua calon pengantin
tidak dihalalkan untuk melakukan hubungan suami istri hingga akad nikah
selesai dilaksanakan. Bagi pihak perempuan perlu diperhatikan bahwa jika
telah menerima lamaran dari satu pria maka tidak diperbolehkan untuk
menerima lamaran dari pria lain, begitupun dengan pihak pria tidak
diperkenankan untuk mengajukan lamaran kepada perempuan yang sudah

menerima lamaran pria lain.

Dampak sosial yang diakibatkan perayaan pernikahan di masa pandemi
covid-19 adalah apabila ada salah satu orang yang ternyata positif covid-19 maka

satu keluarga akan dikucilkan oleh masyakat sekitar. Jauh sebelum melangkah
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memasukinya kita harus memahami lebih dulu tentang tata cara melaksanakan
perayaan pernikahan di masa pandemi Covid-19, sehingga bisa sesuai dengan
yang di harapkan dan terhindar dari virus Covid19. Pada dasarnya banyak konflik
yang mucul salah satunya apabila tetap melaksanakan wali>mah al- ‘ursy maka
resiko terpapar Covid-19 pasti ada. Data yang diperoleh dari hasil penelitian,
pesta pernikahan atau wali>mah al- ‘ursy ada yang boleh dirayakan dan ada yang
tidak boleh dirayakan. Hanya yang berzona hijau yang boleh merayakan pesta
pernikahan, sedangkan yang tidak dalam zona hijau hanya boleh melakukan akad

nikah itupun hanya 20 orang saja yang boleh di menghadiri.

Proses pada perubahan sosial dapat diketahui dari adanya ciri-ciritertentu yaitu

sebagai berikut:

a. Tidak ada masyarakat yang berhenti perkembangannya Kkarena
setiapmasyarakat mengalami perubahan yang terjadi secara cepat maupun
secaralambat.

b. Perubahan sosial yang cepat biasanya mengakibatkan disorganisasi yang
bersifat sementara karena berada di dalam proses penyesuaian diri.
Disorganisasi diikuti oleh suatu reorganisasi yang mencakup pemantapan
kaidah-kaidah dan nilai-nilai yang baru.

c. Perubahan yang terjadi pada lembaga kemasyarakatan, akan diikuti
denganperubahan pada lembaga-lembaga sosial lainnya.

d. Perubahan-perubahan tidak dapat dibatasi pada bidang kebendaan atau
bidangspiritual saja karena kedua bidang tersebut mempunyai ikatan

timbal balikyang sangat kuat.



112

Namun dimasa pandemi covid-19 sekarang ini diadakannya larangan
mengadakan pesta pernikahan memang demi keamanan masyarakar agar tidak
terdampak covid-19. Hal ini tentu saja mempunyai potensi menghilangkan tujuan
utama wali>mah. Wali>mah sebagai sarana pemberitahuan telah terjadi akad
nikah antara pasangan laki-laki dan perempuan bukan lagi merupakan hal yang
utama. Wali>mah dalam perkembangannya dapat berkembang sebagai suatu
bisnis yang menguntungkan, dan sebagai ajang gengsi-gengsian. Berdasarkan
hasil penelitian yang telah peneliti lakukan, wawancara dengan beberapa
masyarakat yang mengadakan wali>mah al- ‘ursy adalah ibu Andi Rabiatun,

beliau menjelaskan lebih lanjut sebagai berikut:'%*

“Sebelum melakukan pelaksanaan wali>mah pasangan yang akan menikah
harus mencari surat dari satgas covid kemudian meminta tanda tangan
kepada pak lurah, dan setelah mendapat surat kemudian dibagikan ke

kelurahan, polsek, koramil dan kecamatan.”

Secara hierarkis, mas}lah}ah dapat dikategorikan kedalam tiga bagian
yang berurutan, yaitu d}aruriyyar, h}ajiyyat, dan tah}siniyyat. D}aruriyyat
mencakup sesuatu yang harus ada atau dilaksanakan untuk mewujudkan
kemaslahatan berkaitan dengan dimensi duniawi dan ukhrawi. Apabila hal ini
tidak ada, maka akan menimbulkan kerusakan bahkan hilangnya hidup dan
kehidupan seperti makan, minum, shalat, puasa dan ibadah-ibadah lainnya.

H}ajiyyat terhindar dari kesulitan, jika sesuatu ini tidak ada, maka akan

" Andi Rabiatun(54) Ibu RumahTangga, wawancara, tanggal 03 Juli 2022 di Parepare
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menimbulkan kerusakan atau kematian, akan tetapi berimplikasi adanya

masyaqgqah dan kesempitan.

Hal-hal yang masuk tah}siniyyat apabila dilakukan akan mendatangkan
kesempurnaan dalam suatu aktivitas yang dilakukan dan jika ditinggalkan maka
tidak akan menimbulkan kesulitan.

Apabila dilihat dari kategorisasi mas}lah}ah tersebut merayakan dan
menghadiri pesta pernikahan saat pandemi masuk kedalam tah}siniyyat karena
apabila tidak merayakan dan menghadiri pesta pernikahan konsekuensi yang
dilahirkan olehnya tidak akan menimbulkan kesulitan. Majelis Ulama Indonesia
juga telah mengeluarkan fatwa nomor 14 tahun 2020 mengenai penyelenggaraan
ibadah dalam situasi terjadinya wabah.

Berdasarkan hasil wawancara dari beberapa informan di atas,
masyarakat menilai baik pernikahan di tengah maraknya wabah penyakit Covid-
karena pelaksanaan pernikahan tetap memenuhi syarat sah dan memenuhi rukun
pernikahan. Selain itu, masyarakat menilai buruk pernikahan dikarenakan adanya
penerapan protokol kesehatan Covid-19 yakni penggunaan masker dan physical
distancing menyebabkan pernikahan tidak semeriah dengan pernikahan sebelum
adanya pandemi Covid-19. Penerapan protokol tersebut menjadi kendala bagi

masyarakat dalam mengabadikan momen di hari bahagia.



BAB V

PENUTUP

A. Simpulan
1. Bentuk penyimpangan tradisi pelaksanaan pernikahan pada masyarakat

Kota Parepareakibat pandemic Covid-19. Berdasarkan hasil wawancara
dari informan, maka dapat disimpulkan bahwa terjadi (1) perubahan sosial
pernikahan pada masa pandemi Covid-19 dengan adanya penerapan
protokol kesehatan Covid-19 yakni penggunaan masker dan penerapan
physical distancing. Penerapan physical distancing atau pembatasan sosial
menyebabkan perubahan dalam aspek kehidupan masyarakat mencakup
silaturahmi langsung yang terbatas dan perubahan pembiayaan dalam
pelaksanaan pernikahan pada masa pandemi Covid-19 di Kota Parepare
sehingga banyak tradisi pernikahan yang tidak dilakukan. (2) Banyak
terjadi pernikahan siri diakibatkan merasa dipersulit untuk melakukan
pernikahan karena banyaknyaa turan yang harus di jalankan disisi lain
keluarga tidak mendukung karena menginginkan acara secara besar-
besaran. Dan yang terakhir (3) melakukan pernikahan lewat media
sehingga kesakralan pernikahan kurang terasa jadi tingkat melakukan

perceraian amat besar.

2. Persepsimasyarakat Kota Parepare terhadap penyimpangan Pernikahan
tradisipelaksanaanpernikahanakibat pandemic Covid-19. Masyarakat
sangat mengharapkan pandemi ini segera berakhir karena banyaknya

penyimpangan pernikahan yang dilakukan warga Parepare apalagi kasus



ini mengakibatkan pernikahan diri. Sedangkan anak-anak merupakan
penerus generasi bangsa kedepannya.

. Tinjauan magashid syariah tentang penyimpangan tradisi pelaksanaan
pernikahan pada masyarakat kota Parepare akibat pandemic Covid-19.
Beberapa urutan-urutan yang mesti dipelihara dalam menjaga kepentingan
al-daru>riyah yaitu: memelihara agama (h}i>fz} al-din), memelihara jiwa
(h}i>fz} al-nafs), memelihara akal (h}i>fz} al- ‘agl), memelihara keturunan
(h}i>fz} al-nash) dan memelihara harta (h}i>fz} al-ma>l) . Tinjauan
magashid syariah dalam hal ini dengan penerapan protokol kesehatan , ini
sesuai dengan penerapan protocol kesehatan, ini sesuai dengan tujuan
daruriyyah (memelihara jiwa), dari segi tahsiniyyah apabila tidak
merayakan dan menghadiri pesta pernikahan konsekuensi yang dilahirkan
olehnya tidak akan menimbulkan kesulitan . Kota Parepare sudah
memberikan lampu hijau bagi masyarakat yang akan merayakan
pernikahan tetapi tetap berjalan dengan syarat-syarat seperti menerapkan
protokol kesehatan dan membatasi jumlah tamu yang hadir. Selain
mengatur jumlah hadirin masyarakat yang hendak mengadakan acara
tersebut harus mengurus izin secara berjenjang dan mematuhi protokol
kesehatan yang telah ditetapkan. Adapun di pelaminan, tamu undangan
dan pengantin harus menjaga jarak aman dan tidak diperbolehkan
bersalaman, dan tamu undangan juga tidak diperkanankan menyumbang
lagu di acara resepsi. Dari sekian pelaksanaa wali>mah masih ada yang
tidak sesuai dengan protokol kesehatan seperti tidak menyediakan hand

sanitizer dan pengecekan suhu tubuh.



B. Implikasi
Penelitian itu bertujuan sebagai sumbangsi bagi para peneliti dan memberi

pemahaman kepada masyarakat bahwa pandemi covid ini merupakan hal
yang tidak dibuat-buat sehingga diwajibkan bagi Kkita untuk mematuhi
protokol kesehatan supaya dampaknya tidak menyebar sampai sekarang
sehingga kasusnya dapat cepat terselesaikan terkhusus dikasus pernikahan

ini yang merupakan tradisi turun temurun yang sudah mendarah daging.
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‘ ALAT PENGUMPULAN DATA (APD)
Persepsi Masyarakat Kota Parepare Tentang Penyimpangan Pelaksanaan Tradisi

Pernikahan Akibat Masa Pandemi Covid-19 (Analisis Maqashid Syariah)

|dentitas Responden.

Nama DA Mackwawu , $ 0d, WP
ymur D S22 fahun

pekerjaan o Gum

Alamat . JL. Muh - Djasum uo 2| parepuee
pendidikan : S$.2

Hari/ Tanggal : KAMIS, 28 Jull 2022

- . L. 30

Tempat D 6Mp NE6 o Parkefate

Daftar pertanyaan:

1.Apa yang anda ketahui tentang tradisi pernikahan ?

Jawab: “Piha

L massmany wanu (menear W*‘“"ﬂ“ﬂ“‘”“)@w”’”"‘“(“‘" phaks s
L2 weadduta (Wdaman) TS wawmmatia (prda seet wmappavota )

B Wappetnpda [ putug YT (& Wa2 s o

2.Menurut anda, bagaimana praktik pernikahan yang dilakukan masyarakat kota parepare di

masa pandemi?

Jawab:

............... S | XA
Wb el A WY

................................... wderf

......... ke DLOANAR e

3.Menurut anda, apakah ada perbedaan pelaksanaan tradisi yang dilakukan masa pandemic
saat ini?
Jawab:

ada,  Gudet bugc |

4. Bagaimana Pandangan anda tentang pelaksanaan tradisi pemikahan yang sekarang

dilakukan ?
Jawab:




5. Apa yang menjadi dasar/ dalil dalam pelaksanan tradisi pernikahan tersebut??
Jawab:

6. Apakah ada masalah apabila salah satu dari tahapan tradisi pernikaha tersebut tidak
dilakukan ?

7. Apakah harapan anda dengan praktik pemikahan masyarakat parepare di masa pandemic
ini dan setelahnya?

Parepare, 28 WU 2022




. ALAT PENGUMPULAN DATA (APD)
Persepsi Masyarakat Kota Parepare Tentang Penyimpangan Pelaksanaan Tradisi
Pemikahan Akibar Masa Pandemi Covid-19 (Analisis Maqashid Syariah)

|dentitas Responden.

Nama . Andi Wahyuni, ¢ pA-M-P4

Umur © 5| Tahun

pekerjaan ©PNE (Guru)

Alamat © ol Kgayhan plok.6 AU fepumnss Wekke Kafapve
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Hari/ Tanggal :  Kzmis, 28 Ouli 2022

Jam L0930

Tempat D sekoalh  VPTD SMP Neg. (. ?47‘294)’2,
Daftar pertanyaan:

1.Apa yang anda ketahui tentang tradisi pernikahan ?

Jawab: .

s Aalawm prmbahay webpri waplethn ads

.................. ek oy elinan, A B ARl v bbenni T Baiseig

2.Menurut anda, bagaimana praktik pernikahan yang dilakukan masyarakat kota parepare di
masa pandemi?

3.Menurut anda, apakah ada perbedaan pelaksanaan tradisi yang dilakukan masa pandemic
saat ini? @

Jawab: [ 9(”\‘\/“ b
L

bz mﬁ}wyﬁwwﬁ[h%i%iﬂmﬁbqwzmug

4. Bagaimana Pandangan anda tentang pelaksanaan tradisi pernikahan yang sekarang
dilakukan ?

Jawab: Db Ansir




5. Apa yvang menjadi dasar/ dalil dalam pelaksanan tradisi pernikahan tersebut??

I Desvz addal *ﬂv‘m kel et oS, o, Bedemarniy ey Sy
T e 0 s

6. Apakah ada masalah apabila salah satu dari tahapan tradisi pemikaha tersebut tidak
dxlakukan ¢

7. Apakah harapan anda dengan praktik pemikahan masyarakat parepare di masa pandemic
ini dan setelahnya?

Parepare, 26 X (¢ 2022
9 ‘f"’%@ b

And( Walyoni SPA.- M4




ALAT PENGUMPULAN DATA (A1)
Persepst Masyarakat Kota Parepure “Tentang, Penyimpangan Pelabsanaan "I'radls|
Pernikahan Akibat Masa Pandemi Covid«19 (Analitts Magashid fyariah)

identitas Responden,

vamd Ragky fwalia,

Umur 42

pekeryann ; \p-,

Alamat ! J’] M, \"\3}’0"
pendidikan SM)

Hari/ Tanggal 7 Myustvg 2020
Jam ;I %0

Tempat . pumah  Kediaman

Daftar pertanyaan,
| Apa yang anda ketahui tentang tradisi pernikahan 9

,|a

Javiab:

- o " fbnﬁ

,,,,, ALl A SR snverasnsssosernss AT 10+9011+01 (LD
-~ q

R 1100101000010 rogai 00 ’i““
i

-

2. Mcnurut anda, lmgammna praktik pernikahan yang dilakukan masyarakat kota parepare di
nmsa pandcml”

)
is1ive veinr
vesrens o

e

3 Menurut anda, apakah ada perbedaan pclaksanam) tradisi yang dilakukan masa pandemic
saat ini?

4. Bagaimana Pandangan anda tentang pelaksanaan tradisi pernikahan yang sekarang
dilakukan ?

Jawab: Lhnce, Waa g, 5///4 /w/co..,




5 ,\p; yang menjadi dasar/ dalil dalain pelaksanan tradisi pernikahan tersebut??
Jawab: 2

6 \patah ?da masalah apabila salah satu dari tahapan tradisi pernikaha tersebut tidak
Jilakukan

st P G T

7. .Apakah harapan anda dengan praktik pernikahan masyarakat parepare di masa pandemic
im dan setelahnya?

Parepare, 7 Asusts 2022

AM/"4 &




_ ALAT PENGUMPULAN DATA (APD)
Persepsi Masyarakat Kota Parepare  Tentang Penyimpangan Pelaksanaan Tradisi
Pemnikahan Akibat Masa Pandemi Covid-19 (Analisis Maqashid Syariah)

jdentitas Responden.
Nama - NUR HFA- SAFAR
Unur o 30 Tatuy

senaan  : GTAb  UMPAR

\lamat C L WISATA tomPIE
Peadidikan : ST(ATA SaTu (1)

Han/ Tanggal : CENIN, { AGUCTUS 720272
Jam :12- 30

Tempat

Daftar pertanyaan:

1.Apa yang anda ketahui tentang tradisi pernikahan ?

Jawab:
™ cuaty Puidive

.......................................................................................

2 Menurut anda, bagaimana praktik pernikahan yang dilakukan masyarakat kota parepare di
masa pandemi?

", Ko

saat ini? ./“/
% {

’awabrﬂzerbedaww ..... covgat lelhintan S ceay beato reseps)
San BSamaau | MAKRMAAIN ..o seeoesessesss e

............................................................................................

..............................................................................

4. Bagaimana Pandangan anda tentang pelaksanaan tradisi pernikahan yang sekarang
dilakukan ?
Jawab:

hu»(a,kk?q f‘ra ST‘F;‘




5. Apayang menjadi dasar/ dali
Jawab: dalil dalam pelaksanan tradisi pernikahan tersebut??
rsebut

6. Apakah ada masalah apabi
pabila salah .
dilakukan ? satu dari tahaj o s .
Jawab: pan tradisi pernikaha tersebut tidak

JaWab: Aw
o harapan | fexa
.... . m\rm&‘w“/‘w““m“

Parepare, & A§usivy 2022

Nuf 1M . C4TAH




ALAT PENGUMPULAN DATA (APD)
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Nama L Zonal AABn
Umur : 47 T}\\'\un
pekerjaan ; QN o

Alamat : 7\ - leu ee
pendidikan 52

Hari/ Tanggal :  JUm!Aar 29 JuU 2022
Jam 1% .20

Tempat : lLUMM(' kPl am AV

Daftar pertanyaan: :

1.Apa yang anda ketahui tentang tradisi pernikahan ?

2.Menurut anda, bagaimana praktik pernikahan yang dilakukan masyarakat kota parepare di

masa pandemi?
\ds o0, e monghd

1

5.Menurut anca, apakah ada perbedaan pelaksanaan tradisi yang dilakukan masa pandemic
saat ini?
Jawab:

4. Bagaimana Pandangan anda tentang pelaksanaan tradisi pernikahan yang sekarang
dilakukan ?




5. Apa yang menjadi dasar/ dalil dalam pduksmmn tradisi pernikahan terscbul’??
_\\\nb / o ) O s 7 4 %

A

.............................................................................

(. Apakah ada masalah apabila salah satu dari tahapan tradisi pernikaha tersebut tidak
dilakukan ?

Jawab: l ) l
........... 4 ¥,

.................................................................................................................................

..................................................................

7. Apakah harapan anda dengan praktik pernikahan masyarakat parepare di masa pandemic
ini dan setelahnya?

“%97%‘?*%4”

I Coy

Parepare, aq - 5)— 2022
)

)

Zainel Aﬁ:&bt S -39




‘ ALAT PENGUMPULAN DATA (APD)
Persepsi Masyarakat Kota Parepare Tentang Penyimpangan Pelaksanaan Tradisi
Pernikahan Akibat Masa Pandemi Covid-19 (Analisis Maqashid Syariah)
[dentitas Responden,
Nama © SAKRAWATI BAGE
Umur © 47 THa.
pekerjaan  :  WIRASWAgTA
Alamat DL HL.A M. ARSYHD |
pendidikan : 8 M p
Hari/ Tanggal : 29 Juu 20

Jam - 16.%0
Tempat

Daftar pertanyaan:

I.Apa yang anda ketahui tentang tradisi pernikahan ?
Jawab:

2.Menurut anda, bagaimana prakuk pernikahan yang dilakukan masyarakat kota parepare di
masa pandemi?
Jawab:

3.Menurut anda, apakah ada perbedaan pelaksanaan tradisi yang dilakukan masa pandemic
saat ini?
Jawab:

...... WiDAk.. .. ADA.... pERGEDAAN..

4. Bagaimana Pandangan anda tentang pelaksanaan tradisi pernikahan yang sekarang
dilakukan ?
Jawab:



5 Apa yang menjadi das :
Jawab: sar/ dalil dalam pelaksanan tradisi pernikahan tersebut??

. Apakah ada masalah apabila s 3 i
e pabila salah satu dari tahapan tradisi pemikaha tersebut tidak

ini dan setelahnya?
Jawab:
::::Eﬁéﬁg;";ﬁ .............. e
HYAN | KEDEPANYA... AKAN.  \ERIM.. HORMA '
L.SUpAYA..... KELYARGA. ... Bisa......DERKDMEYL ... L AGL ——

...................... [EETTRTT eI

Parepare, 29 Jul 2022

.

SakraWAT\ BAGE




ALAT PENGUMPULAN DATA (APD)
Persepsi Masyarakat Kota Parepare Tentang Penyimpangan Pelaxsanaan Tradisi
Pemikahan Akibat Masa Pandemi Covid-19 (Analisis Magashid Syaniah)

1dentitas Responden.

Nama L7 RaHmadlA
Umur 5. 1ha
Pekefaan  : Gaens,

Alamat Nl pe pa)

Pendidikan - 7" /pa

Hari/ Tanggal 127”'#/]‘ 29-7- W~
Jam BV Lanc BIENP SN 24
Tempat W ‘(A»/u. .

Dafiar pertanyaan:
I .Apa yang anda ketahui tentang tradisi pernikahan °

Jawab: 4/‘ fh’? :&an&MKF)pM bw@ khotbah
i

2 Menurut anda, bagaimana praktik permkahan yang dilakukan masyarakat kota parepare di -
masa pandemi?

Jawab:

3Menurut anda, apakal.{ ada perbedaan pelaksanaan tradisi yang dilakukan masa pandemic
saat ini'7

4. Bagaimana Pandangan anda tentang pelaksanaan tradisi pemikahan yang sekarang
dilakukan ?

Jawab: B 9% . “Nb‘k f {angg ads 5@5

f




5. Ap; yang menjadi dasar/ dalil dalam pelaksanan tradisi pernikahan tersebut??
Jawab:

6. Apakah ada masalah apabila salah satu dari tahapan tradisi pemikaha tersebut tidak
dilakukan ?

awab:. . [ K |
_I"n\a ——“ ,

7. Apakah harapan anda dengan praktik pernikahan masyarakat parepare di masa pandemic
ini dan setelahnya? i

Jawab: Bir= AA‘AIL |

.......................................................................................................................................................

......................................................................................................................................................

Parepare, 2 9/Juli /2022

A,

R BT R




ALAT PENGUMPULAN DATA (APD)
Persepsi Masyarakat Kota Parepare Tentang Penyimpangan Pelaksanaan Tradisi

Pemnikahan Akibat Masa Pandemi Covid-19 (Analisis Maqashid Syariah)

|dentitas Responden.

Nama . Fardah

e ¢ 5% deben

pekengaan ) | RT

Alamat . JL. W 4. lacly
Pendidikan : §D

Hari/ Tanggal :  Jumlak /29 Jult 202t
Jam

Tempat

Daftar pertanyaan:

1.Apa yang anda ketahui tentang tradisi pernikahan ?
Jawab: Mard  feem

2.Menurut anda, bagaimana praktik pernikahan yang dilakukan masyarakat kota parepare di
masa pandemi?

Jawab:

3.Menurut anda, apakah ada perbedaan pelaksanaan tradisi yang dilakukan masa pandemic
saat ini?
Jawab:

4. Bagaimana Pandangan anda tentang pelaksanaan tradisi pernikahan yang sekarang
dilakukan ? .
Jawab:




s Apa yang menjadi dasar/ dalil dalain pelaksanan tradisi pernikahan tersebut??
Jawab:

6. Apakah ada masalah apabila salah satu dari tahapan tradisi pernikzha tersebut idak
dilakukan ?
Jawab:

7. Apakah harapan anda dengan praktik pernikahan masyarakat parepare di masa pandemic
ini dan setelahnya?

Jawab:




ALAT PENGUMPULAN DATA (APD)
Persepsi Masyarakat Kota Parepare Tentang Penyimpangan Pelaksanaan Tradisi
Pernikahan Akibat Masa Pandemi Covid-19 (Analisis Magashid Syariah)

Identitas Responden.
Nama . Aic Fedl

Umur . B0 dahon

pekefaan  : Wimkfwats

Alamat T | La,,re no C
Pendidikan :  SMA

Hari/ Tanggal : Jum'at 29 Julr 202t
Jam

Tempat

Daftar pertanyaan:

1.Apa yang anda ketahui tentang tradisi pernikahan ?
..Mmappenre both
14

, mapparlk

2.Menurut anda, bagaimana praktik pernikahan yang dilakukan masyarakat kota parepare di
masa pandemi?
Jawab:

3.Menurut anda, apakah ada perbedaan pelaksanaan tradisi yang dilakukan masa pandemic
saat ini?

Jawab: *‘Hdllk ad_q

4. Bagaimana Pandangan anda tentang pelaksanaan tradisi pemikahan yang sekarang
dilakukan ?

Jawab: Dand em? Mok  ramas




- /\pl;l yang menjadi dasar/ dalil dalam pelaksanan tradisi pernikahan tersebut??
Jawab:

.......................................................................

6. Apakah ada masalah apabila salah satu dari tahapan tradisi pemikaha tersebut tidak
dilakukan ?

J.a\\nb: -—r'\ d ok a dQ




ALAT PENGUMPULAN DATA (APD)
Persepsi Masyarakat Kota Parepare Tentang Penyimpangan Pelaksanaan Tradisi

Pernikahan Akibat Masa Pandemi Covid-19 (Analisis Maqashid Syariah)

Identitas Responden.

Nama . HerACA

Umur : 45 T&f\{’lun

Pekerjaan 3, ‘HUHO LER

Alamat : Jb. lavps

Pendidikan : G, 1 A

Har/ Tanggal : Jum'at 29 Jvb 200%™
Jam ¢ V250

Tempat . KLumah

Daftar pertanyaan:
1.Apa yang anda ketahui tentang tradisi pernikahan ?

Ja/V\aal.):zNB b /erar(ﬁg_, M.@?ijla .

2 Menurut anda, bagaimana pmkuk pernikahan yang dilakukan masyarakat kota parepare di
masa pandemi?
Jawab:

Navh_berbeds , menertykan - provkel kesehetzn mumatuk S u

3.Menurut anda, apakah ada perbedaan pelaksanaan tradisi yang dilakukan masa pandemic
saat ini?

Jawab: Ada

4. Bagaimana Pandangan anda tentang pelaksanaan tradisi pernikahan yang sekarang
dilakukan ?
Cboriode, Ratena Herbates  KepeBEr udoen




5. Apa yang menjadi dasar/ dalil dalam pelaksanan tradisi pemmikahan tersebut??
Jawab: .

6. Apakah ada masalah apabila salah satu dari tahapan tradisi pernikaha tersebut tidak
dilakukan ?

Jawabi a2k ada

7. Apakah harapan anda dengan praktik pemikahan masyarakat parepare di masa pandemic
ini dan setelahnya?

Jawab:




_ ALAT PENGUMPULAN DATA (APD)
Persepsi Masyarakat Kota Parepare  Tentang Penyimpangan Pelaksanaan Tradisi

Pemikahan Akibat Masa Pandemi Covid-19 (Analisis Maqashid Syariah)

Identitas Responden,
Nama cHerman -Spd'l
Umur : khy

Pekerjaan :P(_gaw ai BHLBN
Alamat 2 ) lawpe.

Pendidikan : S\ Tarbt al~

Hari/ Tanggal : Jum'ar 29 Sulb 2010

Jam - 1\.ov
\

Tempat Romab, Kediara

Daftar pertanyaan:

1.Apa yang anda ketahui tentang tradisi pernikahan ?

Jawab:

Zﬁﬁi{é.‘éii.‘cﬁ('s}iii}ﬁiiZ}I‘.IﬁjIcﬁiiiﬁﬁﬁﬁﬁﬁtdk&ﬁéﬁﬁﬁﬁﬁi&ﬁ&&&ﬂéfjiéﬁé&ﬁé.lﬁii\'ﬁliﬁ&&rj\' puda

SRR KA RN ... .........co. bbbt ossssesnsscnsc- SR ...

2.Menurut anda, bagaimana praktik pemikahan yang dilakukan masyarakat kota parcpare di

masa pandemi?
Jawab: .

iIZiI'r&IZéIIZIIIIIEELIZEEEE&IE&I&HZili&@éii:&iiiIiileﬁéi;tiitiiﬁigﬁji{pﬁia&i.Iﬁiﬁi‘;ﬁiiii&E‘:ﬁ(ﬁ'
.KaL.uuc(qa....un\:.uk;mamhs.aauma....tmdm....e.v..r.mk.c.th ..................

.............................................................................

3.Menurut anda, apakah ada perbedaan pelaksanaan tradisi yang dilakukan masa pandemic
saat ini?

Jawab; < .
ada. WS himasa pandemy  ada pembatasan prong pd saat
resepsa...pertieahian... kegiky. pdla..pada gaal . MeNgorlal.. cteara
..m.q.P,pu....u

4, Bagaimana Pandangan anda tentang pelaksanaan tradisi pemikahan yang sekarang
dilakukan ?

Jawab:
'fjgiléhfﬁﬁéﬁﬁoﬁiﬁﬁﬁfﬁfjfﬁfﬁfdftf‘é}ifﬁfﬁj beriikahan sudan Lembali normal
" ..b.,{?,%.'.’.b.....L.e.b.x—.LuM.....Et.d.&l....p.atlcl.&m.( ......................................................



5 ,-\pg yang menjadi dasar/ dalil dalam pelaksanan tradisi pemikahan tersebut??
Jawab:

6. Apakah ada masalah apabila salah satu dari tahapan tradisi pemikaha tersebut tidak
dilakukan ? »

Jawab: = .

Mmuruwagah&dk dda masaldly pama bukan merupalcain

S;;a&i—:gan 2y ib.dilakboedin gdng dimyarialkan. ddlam

7. Apakah harapan anda dengan praktik pernikahan masyarakat parepare di masa pandemic
ini dan setelahnya?

Jawab:

di Eebdpierd pemerintal

L Fembalh sepyrh.. sebalom Ferjddd pandemd Crembali nomal’) |

Parepare, 29/ U 022

S-pd\




ALAT PENGUMPULAN DATA (APD)
Persepsi Masyarakat Kota Parepare Tentang Penyimpangan Pelaksanaan Tradisi
Pernikahan Akibat Masa Pandemi Covid-19 (Analisis Maqashid Syariah)

|dentitas Responden.

Nama Nur wehidah - spd
Umur ‘1 Tdhun

Pekerjaan D Burd

Alamat 3L WLP-“'

pendidikan @ S\ PM

Hari Tanggal : Jum‘ak 29 quli 022
Jam :

Tempat

Daftar pertanyaan:

1.Apa yang anda ketahui tentang tradisi pernikahan ?
Jawab:

............................................................................................

........................................... dleaiy rangkarain valiapan " ddn proses
) eriiglian >.¢.<xgw....dmcc,.a£\

da, bagaimana praktik pernikahan yang dilakukan masyarakat kota parepare di
masa pandemi?
Jawab:

Ibhhehrbd}asaw‘*dnnaiw”gmxjhuruscupalrulu ole(n

3.Menurut anda, apakah ada perbedaan pelaksanaan tradisi yang dilakukan masa pandemis
saat ini?

: : | :"::"": """ usa,mw\h‘fum s pade masy | ::Wc:::rﬁ:@::::gm "

bs analean. hdana . Sebagran Eradininda  sayn
LurMendala.  eleh.. ban C%ML cherhl pembatusedn rua q dan (crab
4. Bagaimana Pandangan anda tentang pelaksanaan trddisi pemikahan yang sekarang 4
dilakukan ?

Jawab:

......... P........l.&sg.rm.an......hm.chsd‘..p@rnt.'.c.‘gh,am.“.,w.s.. :
menuruk...saya.. gud vy, kembali. segerty

-PQH-GLY'M.% ....... .o\,cfld.‘..Lg..l..‘ ..................




~ Apa yang menjudi dasi il dal s i
i.w:b;y g menjadi dasar/ dalil datam pelaksanan tradiai perniahan terscbut??

dvldkukan"
Jawab:
ta,,b,»,m%a« %) ”'L d, '/uu};u [ 9 ,,,,,,,, um. eulah /Aw[«»
,,,,,,,,,,,, A i Gy !sg gl(jum h wL lan, krn (
L av 327 b‘c ahM lancu
7 Apakah harapaﬂandadenyn pr ik pemnkahw masyarakat parcpm di masa .mdcm;c

ini dan setelahnya?
Jawab:

Parepare, 29 0T - 2022

e

NUR WAHIDAH: S pdI




ALAT PENGUMPULAN DATA (APD)
Persepsi Masyarakat Kota Parepare  Tentang Penyimpangan Pelaksanaan Tradisi
Pemikahan Akibat Masa Pandemi Covid-19 (Analisis Maqashid Syariah)

{dentitas Responden.
Nama roktulang
Umur : 88 tahun

pekerjaan : ¥atyaubn Smagta
Alamat 20 Ungiae ra.sslso.
pendidikan @ 54

Hari/ Tanggal : Seaw, 01/ a3/30L
Jam \9-8

Tempat tumfae

Daftar pertanyaan: _
1.Apa yang anda ketahui tentang tradisi pernikahan ?

Jawab:

Iradist. Pernttobay. . adajak  adat \Sheday ya  menudi krhiasan pada. yos yaricay

) A Toenkon pada 08 oakar

. Caradist... Map@erola, magRacei.)... ...

2.Menurut anda, bagaimana praktik pemikahan yang dilakukan masyarakat kota parepare di
masa pandemi?

Jawab:

3.Menurut anda, apakah ada perbedaan pelaksanaan tradisi yang dilakukan masa pandemic
saat ini?

Jawab: .
o, Brbedean . Qstie..odes.. Sthtlum_Pandgmi  mua badisi (riNleaban .
o b dan Hdae ada Wlnsan Tumiah tomu, dan oads mass pandenne

dutnng... M0 dhed i 2R PEMkabag.......
4. Bagaimana Pandangan anda tentang pelaksanaan tradisi pemikahan yang sekarang

dilakukan ?
Jawab:




5 Apa yang menjadi dasar/ dali .
B! r/ dalil dalam pelaksanan tradisi pemikahan tersebut??

6 Apakah ada masalah
dilakukan ? pabila salah satu dari tahapan tradisi pemikaha tersebut tidak

Jawab:
ey S Rt ade, masdan. ...

ini dan setelahnya'?
Jawab:

parepare, el fo8 2022












BIODATA PENULIS

DATA PRIBADI :
Nama : Indriyani Inbhar
Tempat & Tanggal Lahir : Parepare, 17 Juni 1993
é NIM : 18.0221.004
Alamat : JI. Laupe no 6 Bukit Harapan
Soreang Parepare
Nomor HP : 085242067284
Alamat E-Mail : andiinbhar@gmail.com

RIWAYAT PENDIDIKAN FORMAL :

SDN 3 Parepare Tahun 2005

SMP Negeri 1 Parepare Tahun 2008
SMA Negeri 1 Barru Tahun 2011
STAIN Parepare Tahun 2016

e A

RIWAYAT PENDIDIKAN NONFORMAL & KEGIATAN ILMIAH :
1. YPA Handayani Parepare (Computer full office) Tahun 2011
RIWAYAT PEKERJAAN :
1. Relawan demokrasi KPU kota Parepare 2018
RIWAYAT ORGANISASI :
1. -
KARYA PENELITIAN ILMIAH YANG DIPUBLIKASIKAN :

1. -



